Chapter Satu 


Sinar itu membuat aku kembali memejamkan mata. Tidak tahan 
untuk melawan cahayanya yang begitu terik. Segala sesuatunya 
terasa buram. Apa sebenarnya yang terjadi? Terakhir yang aku tahu 
adalah... 

Aku merasakan bahuku retak akibat dinding yang ditabrak tubuhku. 
Ringisan, membuat aku ingin memejamkan mata dan memudarkan 
kesakitan ini. Tapi kilat mata biru yang di tangkap mataku membuat 
aku menyeringai tidak percaya. Ayolah, apa ini adalah malam meteor 
jatuh? | 

Aku menahan sakit akibat dorongan ' pria yang kini berada di 
hadapanku. Mendongak saat tahu ia setinggi yang dikatakan orang- 
orang. Seringainya membuat aku tahu kalau dia menikmati menyiksa 
aku. Apalagi dengan tatapan membara yang siap melumat tubuhku. 

Jadi kau berhasil menyingkirkan si tua Miguel?” Tanyanya penuh 
dengan ketidakyakinan. Saat tahu aku lolos dari ' tantangan yang ia 
berikan, ia selalu ragu padaku. Keraguan itu sungguh menjengkelkan. 

"Kau berhutang budi pada, Carlos. Membantunya membunuh, 
Miguel adalah cara yang tepat untuk membalas utang itu. Aku masih 
ingat itulah yang kau katakan, jadi siapa targetku selanjutnya?" Aku 
merasakan belitan lengannya pada pinggangku semakin mengencang. 
Seolah dia bisa membuat aku remuk kalau dia mau. 

"Jadi lintah kecil kita tidak sabar dengan tuggs selanjutnya?" Dia 
mengejek. Penuh dengan aura tidak terbaca di sekeli ilingnya. 

Aku hanya menatap loro Neap di balik punggung lebarnya. Mulai 
menyesal karena memilih jal Luntuk kembali, "Kau berjanji padaku. 
Tidak baik untuk tesla “3 "Gumamku yang jelas didengarnya. 

Dia meraih daguku. Mencengkram dengan kekutan penuh. "Kau 
mengajariku?" 

Aku berusaha tidak meludah ke arahnya. Karena aku yakin, jika aku 
melakukan semua itu maka aku akan berakhir tamat. Mati mungkin 
akan lebih baik dibandingkan dengan siksaan keji yang mampu di 
lakukan pria ini. 

"Tepesh." 

Aku mengerut. Apa maksudnya? 

"Sasaran selanjutnya adalah, Tepesh. Tepesh bersaudara. Aku tidak 
menginginkan nyawa ketiganya. Hanya salah satu dari mereka. Ingin 
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melanjutkan?" Jelas tanda tanya di belakang kalimat itu menandakan 
kalau dia memberikan aku sebuah tantangan. 

Tepesh bersaudara. Siapa yang tidak tahu mereka. Tiga pria dengan 
wajah adonis juga kesadisan yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Aku 
bahkan tahu sepak terjang mereka. Mereka hati-hati. Penuh 
perhitungan. Mematikan. Mereka setara dengan Yakuza. Juga sudah 
menjadi rahasia umum kalau mereka tidak saling menyukai tapi 
mampu mengorbankan nyawa karenanya. Mendekat berarti mencari 
mati. Dan sekarang si bodoh yang satu-satunya memiliki obat penawar 
untuk penyakitku malah menginginkan nyawa mereka. Bodoh jika aku 
setuju. 

"Baik. Ini adalah sasaran terakhir bukan?" Aku memang bodoh. 

Ibu jari pria itu menelusuri pipiku. Kekasaran telapak tangannya 
membuat aku tidak suka merasakan sentuhannya. Sangat tidak suka. 
"Kau dapatkan keinginanmu saat kau sudah membawa kepalanya 
keatas mejaku." Enteng dia bersuara. 

"Baik." Aku menatapnya menunggu tapi dia tidak terlihat akan 
melepaskan aku dari belitannya. 

Dia mendekatkan wajahnya, membuat aku menjauh. "Kau ingin 
kejujuran?" Desah suaranya membuat aku bergidik. 

"Tidak." Kujawab cepat. Ingin sekali semua ini cepat berlalu. 

Dia terkekeh. Saat kutahu dia telah menjauhkan kepalanya. Aku 
tidak bisa menahan desah legaku. "Kau hebat dalam membunuh. Tapi 
sungguh lucu saat kau langsung berkeringat begitu aku datang 
mendekat." Dia benar-benar tergelak. Reaksiku menghiburnya. 

Aku mendorong tubuhnya begitu tahu kalau pegangannya 
melonggar. Langsung mengambil langkah menjauh begitu aku 
memiliki kesempatan. Tapi aku berhenti, saat pergelangan tanganku 
diraihnya dan menarikku kembali mendekat kearahnya. Hingga aku 
menabrak dadanya yang di balut jaket jeans. 

"Saat kau berhasil membunuhnya. Kembalilah padaku, akan aku 
berikan dunia yang lebih indah dari apa yang pernah kau lihat." 

Tidak! Itu bukan ingatan terakhir. Yang aku tahu adalah aku 
memang bertemu dengan salah satu Tepesh bersaudara. Takdir 
membuat kami bertemu di jalanan. Setelah.. 

Aku berusaha mendobrak dinding pertahananku, merasakan rasa 
sakit di seluruh tubuhku. Lalu cahaya itu kembali, menerpaku hingga 
aku merasa tertekan karenanya. Tapi aku melawannya kali ini, tidak 
ingin kalah dengan keadaan. Saat aku berhasil menembus alam 
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bawah sadarku, aku baru merasakan kalau tubuhku tidak bergerak 
dengan bebasnya. Sesuatu menahanku. Apapun itu, aku tidak 
menyukainya. 

Aku mengerang. Rasa sakit membakar kulitku. Telah kucoba 
menahannya tapi terlalu sakit untuk tidak menyuarakannya. 
Kedinginan menyapu tenggorokanku, aku baru sadar kalau rasa sakit 
itu berasal dari tenggorokanku yang kering. Aku menikmati setiap 
tetes yang dimasukkan ke dalam mulutku bahkan dengan rakus 
merasakan kekurangan. 

"Jadi kaulah pembunuh bayaran itu? Alicia Parker." 

Suara itu masuk ke dalam ingatanku. Membuat aku bisa melihat 
senyum tulus yang sungguh menipu dalam sosoknya yang begitu tak 
terbaca. Aku berhasil menemukan Tepesh. Lalu.. 

Aku membuka mata. Melihat seringai santai dari sosok yang telah 
mengangkat wajahnya dari atas wajahku. Mataku melotot tidak 
percaya. Apa yang ada di kepalaku membuat aku ingin berteriak 
andai saja aku memiliki pita suara yang cukup untuk bahkan sekedar 
memakinya. 

Dia mengusap mulutnya yang basah seolah ingin memperjelas 
apa yang telah dia lakukan padaku. Aku ingin mengusap bibirku 
dengan kasar bahkan akan kucuci mulutku dengan pembersih paling 
ampuh yang ada di dunia ini. 

"Kau sudah bangun, Kitty." Suaranya membuat aku semakin 
merasa buruk saja. "Kau terlihat menikmati bibirku." tambahnya 
membuat aku ingin kembali terjatuh ke jurang seperti yang terakhir 
aku alami bersama si berengsek, Caezar Tepesh. 

Xxx 

Senyum sumringah terpampang nyata di wajahnya. Aku hanya 
mendongak tak habis pikir dengan apa yang dia tampilkan. Seolah 
keadaan kami tidak sekacau nyatanya. Aku menatap hutan yang 
terbentang di depan mata, mulai menghitung hari kapan terakhir aku 
meminum pil penyambung hidupku. Terjebak dengan si bodoh 
Tepesh juga ancaman kesakitan yang bisa datang kapan saja, 
sungguh tidak terdengar semengirakan khayalanku. 

"Sepertinya kita berada di hutan Amazon." Suara Caezar 
terdengar jauh. Karena jaraknya yang memang tidak dekat. Apalagi 
dengan tubuhku yang terikat di sebatang pohon besar yang 
membuat aku tidak bisa menipiskan jarak kami. "Ini terlihat keren." 
Tambahnya dengan raut wajah yang membuat aku takut. Kenapa dia 


3 


EBOOK EXCLUSIVE 


Enniyy 


terlihat amat senang? Benar yang di katakan orang-orang. Salah satu 
Tepesh bersaudara memang gila. 

"Lepaskan aku, Tepesh. Kita berada di antah berantah. 
Membunuhmu akan terlihat sia-sia sekarang, jadi kau tidak perlu 
mengikatku." Aku berusaha berontak. Heran dimana dia menemukan 
tali untuk mengikatku. 

Caezar berdecak. Mata hijau gelapnya bergulir menatap tubuhku 
yang hanya memakai hotpants dan tanktop. Bukan sesuatu yang 
akan membuat aku senang untuk di lihat oleh pria asing. "Kau pikir 
aku mengikatmu karena takut kau mencoba membunuhku?" 
Ketidakpercayaan dalam nada suaranya membuat aku mendengus 

"Memang apalagi?" Gumamku cukup keras. 

Kali ini Caezar menipiskan jarak kami. Mendekat hingga aku takut 
dia terlalu dekat. "Aku suka melihatmu terikat, itu alasan yang 
sebenarnya." Dia memperlihatkan senyum miringnya yang malah 
membuat dia terlihat seperti predator yang tengah bermain dengan 
mangsanya. 

Pria ini jelas tidak sepeti kabar yang aku dengar. Dia memiliki kulit 
putih yang hampir bisa dibilang berkilau, kulitnya jelas terlalu putih 
untuk ukuran seorang pria. Matanya berwarna hijau gelap yang 
memiliki tatapan kelam dibalut kejenakaan. Rambut spikenya 
berwarna hitam dengan semburat kemerahan di bagian atasnya. 
Kancing kemeja hitamnya tidak dikancingi di bagian atasnya, 
memperlihatkan kalung salib yang melingkar di lehernya. Aku yakin 
bukan karena dia agamis hingga memakai kalung itu, karena jelas 
kalung itu terlihat cukup menarik bersamanya. Inti dari semuanya, 
Caezar Tepesh bukanlah sosok bodoh juga ketampanan standar. Pria 
di depanku adalah campuran sang eros dengan aura poseidon. 
Begitu nyata dengan segala kesempurnaan yang dia miliki. 

Tebakanku tingginya sekitar 180, membuat aku yakin kalau aku 
hanya akan sampai dagunya kalau kami berdiri sejajar. 

"Jadi kau si pria gila yang menyukai hal aneh?" Pencingku 
membuat dia mengerutkan dahinya. Kerutan itu bukan malah 
membuat dia buruk, tapi itu malah menambah poin plus pada 
penilaianku akan wujudnya. 

Dia berdiri, membuat aku harus mendongak agar bisa melihatnya. 
"Aku si pria gila yang suka gadis manis terlihat tidak berdaya." 
Tegasnya dengan senyum miringnya. 
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Aku merapatkan bibirku. Tidak lagi ingin mengatakan apapun 
yang malah akan membuat aku kesal sendiri. Saling melempar kata 
bukan keahlianku. 

"Kau sengaja mengincar nyawaku atau ini hanya pembunuhan 
random di antara kami bertiga?" Dia menatap aku menyelidiki. Tidak 
terlihat akan mensejajarkan wajah kami dan aku terlalu lelah hanya 
untuk sekedar mendongak lebih lama lagi. 

Aku tidak berniat menjawabnya, juga tidak berniat menyakiti 
leherku dengan hanya mendongak menatapnya. Aku kembali 
menatap keseluruhan area, mencoba mencari celah untuk keluar dari 
masalah ini. 

"Jawab, Elle! Aku bertanya.." 

"Kau!" Aku merasa leherku akan patah karena terlalu cepat 
mengalihkan tatapanku. "Darimana kau tahu panggilan itu? Apa yang 
membuatmu pantas menyebut nama itu?" Ketajaman suaraku seolah 
mampu membelah lautan. Hanya dua orang yang bisa menyebut 
nama itu tanpa membuat aku terganggu. Ayahku dan dia yang sudah 
meninggalkan kami untuk selamanya. Aku akan membunuh 
siapapun yang berani membuat aku mengingat masa lalu kelam itu 
lagi. Nama itu juga bagian dari masa lalu itu sendiri. 

Dia tersenyum sumringah. Tidak terlihat terganggu dengan 
tatapanku yang siap membuat dia tergeletak tidak bernyawa. "Hanya 
sebuah nama kau bisa mengamuk?" la tergelak. 

Aku menahan nafasku, tidak ingin membuat dia semakin senang 
dengan responku. Ini hanya permainan saling menyakiti, aku tidak 
bisa kalah sekarang. Aku sudah janji akan bertahan selama yang aku 
bisa. Selama itu bahkan aku tidak tahu sampai kapan. Tapi kalah dari 
pria angkuh di hadapanku? Tidak akan pernah. 

"Aku rasa nama itu akan menjadi nama favoritku mulai sekarang. 
Jadi bersiaplah." Dia mengedipkan mata. 

Jika saja aku sedang tidak terikat. Sudah dipastikan pria ini telah 
merasakan sakitnya nyawa di cabut. "Berhenti bermain-main, Tepesh. 
Kau tidak akan memiliki hari besok untuk menyelamatkan nyawa 
saudaramu." 

"Jadi sekarang kau akan membunuh saudaraku lewat telepati? 
Kau hebat. Tapi aku bukan penghayal yang baik." Dia mengedikkan 
bahunya. 
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Entah sudah berapa kali aku membisikan sesuatu yang 
menenangkan di dalam otakku tapi kebencianku pada sosok Caezar 
membuat kesabaranku menipis. 

"Jadi kau akan mengatakan alasan apa yang membuatmu 
membunuh? Aku dengar itu bukan karena uang." 

Aku tersenggih. "Jadi kau lebih penasaran kenapa aku 
melakukannya daripada siapa yang membuat aku melakukannya?" 

Caezar kembali mengedikkan bahunya. "Aku bisa mencari itu 
dengan caraku. Tapi aku butuh alasan yang tepat untuk tahu bayaran 
apa yang membuat aku harus dihilangkan dari bumi ini?" 

Dia tersenyum tenang, seakan kematian tidak menakutinya. 

"Elle, aku butuh alasan yang jujur." Dia menunjukku dengan 
ringan. "Kau bisa memikirkannya dulu, aku harus meninggalkanmu 
sebentar. Kau tentu tidak apa-apa dengan kegelapan yang sebentar 
lagi akan datang. Ini hutan, akan sepi dan tidak akan ada yang 
menganggumu." Tambahnya enteng. 

Aku menatapnya tidak percaya. "Kau akan meninggalkan aku 
sendiri di sini? Kau bercanda?" 

"Kau jujur maka kau ikut. Tapi jika kau tidak mau menjawabnya. 
Aku bisa meninggalkanmu di sini dan mulai pulang untuk 
memikirkan alasan apa yang membuat aku pantas dibunuh." 

Berengsek, sialan, bajingan. Pria di depanku adalah musuh 
utamaku sekarang. 

Xxxx 

"Sakit?" 

Aku mengangguk. Bukan itu yang seharusnya aku katakan. 
Harusnya aku mulai mengatakan kalau aku tidak akan pernah 
mengatakan kebenarannya. Tidak, aku tidak pernah mengatakan 
kebenaran pada siapapun. Tapi kenapa pria ini berbeda, hanya 
dengan satu ancaman dan aku rela menyerahkan dunia padanya. Aku 
baru sadar di balik senyum itu ada cara yang begitu mengintimidasi 
yang dimilikinya. 

"Kau sakit dan cara mendapatkan obat itu adalah dengan 
membunuh orang? Apa kau gila?" Ketidaksenangan yang dia 
tunjukkan membuat aku menatap heran. Apakah itu reaksi normal? 
Kenapa aku merasa aneh. 

Aku mengangguk dalam diam. Selama hampir hidup dewasaku 
yang penuh dengan bahaya dan pertaruhan nyawa, baru sekarang 
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aku merasa tidak berdaya di bawah tatapan seorang pria. Apa 
reaksiku normal? 

"Apa kau begitu ingin hidup hingga rela mengakhiri nyawa orang 
lain untuk mendapatkannya?" Lagi-lagi suara ketidaksenangan yang 
ada dinadanya membuat aku tidak suka. 

Aku menatapnya dengan setengah hati. "Bukankah orang 
memang begitu?" 

Dia mendengus, tersenggih. Apapun untuk mengindikasi 
ketidakpercayaannya pada setiap jalan hidup yang telah aku lalui. 

"Kau terbiasa membunuh orang lain. Bahkan walau itu hanya 
untuk kesenanganmu sendiri. Jadi kau tidak sepatutnya menghakimi 
aku dengan jalan hidupku." Aku membela diri. Entah kenapa aku 
ingin melakukannya. Hanya saja, aku seperti disalahkan oleh dunia 
saat ternyata hanya pria ini yang menatap aku menyalahkan. 

Dia meraih kepalaku. Mengelus rambut pirang ku. Aku merasa 
seperti ada yang menempelkan belati di dadaku saat dia berlaku 
selembut ini. "Kau benar. Tidak sepatutnya aku menyalahkanmu atas 
jalan hidup yang kau pilih. Tapi tanpa bisa membohongi diriku, aku 
memang menyalahkanmu. Kau gadis tidak punya hati yang hanya 
bisa hidup seperti benalu. Kau mengambil hidup orang lain untuk 
menyambung hidupmu sendiri." Suaranya sedatar raut wajahnya. Dia 
melepaskan pegangannya dan berlalu pergi meninggalkan aku. 

Harusnya aku tidak terluka. Harusnya hal itu sudah biasa di 
telingaku. Tapi tidak. Aku terluka. Aku sakit. Dan semua hanya karena 
pria asing yang menjadi sasaranku selanjutnya. Ya. Aku memang 
benalu. Aku bahkan selalu membisikkan itu di setiap aku akan 
terlelap juga saat aku bangun di pagi harinya. Tapi saat Caezar 
mengatakan semua itu padaku, aku merasa dunia telah jatuh di 
bawah kakiku. Apa aku memang harusnya tidak ada di dunia ini? Janji 
yang aku berikan pada dia yang aku cintai, apa memang salah? Aku 
tidak berhak hidup di muka bumi ini. 

Aku tidak lagi takut di tinggal sendiri. Malah selamanya aku ingin 
sendiri. Tanpa siapapun. Biarkan aku mati seorang diri. 

"Elle.." 

Aku mendongak. Mencari dengan tetes air mata yang sudah 
berkumpul di kelopak mataku. Mulai merasakan sakit di dadaku saat 
bayangan ayahku kembali menghantui aku. 

"Ayah? Ayah, aku tidak bisa lagi melakukannya. Aku ingin kembali 
ayah, aku ingin pulang. Aku ingin bersama ayah." Aku menggeleng 
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sekuat tenaga. Berusaha tetap sadar agar penyakit sialan itu tidak 
kembali lagi. Tidak. 

"Eli, ingat yang ayah katakan? Siapa perempuan paling kuat di 
dunia ini?" 

"Aku." 

"Siapa perempuan yang tidak kenal takut?" 

"Aku." 

"Siapa lelaki yang paling di cintai perempuan itu?" 

"Ayah dan Edzar." 

"Bagus. Jadi katakan pada ayah apa yang akan kau lakukan 
selanjutnya?" 

Aku merapatkan bibirku. Berusaha untuk tidak teriak sekarang 
juga. Aku menunduk dengan penuh pengendalian diri yang seakan 
terasa percuma. 

"Bertahan. Melakukan segala cara untuk menemukan anak lelaki 
ayah. Anak yang ayah cintai. Kakakku." 

"Bagus, Elle. Kau memang Putri ayah." 

Aku tersedu. Mulai merasa mual dengan diriku sendiri. Yakin 
kalau sebentar lagi aku akan menemukan diriku dalam gelapku. Hal 
biasa yang terjadi saat aku tidak lagi mampu mengendalikan diriku. 

Siapa bilang aku dengan senang hati membunuh orang lain 
hanya untuk mendapatkan umurku tidak terputus? Siapa bilang aku 
tidak menyesalinya? Aku bahkan menangis setiap malam untuk 
pembunuhan yang aku lakukan walau aku tahu banyak dari mereka 
adalah orang-orang yang tidak pantas di sebut baik. Tapi aku tetap 
merasa akulah monsternya. 

Aku hanya harus menemukan seseorang yang begitu aku sayangi. 
Janji yang aku buat untuk ayahku sesaat sebelum penyakit itu 
membunuh dirinya. Seseorang yang di pungut ayahku, yang 
dianggapnya sebagai putranya. Sosok yang diculik dan bahkan tidak 
kami ketahui apa dia masih ada di dunia ini atau tidak. 

Jadi apapun yang mereka katakan tentang aku, masa bodoh 
dengan itu semua. Aku hanya butuh mati dengan tenang. Maka jika 
mereka ingin membunuhku, cukup bawakan aku, Edzar. Bawakan aku 
lelaki itu dan aku rela mengakhiri nyawaku sendiri untuk pertemuan 
kami. 

Suara ranting membuat aku langsung mendongak dengan 
waspada. Baru sadar kalau malam telah datang dan bahkan aku tidak 
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menyadarinya. Biasanya aku akan takut dengan kegelapan dicampur 
dengan hutan. Pengalaman buruk adalah alasannya. 

Sesuatu atau seseorang bergerak dalam kegelapan membuat aku 
antisipasi, mulai merasakan debar jantungku berpacu dengan 
adrenalin yang membuat aku menyiapkan pisau yang ada di dalam 
sepatu botku. Aku memang memiliki pisau kecil itu, entah kenapa 
Caezar tidak pernah mengambilnya dariku. 

Suara langkah kaki itu semakin mendekat. Saat aku siap 
menendang siapapun itu, aku tertegun. Baru sadar aroma yang 
dimiliki sosok itu. 

"Kita pergi." Suara Caezar mengalun tenang. Aku langsung tahu, 
aroma kopi itu berasal darinya. 

Tak lama kemudian aku merasakan tali yang melilit tubuhku 
terbuka. Aku mengejar Caezar yang sudah melangkah meninggalkan 
aku tanpa berkata apapun lagi. Aku merasa aneh dengan sikapnya. 
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"Kita tidur di sini." Setelah kami berjalan hampir beberapa jam 
dengan kebisuan. Akhirnya aku mendengar ia bicara. dicampur 
dengan kabar bahagia kalau kami tidak akan lagi melanjutkan 
langkah sialan yang membuat kakiku sakit. 

Aku menatap sekeliling dan hanya melihat beberapa pohon. 
Cahaya bulan yang tidak cukup terang membuat aku susah untuk 
menyesuaikan diri. Apalagi aku hanya bisa melihat siluet Caezar 
tanpa tahu ekspresi pria itu. Yang aku artikan dia masih marah 
denganku. Walau terdengar cukup aneh. 4 

Aku berjalan kearah batang pohon yang paling besar dengan 
akar yang keluar dari tanah. Mendudukkan diriku diantara akar itu 
dan mulai menyamankan diri. Kulitku sudah terasa hampir beku tapi 
aku tidak akan mengeluhkan hal itu. Kebekuan bisa membuat 
darahku baik-baik saja. Jadi vaku tidak jasa khawatir dengan 
serangan tiba-tiba di tubuhku. 

Aku mengalihkan atensi kearahdepan di HEIE ha kakiku telah 
berselonjor. Disana kulihat api telah menari dengan cantiknya. 
Membubung tinggi seakan mengatakan kalau dia adalah hiburan di 
antara kesepian. Aku menatap liukan api itu dengan seksama, mulai 
merasa nyaman dengan kelopakerfiata yang sudah terasa sayu. Ku 
sandarkan tubuhku dengan nyaman di batang ga dan siap 


masuk ke dalam kegelapan yang begitu menenangkan 

Sesuatu mengusikku, membuat aku membuka mata dengan 
nyalang. Saat aku hendak mundur, aku tahu telah terjebak. Tubuh 
Caezar berada di depanku, ` gai, siluet tak nyata dan hanya ada 
dalam mimpiku. Deru nafasku Memburu. 

"Jangan tidur dulu." Suaranya halus bagai rayuan kematian. Aku 
berusaha sesiap mungkin untuk menerima serangan terburuk. "Kita 
harus mengobati lukamu." Tambahnya yang membuat aku tidak 
mengerti. 

Saat aku merasakan sesuatu yang dingin telah ada di pundak ku, 
aku berjenggit kaget. Kutatap pundakku dan melihat warna hijau 
telah menghiasi. Aku memang memiliki memar di sana. Hal yang 
sama terulang pada lutut dan juga sikuku. 

Aku berdehem. Mencoba menemukan kembali pita suaraku. "Apa 
kau tahu ada air dijurang itu?" 


Killer's Passion 


Aku rasanya ingin memasukan kepalaku ke dalam tanah saat tahu 
mata hijau gelapnya tengah menatap aku penuh teliti. "Tidak." 
Balasnya dengan suara dingin lagi. Aku seperti berhadapan dengan 
seseorang yang tengah marah padaku karena perbuatan jahat yang 
aku lakukan. Aku memang melakukan perbuatan jahat tapi apa 
pantas Caezar membenci aku karena ini. Walau aku juga tahu pria ini 
tidak suka padaku. 

Saat tahu Caezar tidak akan beranjak dalam waktu dekat. Aku 
kembali mengumpulkan suara untuk bicara dengannya. "Jika kau 
berniat membunuhku begitu kita keluar dari tempat ini. Maukah kau 
berjanji padaku?" 

"Aku tidak akan membunuhmu. Jadi aku tidak perlu menjanjikan 
apapun. Aku benci berjanji pada orang." 

Ya. Benar. Dia tidak akan membunuhku. Dia hanya akan menyiksa 
aku sampai aku sendiri yang memohon untuk di bunuh. Bukankah itu 
cara kerja Tepesh bersaudara? Bodoh, Alicia. 

Jika mereka mengurungku. Bagaimana cara menemukan Edgar? 
Aku merasa hampir dekat dengannya. Tapi sekarang aku malah 
menemukan jalan buntu seperti ini. 

"Berhenti mengerutkan kening seperti itu. Kau harus makan." 
Caezar kembali membawa aku ke alam sadarku. Saat pria itu 
menyebut makan, saat itulah aku tahu sedang lapar. Sangat lapar 
hingga bahkan perutku berbunyi. "Makan?" Aku menunduk. Tidak 
jelas dengan apa yang ditawarkan Caezar tapi aku tahu itu adalah 
makanan. 

Apa pria ini terbiasa hidup di tengah hutan? Dia bisa membuat 
api menyala hanya dengan beberapa ranting kering dan batu. 
Membuat obat dari daun yang entah dia dapat darimana. Sekarang 
dia bahkan menyodorkan makanan dari tempurung kelapa. Aku 
yakin pria ini akan hidup dimana saja dia berada. Jelas dia memiliki 
potensi itu di dalam dirinya. 

Aku mengambil tempurung kelapa itu. Bisa melihat isinya saat 
Caezar sudah menyingkirkan dirinya. Ini seperti bubur tapi dalam 
versi yang agak kurang enak dilihat. Apa aku bisa memakannya? 

Alicia? Sejak kapan kau jadi pemilih? 

Bisikan hati kecilku membuat aku menggeleng dengan seulas 
senyum yang membuat kepalaku mengingat masa kelam dalam 
sejarah hidupku. Aku bahkan pernah tidak makan sekalipun. Itu jauh 
lebih menyakitkan dari hari ini. Aku yakinkan hal itu. 
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Kutatap Caezar yang masih sibuk dengan api di hadapnnya. 
Wajahnya yang terkena cahaya kemerahan itu membuatnya terlihat 
bagai hadir di alam mimpi dan tidak akan mungkin menjadi nyata. 
Pria itu menipiskan bibirnya membuat aku memperhatikan bibir itu 
dengan seksama. Pikiran bodoh tiba-tiba hadir di dalam kepalaku 
membuat aku tidak percaya kalau pikiran itu milikku. Sial, bibir Caezar 
sungguh adalah obat terlarang. 

Aku menunduk dan mulai meraih daun yang ada di atas bubur. 
Memakainya menjadi sendok dan mulai memakan bubur mengerikan 
itu dengan cepat. Saat aku merasakan rasanya aku kembali 
tersenyum. Rasanya tidak seburuk tampangnya. Seperti ada bumbu 
ajaib yang dimasukkan ke dalam makanan ini. Menggoda hingga aku 
memakannya pelan-pelan agar bisa lebih menikmatinya. 

Aku beberapa kali melirik Caezar dan pria itu masih di posisi yang 
sama. Menjaga api seolah api itu akan padam kalau dia sedikit saja 
beranjak dari sana. Apalagi dengan raut dingin itu, Caezar benar- 
benar seperti orang yang sulit dijangkau. 

Aku tidak berniat untuk menjangkaunya. Lagian juga kisah selibat 
tidak ada dalam kamusku. Yang aku inginkan hanya bertemu dengan 
saudara laki-lakiku dan mulai berkeluh kesah dengannya tentang 
kejamnya dunia. Lalu aku bisa mati dengan tenang. Hanya itu. 

Saat tiba-tiba pandangan kami bertemu, aku terpaku. Matanya 
menyapu alam bawah sadarku. Membuat aku seolah mengenal pria 
itu lebih lama dari yang seharusnya. Ketidakasingannya membuat 
aku terlalu terhanyut hingga bahkan aku membingkai seluruh dirinya 
dalam memoriku. Aku tidak mampu mengalihkan tatapan padanya, 
hipnotisnya terlalu berat untuk aku hadapi. 

Saat suara malam menyapa kami, barulah aku sadar akan rasa 
haus yang menyelimuti diriku. Bukan minuman, aku tidak butuh itu 
untuk meredakan. 

"Kemarilah." Dia meminta. Dengan suara yang masih sedingin 
biasanya. Aku bahkan yakin akan beku dengan suara itu. 

Aku mencoba mencari celah untuk mengelak menipiskan jarak 
dengannya. Tapi aku tidak memiliki alasan selain dari melawan 
perintahnya. Aku sedang tidak ingin beradu suara dengannya. 
Apalagi saat dia sudah dengan baiknya mau merawat aku yang sejak 
awal berencana membunuhnya. 

Akhirnya aku bangun dari dudukku. Membawa tempurung 
kelapaku yang isinya tinggal setengah lagi. Duduk di depan perapian 
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yang bersebrangan dengannya. Aku merasakan hangat nyala api 
menyapu setiap senti tubuh telanjangku. Aku suka kehangatan ini 
walau harus aku akui kedinginan lebih berguna bagiku saat ini. 

Aku duduk bersila. Membawa tempurung kelapa itu keatas 
pangkuanku dan mulai makan lagi dalam diam. Kutatap nyala api 
dengan pikiran yang terbagi. Antara makanan dan kehangatan. 

"Kau sengaja menghadang aku di perbatasan Peru?" Suaranya 
kembali terdengar. Tidak ada kesan penasaran, malah terasa seperti 
dia hanya ingin mengobrol. Seperti ingin membuang waktu yang 
membosankan. 

Aku menelan makananku. Aku menggeleng. Begitu tahu kalau dia 
bisa saja tidak melihatnya. Aku langsung berbicara. "Tidak. Ini jelas 
sebuah kebetulan. Mobilku memang mogok." 

Hening. Aku mengangkat wajah saat dia tidak juga bersuara. Dia 
hanya sedang menatap aku dengan ibu jari menyapu belahan 
bibirnya. Aku menelan ludah. Harusnya aku tidak penasaran 
dengannya. 

"Aku ada urusan di Peru. Ayahku ingin aku menemukan 
seseorang di sana. Beberapa tahun aku mencarinya akhirnya aku tahu 
kalau orang itu berada di Peru. Dia adalah adik dari ayahku." Jelasku 
lagi. Tidak ingin hanya diam saja dengan perasaan gugup. 

"Apa yang akan kau lakukan saat bertemu adik ayahmu?" Kali ini 
aku mendengar rasa penasaran dalam nadanya. 

Aku memberanikan diri menatapnya. Dia masih dengan cara yang 
sama. Menatap aku dengan mata hijau gelapnya yang terlihat amat 
misterius. "Menanyakan keberadaan saudaraku." 

Caezar memiringkan kepalanya. "Saudara? Kau memilikinya?" 
Ketidakyakinan. Aku tidak mengerti. Respon Caezar terus membuat 
aku penasaran. 

Aku mengangguk. Kali ini dia tahu aku melakukannya. Tapi 
bibirku tetap mengucapkan semuanya. "Namanya Edgar Parker. Dia 
anak tiri ayahku, kami sangat dekat, dulu. Sebelum dia diambil oleh 
penculik yang melukai ayahku. Hari itu aku sedang bersekolah, aku 
pulang dan menemukan kakakku sudah hilang sementara ayahku 
tergeletak di atas lantai di depan pintu rumah kami." 

Suara ranting patah membuat aku menatap kearah tangan Caezar. 
Dia mematahkan ranting itu dengan tangan terkepal kuat. Lalu aku 
menatap wajahnya yang mengeras, rahangnya terkatup rapat. Dia 
seperti menyimpan seluruh emosi di dalam wajah gelapnya. Aku 
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tidak tahu alasannya. Apa ceritaku membangkitkan rasa kasihan di 
dalam dirinya? Tapi itu tidak mungkin! 

"Makananku sudah habis. Bisakah aku tidur? Aku mengantuk." 
Aku mencoba mencerna semuanya, tapi tidak ada jawaban yang bisa 
membuatnya tepat. Aku akhirnya hanya memiliki pilihan untuk 
membelokkan percakapan. 

"Tidurlah." Suaranya Caezar kasar. Entah kemarahan itu memang 
tertuju padaku atau orang lain. Yang pasti aku tidak ingin mengusik 
pria ini. Aku baru sekarang merasa terintimidasi oleh orang lain hanya 
karena dia sedang dalam keadaan marah. 

Aku menyingkirkan tempurung kelapa itu dan mulai mencari 
tempat tidur yang nyaman. Api bisa membantuku. Aku tidak 
memerlukan selimut. Aku merebahkan tubuhku di atas rerumputan 
kering dan mulai menatap api yang menyala dan meliuk-liuk. 
Rasanya sungguh menenangkan. Ini akan menjadi malam yang 
begitu hebat dari setiap malam di seluruh atensi keberadaanku di 
dunia. 

xxx 

"ELI!!!" 

"Sakit!" Aku memegang pipiku yang terasa panas. Langsung 
membuka mata dan menatap sosok yang menjulang di atasku 
dengan kesal. "Jika kau ingin menyiksaku lakukan saat aku sadar. 
Bisa?" Tanyaku sewot. 

Caezar menghela nafasnya. Aku menatap sekeliling dengan 
bingung. Masih gelap dan sekarang pria yang tadi menampar pipiku 
dengan keras tengah ada di atas tubuhku. Menjulang di atasku. 

"Bisakah kau menyingkir?" Tanyaku terdengar risih. 

Caezar hanya menatap aku dalam. Meyakinkan dirinya entah 
kenapa. "Apa kau sering mengalaminya?" Pertanyaannya membuat 
aku semakin tidak mengerti. Terlalu banyak hal aneh di dalam diri 
Caezar. 

"Mengalami apa?" 

"Mimpi buruk. Seperti yang kau lakukan tadi, kau mencoba 
menyakiti dirimu." Aku melotot tidak percaya. 

"Kau yakin?" Aku tidak ingin mempercayainya. "Apa aku sungguh 
mengalami mimpi buruk? Apa aku terluka?" Aku mulai memeriksa 
lenganku. Seluruh bagian tubuhku yang mampu dijangkau mataku. 
Helaan nafas legaku akhirnya terdengar saat aku tidak menemukan 
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darah di manapun. Tidak juga kurasakan rasa perih. Aku baik-baik 
saja. 

"Jawab aku, Eli. Apa kau memang sering mengalami mimpi 
buruk?" Penekanan dalam kata Caezar membuat aku menatap pria 
itu kembali. Mulai yakin kalau Caezar memang pria aneh yang selalu 
ingin tahu. 

"Tidak. Belakangan ini tidak." Jawabku jujur. 

"Jadi dulu sering? Sejak kapan?" Bobot tubuh Caezar memang 
tidak membuat aku terbebani tapi kedekatan kami yang membuat 
aku tidak sanggup. 

"Mungkin aku akan menjawabmu kalau kau bisa menyingkir." 

Caezar menatap aku tajam. Seolah aku adalah alien yang tiba-tiba 
jatuh ke bumi. Dia yang aneh. Tapi tidak lama Caezar menyingkir dari 
atasku dan duduk di sampingku yang telah bangun dari tidurku. 
Badanku rasanya sakit semua, mungkin karena berontak atau tempat 
tidur yang tidak layak. 

Kupijat pundakku dengan lembut dan mulai mengatur deru 
nafasku sendiri. "Sekitar lima tahun yang lalu, saat aku baru berusia 
sembilan belas tahun. Aku tiba-tiba menemukan bercak darah di 
seluruh tubuhku. Aku kira ada seseorang yang menyakiti aku, tapi 
semua itu terus berulang hingga beberapa kali. Jadi saat aku 
mendapatkan gaji pertamaku dari pekerjaanku sebagai pramusaji, 
aku memutuskan membeli kamera cctv dan memasangnya di 
kontrakan. Lalu aku tahu, akulah yang melukai diriku. Aku sudah 
memeriksakan diri ke dokter dan dokter bilang itu hanya kebiasaan 
buruk karena kurangnya tidur. Tapi aku lebih tahu kalau itu adalah 
efek samping dari penyakitku. Ayahku juga sering mengalaminya." 

"Kamu menderita penyakit, hemofilia?" 

Aku mengerutkan kening. "Darimana kau menebaknya? Tunggu 
dulu, kau tahu penyakit ayahku? Kau langsung menebaknya saat aku 
mengatakan kalau ayahku mengalami hal yang sama. Apa itu benar? 
Kau tahu ayahku?" 

Tidak ada yang tahu asal-usulku. Bahkan bajingan yang memiliki 
obatku juga tidak tahu. Karena Alicia Parker yang dulu telah mati 
bersama dengan kematian ayahku. Tapi bagaimana Caezar bisa 
begitu tepat? Jelas ini bukanlah sebuah kebetulan. 

xxx 

"Jawab aku, Caezar!" Aku memekik setelah beberapa saat Caezar 

hanya diam dalam keterpakuannya. Aku tidak suka menebak jadi 
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Caezar harus mulai bersuara atau aku akan mengguncang tubuhnya 
hingga dia lupa tengah berada dimana. 

Caezar menatap aku akhirnya. Memperlihatkan tatapan datar 
yang tidak aku sukai, saat dia memberikan tatapan itu aku tahu, 
kebohongan terburuk bisa dia lakukan. "Tidak sulit menebaknya." 

Aku menatap pria itu dengan marah. "Kau juga begitu mudah 
ditebak. Jadi alasan seperti ini yang akan kau berikan?" Aku mencoba 
menahan deru nafasku sendiri. 

Caezar meraih rambutnya yang telah berantakan. Semakin 
membuat rambut itu berantakan saja. "Memang itu kenyataannya. 
Melihat dari wajah pucat tanpa makeup mu, aku sudah bisa tahu kau 
menderita penyakit sialan itu. Sering mimpi buruk dan juga menyakiti 
diri dalam mimpi itu. Seseorang yang aku kenal pernah menderita 
penyakit seperti itu." 

Aku mengerjap. Rasanya ingin sekali tidak percaya tapi seluruh 
apa yang ada di dalam dirinya membuat aku tidak bisa 
membantahnya. Jika Caezar memang berbohong maka dia adalah 
pembohong yang ulung. 

Tiba-tiba aku terkejut saat kemeja yang dikenakan pria itu telah di 
buka dan kini berada pada bahuku. "Kenapa kau harus 
melakukannya?" Tanyaku lagi penuh dengan kebingungan menatap 
kemeja itu. 

Caezar mendengus. "Aku pria sejati. Aku tidak akan membiarkan 
wanita menderita sementara aku memiliki cara untuk membuatnya 
tidak menderita. Walau wanita itu pernah berusaha membunuhku." 
Satu kalimat terakhirnya membuat aku meneguk ludah gusar. 

"Caezar.." 

"Kau lagi-lagi menyebut namaku. Rasanya seperti kita saling 
mengenal lebih lama dari ini. Hebat." Komentarnya lagi-lagi 
membungkamku. Jadi bukan hanya aku yang merasa seperti itu? 

"Aku mungkin akan berusaha membunuhmu lagi." Hati-hati aku 
bersuara. "Kau tahu aku butuh nyawamu untuk obatku. Mungkin 
akan terdengar bodoh, tapi aku harus menemukan saudaraku agar 
aku bisa tenang." 

"Jadi semua hal yang kau lakukan adalah demi menemukan 
saudara yang bahkan kau sendiri tidak yakin dia masih hidup atau 
tidak?" 

Aku mengangguk. Memasukkan kedua lenganku pada kemeja 
Caezar dan mulai merapatkan diri saat tahu kalau cuaca semakin 


16 


EBOOK EXCLUSIVE 


Killer's Passion 


terasa dingin saja. Api di depan kami memang masih menyala tapi 
semakin lama cuacanya semakin terasa ekstrim saja. 

"Itu tidak terdengar bodoh." Aku menatap Caezar bingung. 
"Hidup demi menemukan saudaramu tidak terdengar bodoh." 
Jelasnya membuat aku hanya mengangguk mengerti. 

"Jadi kau tidak marah saat suatu hari nanti aku menusuk pisau di 
jantungmu atau menembak kepalamu?" Kukatakan ini hanya demi 
mendapatkan penghiburan untuk diriku sendiri. Tapi responnya 
sungguh di luar dugaan membuat aku hanya terpaku. 

"Aku memberikan hak untukmu mencoba membunuhku, Eli. 
Demi bisa bertemu saudaramu." Aku bergerak gelisah. "Tapi aku juga 
tidak akan begitu saja masuk ke tiang kematianku." Dia mengulas 
senyum yang membuat aku ikut tersenyum bersamanya. Hal baru 
bagiku karena hatiku dengan mudah menerima orang asing ada di 
dekatku. 

Aku memeluk lututku. "Aku takut tidur lagi." 

Caezar menjenguk wajahku karena posisinya yang berada agak 
belakang dariku. Membuat bayangan kami malah seperti menyatu. 
Hal itu menarik perhatianku membuat aku mulai lagi dengan otak 
gilaku. "Aku akan menjagamu. Kau bisa tidur lagi." 

Aku menatap Caezar tidak yakin. "Kau yakin akan menjagaku dan 
bukannya memakai kesempatan itu untuk menyingkirkan aku?" 

Dia tergelak. Aku kembali menemukan Caezar yang ceria dan 
bukannya marah atau kaku seperti batu. Aku suka Caezar yang 
sekarang. 

"Bagaimana kalau aku benar-benar membunuhmu, Caezar?" 
Ketakutan tiba-tiba melandaku. Apa aku bisa melakukannya? 

Caezar mengangkat kedua bahunya. "Yang pertama akan terjadi 
adalah kedua saudaraku akan berebut untuk membunuhmu juga 
orang yang menyuruhmu. Mereka akan menjadikan kau sebagai 
buruan. Lalu mungkin Crispin harus mulai menenangkan istrinya 
yang akan menangisi kepergianku. Hanya itu kurasa yang akan terjadi 
di dalam lingkaran duniaku." Dia mengatakannya seolah itu bukan 
apa-apa. Tapi aku lebih dari tahu kalau apa yang dia katakan adalah 
hal paling buruk yang akan terjadi. 

"Kurasa aku akan menundanya untuk sementara ini." Kuulas 
senyum tipis. Menatap kembali perapian dengan perasaan sesak 
yang entah kenapa. 
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"Kenapa kau begitu yakin kalau adik dari ayahmu tahu tentang 
saudaramu?" Pembahasan yang tiba-tiba berubah kembali membuat 
aku menatap Caezar yang masih dengan posisi terlalu dekat dengan 
wajahku. 

Aku tidak bisa mengabaikan bayangan kami. Kedekatan dalam 
bayangan itu terlihat lebih mudah. "Aku tidak yakin." Aku 
menggeleng sebagai penegasan. 

"Lalu?" 

"Saat ayahku meninggal, dia hanya meminta aku menemukan 
adiknya dan saudaraku. Dia meminta aku berjanji untuk menemukan 
Edgar dan Paman kami." 

"Apa ada alasan kenapa kau harus menemukan pamanmu yang 
menyangkut dengan hilangnya saudaramu?" 

Aku menggeleng. "Aku tidak pernah memikirkan lebih jauh dari 
itu. Aku hanya butuh menemukan, Edgar." 

"Apa yang akan kau lakukan saat bertemu dengan saudaramu?" 

Aku tersenyum kearah Caezar. "Kau yakin menanyakan hal itu?" 

Caezar mengangguk tanpa berkata. 

Aku kembali mengulas senyum yang sering aku lakukan saat 
bayangan tentang menemukan Edgar berkeliaran di kepalaku. "Aku 
akan memeluknya dengen erat dan mulai menangis di dadanya. 
Membiarkan bajunya basah oleh air mata dan ingusku." 

Suara tawa lembut keluar dari bibir Caezar. Aku menatap pria itu 
takjub, entah kenapa suka dengan tawanya yang sekarang. 

Bayangan kepedihan menghantui aku. Membuat aku meremas 
jemariku dengan gusar. "Apa aku bisa menemukannya, Caezar?" 

Pertanyaanku membuat Caezar menghentikan tawanya dan 
mulai menatap aku dalam. "Kau akan menemukannya. Aku janjikan 
hal itu padamu." Caezar meraih rambut pirangku. 

Aku bergerak tidak nyaman. "Kau bilang tidak suka berjanji pada 
orang lain." Aku mencoba melupakan jemari Caezar yang ada di 
kepalaku. 

"Aku tidak suka berjanji pada hal yang tidak aku yakini bisa aku 
tepati." 

"Jadi kau yakin bisa menepati janji ini? Menemukan saudaraku?" 

Caezar mengangguk mantap. Tidak ada keraguan bahkan dalam 
beberapa detik anggukan itu terjadi. Entah pria ini memang terlalu 
percaya diri atau apa. Yang pasti aku tidak suka meragukannya jadi 
aku tidak melakukannya. 
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"Terimakasih, Caezar." Jawabku tulus. 

Caezar mengelus kepalaku membuat rasa tidak nyaman itu 
kembali. "Jangan terlalu cepat berterimakasih. Lakukan itu saat aku 
sudah menemukannya nanti." 

"Tunggu dulu." Caezar menatap aku tidak mengerti. "Kau 
mengatakan janji itu bukan karena takut aku akan membunuhmu 
bukan?" 

Lagi-lagi dia tergelak. Seolah dia tidak pernah tertawa 
sebelumnya. Apa memang iya? "Sudah kukatakan, aku 
memberikanmu kesempatan untuk membunuhku. Itu masih 
berlaku." 

Aku tersenyum dan mengangguk. Mulai menatap Caezar dengan 
cara yang berbeda. Lagi-lagi mataku terpaku pada bayangan kami 
dan aku mulai menyukai bayangan itu lebih dari sebelumnya. 

Caezar mengulurkan tangannya padaku saat kami melewati 
bebatuan yang terjal. Saat aku mencoba menarik kembali tanganku, 
pria itu tidak melepaskan. Membuat aku hanya bisa mengikutinya 
tanpa bersuara. 

Caezar terus berjalan dengan percaya diri tanpa terlihat bingung 
dengan arah yang diambilnya. Sedangkan aku hanya seperti ekornya 
yang selalu berjalan kemanapun dia membawaku. 

"Kau terlihat menghapal tempat ini." Aku tidak kuasa menahan 
komentarku. 

Caezar kebelakang, kearahku. "Aku lebih dari tahu tempat ini 
karena aku sering melakukan perjalanan melewati hutan ini." Caezar 
kembali melanjutkan langkahnya begitu selesai menjawab rasa 
penasaranku. 

"Jadi itu sebabnya kau terlihat terbiasa dengan apapun yang ada 
di hutan ini. Apa kau sering memasuki hutan?" 

"Tidak." Caezar meraih pinggangku dan mengangkat aku 
melewati kayu yang terbentang di depan kami. Aku tidak tahu 
kenapa dia melakukannya tapi jelas dia berhasil membuat jantungku 
berdegup. "Hati-hati." Suara Caezar membuat aku kembali 
memfokuskan diri dan mulai menghindari beberapa ranting kering 
yang ada di depan kami. 

"Tapi aku sering mengeksekusi orang-orangku yang berkhianat di 
tempat ini." Aku menelan ludahku. Jadi disini banyak mayat? "Aku 
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akan membawa mereka ke Peru dan mulai membawanya ke 
daerahku." 

"Daerahmu?" Aku tidak paham dengan itu. 

"Beberapa ratus kilometer dari tempat ini, aku memiliki sejenis 
ruang tua dan beberapa hewan peliharaan." 

"Hewan peliharaan.." aku kehilangan kata saat tiba-tiba kakiku 
tergelincir dan hampir jatuh kearah lubang besar yang tidak aku lihat 
kehadirannya. Untungnya Caezar dengan sigap meraihku. 

"Perhatikan langkahmu." Caezar memeluk pinggangku. 
Membawa aku kembali keatas permukaan tanah. 

"Te.. terimakasih." Kukatakan itu dengan gugup saat aku masih 
bergelayut di dalam pelukannya. 

Aroma kopi menguar di tubuh pria itu. Seolah dia baru selesai 
berendam di cairan hitam pekat itu. Aku melepaskan peganganku di 
bahunya mencoba mundur tapi tertahan oleh cengkraman 
tangannya di pinggangku. Kudongakkan kepala dan menatap dia 
penuh tanya. 

Mata hijaunya tidak terbaca. Seperti ada sesuatu yang familiar 
dari caranya menatapku. 

"Caezar.." 

"Jangan ceroboh. Aku tidak ingin kau terluka sedikitpun. 
Mengingat kau memiliki penyakit sialan itu, aku tidak ingin tubuhmu 
mengeluarkan darah walau hanya satu tetes." Aku bisa saja 
mengartikan itu dengan cara yang lain, seperti Caezar yang tidak 
ingin repot dengan darah yang akan mengalir di tubuhku. Tapi orang 
bodoh juga cukup tahu kalau arti dari kalimat itu tidaklah sedangkal 
itu. Itu lebih rumit dan membingungkan. 

Aku mencari pita suaraku. "Kenapa?" Kata tanya itu memiliki arti 
yang begitu luas. Aku tidak ingin terlena tapi jelas pria ini memiliki 
cara memasukkan candu ke dalam otak dan seluruh tubuhku. 

Caezar menaikkan tangannya. Membuat aku menatap gerakan 
tangan itu yang terkesan melambat. Saat tangannya telah berada di 
pipiku, aku memejamkan mata. Mulai terusik dengan cara pria itu 
memperlakukan aku. Kucoba membuat semuanya tidak semudah 
yang diinginkan Caezar, tapi aku seolah kehilangan tombol 
pengamananku. 

"Berhenti mempertanyakan semua hal, Eli." Aku membuka mata 
dan menantang mata hijau gelapnya yang terlihat setenang 
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Himalaya. "Tidak semua pertanyaan memiliki jawabannya." 
Tambahnya saat aku masih dalam keterpakuan. 

Aku menelan ludahku dengan susah payah. Lalu mulai mundur 
beberapa langkah dan mencoba meraih keseimbangan untuk diriku 
sendiri. "Kita harus melanjutkan perjalanan." Kuraih anak rambutku 
dan mulai menyelipkan diantara telingaku. Lalu aku berbalik dan 
mulai melangkah. Walau aku tidak tahu arahnya, yang pasti itu lebih 
baik dari pada merasa tercekik dengan kedekatan yang diberikan 
Caezar. 

"Bukan itu jalannya." Aku terkesiap saat Caezar meraih tanganku 
dan membawa aku berjalan bersamanya. Aku menatapnya dan yang 
aku dapatkan hanya senyum tipis darinya. Akhirnya aku hanya 
mengikuti dia dengan ritme jantung yang tidak beraturan. 
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Aku melangkah lebih cepat. Meninggalkan Caezar yang masih 
berjalan di belakangku. Saat aku telah sampai beberapa meter, aku 
menatap ke belakang dan menemukan pria itu tengah menatap aku 
dalam senyuman. Dia sudah tahu. 

Aku kembali melangkah ke depan Caezar. "Kau tahu ada danau di 
sini?" Tanyaku sedikit kesal. Kalau dia memang tahu, harusnya dia 
memberitahu aku saat aku mengeluh tentang betapa hausnya kami. 
Apalagi di musim tropis seperti ini. Hutan menjadi tempat yang tidak 
mengasikkan. | 

"Aku kira airnya akan kering." Komentarnya saat tahu perkataanku 
mengarah pada dia yang tidak memberitahu aku. 

Aku akhirnya. tidak bisa mendebatnya. Alasannya terlalu natural 
hingga bahkan terkesan terlalu benar. Bagaimana dia bisa 
memberitahu aku sebuah kebenaran yang dia sendiri tidak tahu 
kebenaran itu nyata atau tidak. Seperti itulah contoh kasarnya. 

"Ayo, kau harus minum." Dia mengacak rambut pirangku. Aku 
kembali di landa salah tingkah. Ingin:saja kukatakan padanya kalau 
dia tidak usah menyentuhku seperti itu lagi, aku bisa mati jantungan 
kalau dia sering melakukannya. Tapi lidahku selalu kelu kalau niatku 
melakukan itu sudah terencana disdalam kepalaku. 

Aku mengejar Caezar yang sudah an atu berjalan 


meninggalkan aku. Pria itu mengulurkan tangan begitu kami akan 
menuruni danua yang terlihat hijau oleh airnya /yang jernih. Aku 
meraih tangan Caezar dengan. senang saat mataku terus tertuju 
kearah danau itu. Caezar meraifmpinggangku dan membantu aku 
turun lebih bawah lagi. | 

Ada bebatuan di sekitar danau itu dan aku memilih salah satu 
batu sebagai tempat aku duduk dengan tenang. Kumasukkan kedua 
tangannya ke dalam air yang terlihat tenang. Aku lalu meneguk air 
yang ada di tanganku. Mengerang nikmat saat cairan itu membasuh 
kerongkonganku yang kering. Mulai meminum air itu dengan sepuas 
hatiku. 

Suara benda jatuh membuat aku terkesiap dan langsung berdiri 
dan mulai memperhatikan danau yang terlihat beriak. Saat aku 
menatap kebelakang, yang aku lihat hanya seonggok pakaian dari 
Caezar. Tidak mungkin. 
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Aku kembali menatap kearah danau dan melihat kepala Caezar 
yang sudah keluar dari air itu. Rambut spikenya terlihat jatuh kearah 
wajahnya. Dia telihat seperti malaikat yang jatuh kedalam danau. 
Tubuhnya mengkilap tertimpa cahaya matahari. Warna putih kulitnya 
membuat dia terlihat menawan dan aku begitu ingin mengatakan 
semua itu tapi aku menahannya. 

Caezar membasuh wajahnya dan mulai mengalihkan atensinya 
padaku yang masih terpaku menatapnya. Aku mengerjap, mencoba 
meraih kembali kesadaran diriku yang terhempas ke alam bawah 
sadar ku. Aku mengalihkan tatapan darinya, berbalik dan mencoba 
menatap apa saja walau pemandangan di sana tidak terlihat menarik 
sama sekali. 

"Kau tidak ingin bergabung?" Pertanyaan itu diikuti oleh suara 
riak air yang semakin mendekat. 

Aku meremas jemariku. Menahan diri untuk tidak berbalik dan 
mulai memuji setiap kesempurnaan yang ada di tubuh pria itu. 
"Tidak!" Suaraku lebih keras dari yang aku niatkan. 

"Sungguh? Sebentar lagi kita akan melanjutkan perjalanan. 
Mungkin mandi akan sedikit membantu rasa hausmu nanti." Tentu 
saja aku membenarkan argumennya. Tapi mandi bersamanya? 
Mungkin aku akan lebih dari gila dulu. 

"Tidak.. apa yang kau lakukan!?" Aku memekik dan berusaha 
melepaskan diri dari pegangannya di bahuku. Dia keluar dari air 
tanpa sepotong kain. Pria ini benar-benar mengujiku. "Lepas, Caezar!" 
Aku memperingatkan. 

Suara kekehannya terdengar di dekat telingaku. Aku berusaha 
menahan diri, tidak ingin memperlihatkan kelemahan yang selalu aku 
miliki apabila berdekatan dengan pria. 

"Aku tidak akan memaksamu. Silahkan mandi atau apa saja yang 
ingin kau lakukan, aku harus mencari sesuatu dulu." dia 
menghembuskan nafasnya di leherku membuat aku menggenggam 
tanganku dengan keras. 

Saat Caezar melangkah kearah pakaiannya aku langsung berbalik 
kembali dan menatap danau yang seakan memanggil aku untuk 
datang. Sangat menggoda. 

"Aku akan kembali setengah jam lagi. Jadi tunggu saja aku di sini 
dan jangan kemana-mana." Aku hanya mengangguk menanggapi 
Caezar. 


XXX 
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Airnya sungguh menyegarkan. Membuat aku sejak tadi 
berendam dengan memejamkan mata. Suara air yang disebabkan 
oleh tubuhku membuat aku tersenyum senang, Caezar akan kembali 
dalam setengah jam, berarti aku bisa menikmati air ini dengan 
sepenuh hati tanpa merasa tertekan dengan keberadaannya. 

Suara ranting membuat aku langsung membuka mata dengan 
waspada. Menatap ke segala arah untuk memastikan kalau aku tidak 
salah 

Dengar. Saat aku tahu kalau aku tidak salah, sudah terlambat 
untuk memaki atau sejenisnya karena Caezar telah berada di atas 
batu dimana aku meletakkan pakaianku. Dia tengah tersenyum 
dalam kepongahan yang membuat aku ingin melempar semua kerikil 
yang ada di kakiku saat ini. 

"Kau sengaja?" Tanyaku menuduhnya. 

Dia menatap aku dengan seringai yang mengatakan kalau aku 
terlalu bodoh karena masuk perangkapnya. Aku memang bodoh. Aku 
memukul permukaan air dengan kesal. 

Caezar bersila. Melihat aku seolah aku adalah tontonan yang 
memang begitu di sukainya. Sedangkan aku hanya diam di tempatku 
dengan bingung. Apa yang harus aku lakukan? 

"Setengahnya tidak bohong, Eli. Aku memang pergi mencari 
sesuatu untuk membawa air, tapi aku juga sengaja mengatakan akan 
lama agar bisa melihatmu mandi dengan sukarela." 

Aku menyipitkan mata. "Kau licik." kukatakan itu dengan tajam. 

Dia tergelak. "Terimakasih." Secara tulus dia menjawab. 

"Aku tidak memujimu." Elakku penuh dengan rasa kesal yang 
membuat aku ingin keluar dari air dan mulai memukulnya. Tapi 
otakku masih ingat kalau aku tidak memakai apapun di tubuhku. 

Caezar terlihat berpikir lalu tersenyum kembali. "Tapi itu 
terdengar seperti sebuah pujian." 

Lagi-lagi dia membuat aku ingin membunuhnya. "Caezar, bisakah 
kau berbalik aku harus keluar dari air." Kusuarakan itu dengan manis. 
Tidak seperti apa yang dirasakan hatiku. 

Caezar memiringkan kepala. "Aku akan menutup mata." Putusnya. 

"Caezar!" Suaraku benar-benar berada di level tertinggi. 
"Kumohon.." 

Kali ini Caezar benar-benar terbahak. Aku hanya menatap dia 
dalam diam, sudah cukup merasa malu dengan keadaan ini. "Baiklah. 
Aku akan berbalik. Aku tidak tega melihat wajah tertekan itu." Gelak 
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tawanya terus terdengar saat dia sudah berjalan kearah yang cukup 
jauh dari danau dan mulai berdiri dengan mata yang tertuju kearah 
kedalaman hutan. 

Aku hanya menatapnya sebal dan berjalan keluar dari danau 
mulai memakai bra, celana dalam, hotpants dan tanktopku dengan 
secepat yang aku bisa. Berdehem saat aku telah selesai. 

Dia berbalik. Menatap aku dari bawah sampai atas. Aku mencoba 
bersikap tenang dengan menatap ke segala arah. "Sebentar lagi kita 
akan sampai di perbatasan Peru. Disana kita bisa langsung mencari 
tumpangan dan berangkat ke Lima." Dia bicara sambil melewati aku 
dan mulai mengisi sesuatu yang terlihat seperti wadah dengan air. 

Itu seperti cangkir minuman tapi terbuat dari batang yang entah 
apa. "Saat kau mengatakan kalau kau punya peliharaan, aku yakin itu 
bukan kucing atau anjing." Aku mencoba mencari topik pembicaraan 
dengannya dan bukannya malah membicarakan acara kami yang 
akan keluar dari sini. Mengingat aku seperti tidak ingin meninggalkan 
hutan ini, entah kenapa. 

Caezar telah selesai dengan kegiatannya dan dia kembali 
mendekat kearahku. "Buaya dan singa juga beberapa ular boa." Dia 
mengedipkan mata padaku membuat aku hanya meringis 
mendengar jawabannya. 

Aku mengeringkan sesuatu yang menyangkut di tenggorokanku. 
"Baiklah. Sebaiknya kita melanjutkan perjalanan dan sampai ke Lima 
dengan cepat. Aku tidak ingin berada di hutan ini dan menemukan 
salah satu peliharaan milikmu yang mungkin saja kabur." Aku 
langsung meninggalkan Caezar yang terlihat menahan tawanya. 

"Tenang saja, Eli. Peliharaanku dijaga ketat." Dia berucap dengan 
kejenakaan. Aku tidak menimpalinya. Tidak lagi ingin membahas hal 
yang akan membuat aku membayangkan sesuatu yang mengerikan. 

Aku mendengus. "Kau mungkin tahu semua hal tapi 
kelemahanmu adalah tidak bisa membuat kita mendapat kendaraan 
dalam waktu dekat." Kuejek dia yang terlihat mulai frustasi dengan 
dirinya sendiri. Sejak tadi sudah beberapa mobil melewati kami tapi 
tidak ada satupun yang berminat memberikan tumpangan. 

Caezar malah menatap aku kesal. Terlihat dari raut wajahnya yang 
mengerut. "Jadi kau bisa? Kurasa kau akan tampak lebih buruk 
dariku." Tantangannya yang malah membuat aku menyeringai 
dengan tatapan mengejek. 
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"Ingin mencobanya?" 

Dia tersenyum miring. "Silahkan. Jika kau bisa, aku akan 
memberikan apapun yang kau inginkan." 

"Jangan lupa dengan ucapan itu, Caezar." Aku menunjuk tepat di 
dadanya. "Kau akan menyesalinya." 

Caezar mengangkat bahunya. "Aku meragukan kau, Eli. Kau 
bukan orang yang terlihat ramah dalam segala hal." 

Aku tersenyum penuh dengan misteri. "Terakhir kali pria 
meragukan aku, dia mati tepat di depan cermin nya." Aku melangkah 
ke pinggir jalan. Mulai mencari kendaraan yang lewat. 

Caezar sudah duduk di bagian semak. Menatap aku masih 
dengan senyum kemenangan. Harus ada yang memberitahu tuan 
kita kalau dia tidak akan bisa selamanya mempertahankan senyuman 
itu. 

Aku menatap ke jalan raya dan mulai melihat suv putih di 
kejauhan. Dengan cepat aku menaikkan bagian tanktopku dan 
mengikatnya di perutnya. Lalu kuturunkan bagian atasnya agar 
memperlihatkan belahan dadaku. 

"Eli." suara Caezar teredam dengan suara suv yang berhenti tepat 
saat aku melambai dengan jempolku. 

Kaca mobil terbuka membuat aku bisa melihat pengemudinya 
adalah pria dewasa. Apalagi dengan beberapa jambang tipis di dagu 
dan pipinya. Rorok yang diselipkan di bagian mulutnya membuat aku 
mengerutkan kening. Aku tidak suka rokok. 

"Ada yang bisa aku bantu, Ms?" Matanya beberapa kali melirik 
pakaianku dengan nakal. 

Aku menggigit bibirku dengan gemas. Mulai memberikan 
senyum malu-malu padanya. "Bisakah kau mengantar aku ke Lima. 
Kumohon.." kukedipkan mata dengan sayu. 

Pria asing itu berdehem. Telihat terlalu senang, bahkan dia 
memperlihatkan giginya yang berwarna kuning. Aku yakin itu karena 
rokok. "Naiklah, Ms. Aku akan mengantar kemanapun kau mau." Pria 
itu berkedip membuat aku langsung tersenyum senang. 

Saat mata pria itu menatap ke belakang tidak percaya. Aku tahu 
Caezar telah muncul, aku tidak bisa melihat Caezar karena pria itu 
sudah lebih dulu mendorongku masuk lewat pintu belakang diikuti 
olehnya. Aku yakin pria asing itu telah tersinggung tapi tidak 
mengatakannya. 
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"Jadi siapa namamu, Ms?" Pria asing itu bertanya dan terus melirik 
kearah spionnya. Sementara mobil telah ia jalankan. 

Aku kembali mengigit bibirku. "Alicia. Kau bisa memanggil aku, 
Alice. Kalau kau?" Aku bertanya lembut. Terus bersikap 
menggemaskan. 

Suara helaan nafas Caezar terus terdengar. Aku menatap 
wajahnya yang hanya menatap jalan raya. Mulai tidak nyaman sendiri 
dengan kelakukan Caezar. 

"Fablo. Senang berkenalan denganmu. Kalau pria di sebelahmu 
siapa?" 

"Dia.." 

"Berhenti bicara!" Caezar menghardik. Membuat aku menatap 
pria itu dengan murka. "Bisakah kau hanya menjalankan mobil 
sialanmu dan berhenti menatap tubuhnya?" Suara Caezar yang blak- 
blakan membuat aku memukul keningku dengan kesal. Pria ini 
benar-benar. 

Pria asing itu berdehem. Aku sudah kehilangan wajah untuk 
menatapnya. Jadi aku hanya menyandarkan kepala ke sandaran kursi 
dan mulai menatap jalanan yang kami lalui. 

Beberapa saat kemudian suara Caezar terdengar meminta pria 
asing itu berhenti. Membuat aku menatap sekeliling dan aku melihat 
beberapa gedung tua yang terlihat tak terurus. Caezar telah turun 
dari mobil dan melangkah ke depan. 

Aku turun dengan cepat saat Caezar telah menarik paksa pria 
asing itu turun dan menjatuhkan tubuhnya dengan kasar kearah 
pasir berdebu. Bahkan dia memukul dan menendang pria asing itu 
dengan kasar. 

"Apa yang kau lakukan!?” Aku menghentikan Caezar yang 
kembali ingin memukul pria itu. "Kau gila?" Tanyaku saat aku sudah 
berhasil menyelamatkan nyawa pria asing itu. 

"Kau yang gila?" Caezar menunjuk tepat di depan wajahku. 
Terlihat murka dan membuat aku mundur beberapa langkah. Aku 
tidak pernah takut hanya karena kemurkaan seseorang tapi sekarang 
aku seolah pengecut. Aku juga tidak pernah melihat Caezar semarah 
ini, dia seperti bisa memakan aku kalau dia mau. 

"Apa yang.." 

"Masuk ke mobil sekarang juga dan rapikan pakaianmu itu!" 
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Aku menahan nafas. Langsung meninggalkan Caezar dengan 
cepat dan masuk ke bagian depan. Kubuka ikatan tanktopku dan 
juga merapikan bagian atas pakaianku. 

Kutatap Caezar yang masih berdiri di depan pria asing itu. Caezar 
sedikit menundukkan kepalanya dan mengucapkan sesuatu ke pria 
itu. Aku terkejut saat pria itu langsung bersujud di kaki Caezar. 
Ketakutan jelas terlihat di wajah pria asing itu, membuat jantungku 
ikut berdebar. 

Beberapa saat kemudian Caezar hanya menendang bahu pria itu 
dan meninggalkan pria itu dalam sujudnya juga getar ketakutan di 
tubuhnya. 

Caezar masuk ke dalam mobil, langsung melemparkan 
kemejanya padaku dan membiarkan dirinya bertelanjang dada. Aku 
memakai kemeja itu dengan perlahan. 

"Sekali lagi aku melihat kau melakukan hal itu, kau tidak akan bisa 
menatap aku dengan cara yang sama saat aku melakukan sesuatu 
padamu." Aku menatap Caezar lewat ekor mataku. Melihat 
rahangnya yang mengeras. 

Aku menyatukan kepalan kedua tanganku di atas pangkuan. 
Menatap lurus ke depan dan mulai mempertanyakan diriku. Kenapa 
aku bisa setakut ini? Aku sudah biasa membunuh orang lain tapi 
kenapa Caezar bisa membuat aku menjadi sosok pengecut seperti ini? 

Kan 

Aku membuka pintu mobil dan berjalan kearah belakang mobil. 
Menatap gerbang besar yang sudah tertutup, berkedip beberapa kali 
agar aku tahu gerbang itu memang seperti yang terlihat. 

Naga. Entah kenapa aku merasa tidak asing dengan beberapa 
ornamen yang ada di seluruh area ini. Apalagi dengan gambaran 
naga di setiap dinding dan gerbangnya. Aku mengingat masa kecilku 
hanya dengan melihat hewan itu. Aku tanpa sadar mengurai sebuah 
senyuman. Kenangan itu terlalu sulit untuk aku dapatkan dan saat 
aku mendapatkannya, aku bisa sangat bersyukur untuk itu. 

"Caezar!" Suara pekikan membuat aku berbalik dan melihat 
sebuah adegan yang membuat aku mengerutkan kening. 

Caezar menatap aku dengan tatapan tidak terbaca. Tapi gadis 
dalam pelukannya hanya menenggelamkan kepalanya di dada 
Caezar, bahkan suara sesenggukan didengar indera dengarku. 
Membuat aku tahu, gadis itu terluka dengan pertemuannya. 
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Caezar meraih pinggang ramping gadis tinggi itu. Aku tidak 
pernah masalah dengan tinggiku tapi sekarang aku mulai merasakan 
masalahnya. Begitu melihat Caezar dan wanita itu berdampingan. 
Mereka tampak sangat serasi. Membuat aku memiliki rasa tidak suka 
yang membuat aku ingin mengutuk diri. "Amelia, kenalkan. Temanku, 
Alicia." 

Satu daftar lagi yang akan membuat aku tidak suka dengan 
pertemuan ini. Keformalan Caezar. 

Wanita bermata tajam itu menatap aku dengan meneliti. Begitu 
tahu kalau aku bukan saingannya, dia langsung tersenyum dan 
mengulurkan tangan. Ingin saja kutepis tangan itu dan bersikap 
angkuh tapi bersikap jahat sekarang hanya akan membuat aku telihat 
cemburu. "Amelia. Senang mengenalmu, panggil aku Alice." Kucoba 
meraih sebuah keakraban dengan wanita yang sekarang kembali 
fokus dengan tatapannya padaku. Aku bisa melihat keengganan 
dalam dirinya. Seperti aku tidak layak disandingkan dengannya. 
Ayolah. 

"Hai, Alice. Akan sangat menyenangkan melihat teman Caezar di 
sini. Aku akan memberitahu Dorothy tentangmu, dia akan mengurus 
semua keperluanmu selama di sini. Maaf karena aku tidak bisa 
mengurusmu, aku adalah pengurus pria besar ini." Amelia meraih 
lengan atas Caezar. Menegaskan maksudnya yang malah membuat 
aku ingin memukul sesuatu. 

Caezar hanya menatap biasa kearah kami berdua. Aku seperti 
tidak mengenal pria ini lagi. 

"Ayo. Alice. Dorothy tua akan senang dengan kedatanganmu." 
Amelia menunjuk jalan dengan tangannya. 

Aku mengigit bagian dalam pipiku dan mengangguk. Lalu tanpa 
menatap lagi kearah Caezar aku langsung melangkah pergi. 
Membawa rasa sakit hati yang akan aku lampiaskan entah dengan 
cara apa. Caezar berengsek. 

"Lewat sini, Alice." Amelia membawa aku ke arah ruang tengah 
yang memiliki kemewahan seperti semua hal yang ada di tempat ini. 

Amelia lalu berjalan kebagian belakang, dimana ada lorong 
disana dan juga beberapa pintu berjejer. Setiap pintu memiliki nama 
yang membuat tempat ini malah terlihat seperti asrama megah. Aku 
bahkan membaca beberapa nama dan cukup tertarik dengannya.. 

"Mereka adalah pegawai dari, Caezar. Kau pasti akan terkejut 
begitu kita melewati lorong ini, ada begitu banyak pintu hingga 
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bahkan kau tidak akan bisa menghitungnya. Di lantai dua juga ada. 
Semuanya berjejeran seperti ini. Satu ruangan diisi oleh dua orang." 
Penjelasan Amelia hanya aku anggukan dengan tanpa minat. 

"Caezar biasanya tidur di mana?" Pertanyaan itu tiba-tiba lolos 
dari mulutku membuat aku ingin menghapus pertanyaan itu. Kalau 
bisa. 

Amelia berhenti berjalan dan berbalik. "Jangan bilang kau akan 
pergi ke kamarnya nanti malam." Aku terkejut dengan keterus 
terangan yang dimiliki mulut wanita ini. 

"Aku tidak.." 

Amelia mengibaskan tangannya dengan humor di wajahnya. 
"Aku hanya bercanda." Itu tidak terdengar seperti candaan. 

Aku akhirnya hanya mengangguk. Tidak berniat beradu argumen 
dengan wanita ini. Itu bukan keahlianku. Aku lebih suka diajak 
bertarung dan saling membunuh dari pada harus meladeni wanita 
penuh aura kepemilikan seperti Amelia. 

"Dorothy!" Suara Amelia yang cempreng membuat aku ingin 
menutup telinga. Rambut ikalnya melambai saat dia berlari anggun 
seperti model. Amelia mungkin seperti model, dia akan sangat 
pantas memuji dirinya sendiri. Hanya itu, karena selebihnya Amelia 
tidak memiliki apapun yang bisa dia banggakan. Bahkan suara 
cempreng itu tidak cocok dengannya. 

"Madam." Suara wanita tua membuat aku berjalan ke belakang 
Amelia. Menemukan Dorothy memang cukup tua untuk ukuran 
seorang pelayan. "Ada yang bisa saya bantu?" 

Tunggu dulu, madam? Amelia? Kenapa mereka memanggilnya 
madam? Apa wanita di depanku ini istri Caezar? Atau kekasihnya? Sial. 

Semua orang menatapku yang membuat aku salah tingkah. Aku 
baru saja memukul kepalaku yang memang bodoh. 

Amelia terlihat hanya menggelengkan kepalanya. Mungkin mulai 
memikirkan kalau aku gila. Masa bodoh. 

"Dor, dia Alice. Teman Caezar. Kau bisa mulai mempersiapkan 
apapun yang dia perlukan selama dia tinggal di sini." Pelayan tua itu 
hanya mengangguk saja. Amelia melayangkan telunjuknya pada 
wajah tua itu. "Ingat, jangan ada kesalahan seperti yang lalu-lalu." 

"Ya. Madam." Pelayan tua itu terlihat gemetar takut. Aku tidak 
suka ini. Aku mungkin pembunuh tapi aku membunuh seseorang 
yang bersedia melawanku, bukan orang lemah sepeti pelayan di 
depanku. 
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"Baiklah. Aku akan meninggalkan kalian. Selamat bersenang- 
senang." Amelia menepuk bahuku dengan pelan. Langsung bersiul 
dan berlalu pergi. 

"Nona.." 

"Alicia, Dorothy. Senang mengenalmu." Aku meraih tangan tua 
itu. 

Dorothy tersenyum malu. "Maafkan saya, saya sering lupa nama 
orang-orang. Sebentar lagi saya akan dipecat, madam sengaja 
menyerahkan Anda pada saya. Dia berusaha menemukan kesalahan 
saya agar bisa memecat saya." Suara sendu itu membuat aku tidak 
tega. 

Aku meraih kedua lengan Dorothy. "Tidak banyak orang yang bisa 
mengatur takdir seseorang, Dorothy. Aku yakinkan tentang hal itu." 

Senyum tuanya kembali terhias. "Terimakasih, nona Alicia." 

"Panggil saja aku Alicia. Aku tidak terlalu suka ada tambahan 
nama untukku." 

Lagi-lagi Dorothy hanya tersenyum. 

xxx 

"Apa yang Anda inginkan untuk makan malam, Alicia." Suara 
gugup Dorothy begitu menyebut namaku membuat aku ingin 
tersenyum. 

Aku menatap Dorothy lewat kaca. Melihat wajah tuanya sibuk 
dengan rambutku. Dengan keras kepala Dorothy memaksa agar aku 
mau disisir olehnya. "Mungkin steak atau pasta. Aku suka keduanya, 
yang mana saja boleh." 

Dorothy mengangguk. "Saya akan bicara pada kepala pelayan. 
Makan malam di mulai pukul tujuh malam. Anda tidak boleh 
terlambat, tuan Caezar tidak suka menunggu." 

"Siapa saja yang akan berada di meja makan nanti?" 

Dorothy selesai dengan rambutku dan kali ini dia mulai mencoba 
mengikatnya. "Biasanya tuan Caezar hanya makan bersama saudara- 
saudaranya. Tuan Caezar tidak suka makan dengan orang asing, dia 
lebih suka makan sendiri." 

Aku mulai berpikir tentang aku dan Caezar di dalam hutan. Aku 
tidak pernah melihat pria itu makan. Sama sekali. Apa dia juga tidak 
suka makan denganku? Tentu saja! Kau juga orang asing. 

Hati kecilku membenarkan. 

"Mungkin Caezar juga tidak akan makan denganku, Dorothy." 
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Dorothy mengerutkan keningnya, tanda tidak mengerti. "Tentu 
saja tidak Alicia. Tuan Caezar datang sendiri meminta saya untuk 
memberitahu tentang makan malam." 

Aku memutar tubuhku. Membiarkan rambutku kembali tergerai 
karena berbalik. "Maksudmu Caezar datang kemari? Kapan?" 

"Tadi saat Anda mandi." 

Aku meraih rambutku dengan bingung. Kenapa dia sendiri yang 
datang? Bukankah dia memiliki segudang pegawai yang bisa dia 
mintai tolong? "Kalau Amelia. Apa wanita itu juga termasuk dalam 
kategori asing?" Kucoba mencari celah untuk meragukan sedikit saja 
rasa khawatirku akan kehadiran wanita itu. 

Dorothy menggeleng. Aku hanya tersenyum pada diriku. Ingin 
sekali menertawakan diri. Apa yang aku harapkan? 

"Madam Amelia adalah anak dari Paman tuan Caezar jadi mereka 
seperti memilki hubungan yang spesial. Begitulah." 

Jadi mereka sepupu. Kenapa aku tidak juga merasa tenang. 
Mereka hanya sepupu, status itu bisa diubah dengan mudah. Sial 
Alicia! Kau bisa membuat dirimu gila. 

Aku bangun dan mulai mondar-mandir seperti orang gila. Hal ini 
baru bagiku jadi aku memang akan gila sebentar lagi. 

Suara ketukan pintu membuat kami berdua menatap kesana. 
Dorothy berjalan kearah pintu dan membukanya. Seorang pria muda 
muncul di sana dan aku memperhatikannya. Melihat dengan 
seksama penampilan pria itu, caranya berdiri dan tatapannya. 

Aku menyeringai. "Pasukan khusus." 

Pria itu juga memperhatikan aku dan langsung mengurai 
senyumnya saat mendengar suaraku. "Penampilan bisa sangat 
menipu." Komentarnya membuat aku tersenyum dan mengangguk 
membenarkan. 

"Alicia." 

"Liam." 

Aku hanya mengangguk. "Aku dengar kalian memakai nama 
samaran. Entah dalam tugas atau di luar lapangan." 

Liam mengangkat bahunya. "Kau benar. Sungguh senang 
bertemu wanita yang cukup banyak tahu tentang kami, kebanyakan 
wanita hanya tahu kami tentara tapi tidak ada yang bisa 
membedakan seperti halnya dirimu." 

"Aku anggap itu pujian. Aku pernah mengenal salah satu pasukan 
khusus, dia bekerja sepeti hantu." 
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Liam mengangguk. "Kami memang layaknya hantu. Sekarang aku 
mantan dari pasukan itu." 

Aku menatap heran. "Jadi kau bekerja untuk Tepesh?" 

Liam mengangguk antusias. Nama Tepesh terlihat cukup 
berpengaruh untuknya. 

"Ketiganya atau salah satu dari mereka?" 

Liam tertawa dengan elegan. "Terlalu banyak rahasia yang kau 
minta. Kau tahu, walau aku mantan anggota khusus tapi loyalitasku 
masih tetap sama. Rahasia tuanku adalah miliknya." Aku tahu Liam 
tidak bermaksud menyinggung. "Aku kesini untuk mengingatkan 
Dorothy kalau dia diminta membawamu jam enam dan bukannya 
jam tujuh. Tuan Caezar memiliki tamu nanti." 

Dorothy yang sejak tadi terdiam akhirnya hanya bisa memukul 
keningnya. "Saya lupa. Terimakasih Liam. Kau selalu membantu 
wanita tua ini." 

Liam tersenyum dan mengangguk. "Kalau begitu aku akan 
kembali berkeliling. Selamat tinggal, Alicia. Aku banyak mendengar 
tentangmu. Selain kau pembunuh bayaran, kau juga terkenal karena 
kelembutan hatimu." Liam berlalu dengan cepat membuat aku yang 
ingin melontarkan pertanyaan hanya bisa berdiri bengong. 
Kelembutan? Aku? Aku tidak tahu aku memilikinya. 

Aku melihat Dorothy yang sudah membuka lemari besar di ujung 
ruangan. Telihat berkerut dengan wajah tuanya. 

"Apa yang kau bingung kan, Dorothy?" Dorothy balas menatap 
aku dengan seksama. Meneliti dari caranya menatapku, dia tengah 
memperhatikan tubuhku. 

"Pakaian untuk Anda. Mungkin warna hitam akan terkesan elegan 
tapi warna putih akan memperkuat warna kulit Anda. Menurut Anda 
yang mana pilihan yang cocok?" Dorothy menatap aku dengan 
penuh harapan. 

Aku mengerjap menatap Dorothy. Saat aku paham maksudnya, 
aku langsung memijit pelipisku. "Dorothy, kau tidak perlu melakukan 
ini. Aku akan memakai apapun yang ada, aku tidak suka drees atau 
rok. Jadi berikan aku celana dan kaos saja." 

"Tidak bisa begitu nona." Dorothy membantah keras. "Kalau saya 
tidak melakukannya, madam Amelia akan mengatakan saya tidak 
bertanggung jawab dan saya akan dipecat. Saya mohon nona." 

Aku menatap Dorothy dengan penuh pertimbangan. Mulai yakin 
kalau Amelia adalah sosok yang tidak akan bisa aku ajak berteman. 
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"Kalau begitu berikan aku yang warna putih. Aku tidak suka terlihat 
elegan." Akhirnya aku pasrah. Sudan kukatakan, aku tidak pandai 
beradu argumen. 

Dorothy mengembangkan senyumnya, membuat kerutan di 
wajahnya semakin terlihat jelas. 
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Aku berjalan dengan risih. Merasakan gaun ketat itu 
membungkus tubuhku hingga aku merasa sesak. Ingin -saja 
kubatalkan niatku memakinya tapi aku lagi-lagi melihat wajah sendu 
pelayan tua itu, membuat aku hanya bisa menghela nafas pasrah. 

Aku melihat Amelia yang sedang berdiri di batas lorong dimana 
kamarku berada. Caezar menempatkan aku di ujung lorong, dimana 
kamar itu berbentuk seperti ruangan yang terpisah dengan ruang 
lainnya. Apalagi dengan pintu super besar yang menghadang. 

Amelia sedikit tertegun melihat penampilanku. Hanya sedikit 
karena dengan cepat wanita itu kembali bersikap biasa. "Kau seperti 
akan menghadiri pesta. Ini hanya makan malam, Alice." 
Penegasannya membuat aku ingin sekali mencakar wajah mulusnya. 
Tinggi kami memang berbeda, mengingat tinggiku hanya 167 cm. 
Tapi jika diminta melawan wanita ini, tidak akan aku ragukan diriku 
menjadi pemenangnya. 

Aku mencoba bersikap tenang./"Maafkan aku jika apa yang aku 
kenakan mengganggumu. Aku hanya tidak menemukan pakaian 
yang pantas untuk bertemu dengan temanku." aku menekan kata 
teman dikalimatku. Hanya aga? Amelja tahu aku bukan saingannya. 
Lagi. 

Amelia mengibaskan rambut ikal panjangnya. Membuat aku bisa 
mencium aroma strawberry. P Aku tidak terganggu, Alice. Aku yakin 
kau tahu itu." Kata-kata yang ia lontarkan kembali menegaskan kalau 
aku bukan wanita yang bisa di perhitungkan sebagai musuh 
percintaannya. Seolah kami Agak sebanding dan tidak pantas 
dibandingkan. 

Aku mengepalkan tanganku dengan kuat. Pertahanan diriku 
semakin menipis saja. "Lalu bisakah kita keruang makan sekarang?" 

Amelia menatap aku dengan senyum manisnya. Hatiku ketar-ketir, 
mencoba mempersiapkan diri dengan apapun yang akan dia 
lontarkan. "Kau sudah sangat lapar ya?" Benar bukan? Mulut wanita 
ini berbisa. "Tapi Alice, bisakah kau ganti pakaian itu. Aku takut 
Caezar akan mengejekmu nanti." Dia menunjukku dengan kurang 
ajar. Aku mulai merapal mantra pengendalian diri. 

"Jika ada, akan aku ganti." 

Amelia kali ini tersenyum senang. "Akan aku berikan pakaian 
untukmu." 
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Amelia meraih lengan atasku dan membawa aku memasuki salah 
satu kamar yang memang ada di lorong itu. Lalu dia memberikan 
bungkusan plastik dan meminta aku mengganti baju di kamar mandi. 
Aku hanya menurut, langsung membuka gaun yang akan aku 
kenakan dan mulai meraih isi bungkusan itu. 

Aku melihat kaos oblong dan celana jeans selutut. Memakainya, 
aku juga menguncir rambutku dengan asal-asalan. Lalu setelah 
mencipratkan sedikit air di wajahku, aku keluar. 

Amelia langsung bangkit dari duduknya dan mengitari aku. Lalu 
tepuk tangannya terdengar keras. Membuat aku hanya membalas 
dengan senyum setengah hati. Amelia juga mengganti sepatu tinggi 
yang aku kenakan dengan sandal jepit baru. Aku sudah seperti 
gelandangan sekarang. 

"Bisakah kita pergi sekarang?" Tanyaku mulai ingin kembali ke 
kamarku dan bukannya ruang makan. 

Amelia menjentikkan jarinya. "Tentu saja." Dia lalu meminta aku 
keluar dengan dagunya. Aku berjalan mendahului wanita itu. 

Kami keluar dari lorong panjang dan berjalan kearah kanan 
rumah. Lalu kulihat dua pengawal berjaga di pintu besar menuju 
ruang makan, begitu pengawal itu melihat kami, pintu langsung 
terbuka dan aku bisa melihat ruangan besar yang hanya di isi dengan 
meja persegi panjang dan kursi di setiap sisinya. Meja makan itu 
cukup untuk menampung lima belas orang. Juga ada perapian yang 
tengah menyala redup. Perapian itu mengingatkan aku tentang 
hutan. Aku merindukan suasananya. 

"Duduk di sini, Alice." Amelia berkata riang. 

Aku menatap kearah pria yang tengah memperhatikan aku dalam 
diamnya. Mata hijau gelapnya meneliti seluruh diriku, membuat aku 
terlihat seperti orang yang salah tempat. Aku bergerak tidak nyaman. 

"Alice.." suara Amelia memecah ketidaknyamananku. 

Aku bergerak dari tempatku dan mulai duduk dimana Amelia 
mempersiapkannya untukku. Kursi yang bersebrangan dengan 
tempat duduk Caezar. Sementara Amelia kembali ke samping Caezar 
dan duduk di sana dengan senyum cerianya. 

Aku menatap makanan yang tersaji di depanku. Mengurai 
senyuman saat aku kembali teringat akan hutan, disana Caezar lebih 
mudah dihadapi. Sementara sekarang, kami seperti dua orang asing 
yang hanya berbagi tempat. Harusnya Caezar melepaskan aku dan 
membuat aku berjanji tidak akan mengejarnya lagi, kalau memang 
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itu yang dia takutkan. Aku adalah orang yang memegang sebuah 
janji, ayahku mengajarkan hal itu. 

Ku ambil sendok dan garpu. Mulai meraih makananku dan 
menyuapnya. Hebatnya, Dorothy memang langsung memberitahu 
kepala pelayan tentang makan malam yang aku inginkan. Steak telah 
tersedia di piringku dan sekarang aku tengah menyantapnya. Aku 
mengunyah pelan daging halus itu, merasakan tekstur lembutnya. 

"Aku harus pergi." Aku mengatakan itu begitu daging di mulutku 
telah tandas. 

Caezar meletakkan sendoknya dengan cukup keras. Bahkan itu 
terdengar seperti bantingan. "Kau tidak akan pergi kemanapun." 

Aku menatap Caezar dengan datar. "Ada yang harus aku lakukan. 
Aku akan kembali dalam dua hari, ada masalah yang harus aku 
selesaikan." Jelasku. Aku memang harus menemukan pria sialan yang 
menyewaku membunuh Caezar. Ada perjanjian yang harus 
dibatalkan. 

"Jawabanku tetap sama." Kedataran Caezar membuat aku ingin 
berteriak. Kenapa semua orang menguji kesabaranku? 

"Caezar aku.." 

"Jangan membantah aku, Eli. Sudah cukup kau bertindak di luar 
dugaanku. Kau pikir aku akan dengan begitu saja membiarkan kau 
pergi dari sini, dariku." Mata gelapnya membara. "Jika kau pikir bisa 
pergi dengan melarikan diri, kau salah besar. Aku membawa kau 
kemari dengan satu alasan, agar kau tidak bisa pergi dariku." Setelah 
mengatakan itu Caezar melempar serbetnya dan melangkah pergi 
meninggalkan ruang makan. 

Sebelum pria itu menghilang di balik pintu, aku lebih dulu 
berteriak. "Aku tidak berencana kabur!" Lalu kuhembuskan nafasku 
yang tertahan. 

Amelia menatap aku dengan tatapan tidak suka. Masa bodoh. 

Xxxx 

Aku membuka pintu kamar dengan lesu. Merasa lemah dengan 
hanya berjalan sejauh ruang makan dan kamarku. 

Dorothy menghampiri aku dan menatap penampilanku dengan 
tidak percaya. "Apa yang terjadi dengan gaun, Anda? Kenapa Anda 
berpakaian seperti ini? Kemana gaunnya?" Pertanyaan beruntun 
yang diajukan Dorothy membuat aku menatap wajah tuanya. 

"Aku sedang tidak ingin membahas semua itu, Dorothy. Bisakah 
kau tidak membahasnya?" Pintaku dengan lemah. 
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Dorothy mengikuti aku kearah ranjang. Aku menjatuhkan diri 
tepat di tengah ranjang dan mulai memejamkan mata. Deru nafasku 
terdengar tidak beraturan. Ini waktunya. 

"Bisakah kau ambil air untukku, Dorothy?" Suaraku telah serak. 
Aku tidak boleh dehidrasi. "Juga nyalakan pendingin ruangannya. 
Harus yang paling dingin." Tambahku lagi dan kembali memejamkan 
mata dengan perlahan. Jika aku tidak bisa membuka mataku lagi, 
mungkin aku akan menyesalinya. Edgar belum aku temukan, aku 
tidak boleh seperti ini. 

Aku bisa merasakan tangan dingin Dorothy di keningku. Bukan 
tangan Dorothy yang dingin tapi tubuhku yang menanjak naik ke 
bara api. 

Suara Dorothy terkesiap juga aku dengar. Aku bisa mendengar 
langkah kaki Dorothy yang cepat, bahkan wanita tua itu menutup 
pintunya dengan sangat keras sekali. 

Aku kembali terhanyut dalam lelapku dan mulai memikirkan es di 
kutub Utara agar aku tidak bisa merasakan panas tubuhku. Beberapa 
kali aku melakukan itu dan merasa terbantu. 

"Nona, ini airnya. Nona." Bayangan menghilang digantikan 
dengan wajah tua Dorothy yang telah ada di depannya. Keringat di 
dahi wanita tua itu membuat aku tahu dia berlarian mencarikan aku 
air. 

Aku mencoba bangun dibantu oleh Dorothy. Menyandarkan 
punggungku disandaran ranjang. Kuambil air yang diberikan 
Dorothy dan mulai meneguk air itu. Kutatap gelas yang telah tandas 
dan kembali menatap Dorothy. "Bisakah aku meminta air lagi? Tapi 
kali ini harus diisi dengan air es." 

Dorothy telihat gugup dan langsung mengangguk. Wajah 
ketakutannya membuat aku tidak tega melihatnya. 

Setelah beberapa saat Dorothy kembali hadir dengan segelas air 
yang sudah diisi dengan air es. Aku mengambil gelas yang berikan 
Dorothy dan kembali menghabiskan air itu. 

Dorothy terus memperhatikan aku dengan wajah gugupnya. 
"Anda baik-baik saja? Apa saya perlu memanggil dokter? Atau tuan 
Caezar?" 

Aku menggeleng pelan. "Tidak akan ada gunanya. Tidak ada yang 
bisa mereka lakukan, ini akan baik. Jangan terlalu cemas, Dorothy. 
Aku sudah biasa mengalaminya." Kuberikan senyum kering pada 
Dorothy membuat wanita tua itu hanya mengangguk. 
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Aku merasakan darah di tubuhku semakin menggelegak. Ini tidak 
cukup. 

"Bisakah ruangannya lebih dingin lagi?" Aku mencoba 
menyamankan diri. Tidak ingin berbaring dan membuat mataku 
terlelap, itu akan membahayakan tubuhku. Aku bisa mendapatkan 
mimpi buruk itu kembali. 

Dorothy kembali mengatur suhu ruangan. "Ini sudah titik 
terendah, nona. Saya sendiri merasa beku." 

"Kau boleh keluar, Dorothy. Tubuh tuamu tidak akan tahan 
dengan suhu dingin. Kau akan sakit nanti. Jadi tinggalkan saja aku." 

Dorothy langsung berlutut di samping ranjangku. "Tidak mungkin, 
nona. Saya pelayan Anda, saya tidak akan meninggalkan Anda saat 
Anda seperti ini. Jangan menyuruh saya pergi." Dorothy meraih 
tanganku yang ada di atas pangkuan. 

Aku kembali memberikan Dorothy senyuman. "Kalau begitu kau 
boleh tinggal tapi ambillah mantel. Suhu ini benar-benar akan 
membekukanmu. Apalagi ini sudah malam." 

Dorothy langsung mengangguk dengan patuh. Wanita tua itu 
berjalan keluar kamarku. 

Aku merasa tubuhku akan meledak sebentar lagi. Dengan 
terhuyung aku bangun dan mulai melangkah kearah kamar mandi, 
aku harus membasuh diriku. Rasanya ada api di sekujur tubuhku, 
panasnya membuat aku ingin teriak. Tapi kamar ini tidak memiliki 
peredam suara jadi aku tidak bisa membuat panik semua orang. 

Aku jatuh keatas lantai saat langkahku tidak seimbang. 
Merasakan dingin lantai dalam waktu yang tidak lama karena lantai 
itu seolah dibakar oleh tubuhku. Aku tidak kuat lagi, aku tidak akan 
sampai ke kamar mandi. Sebentar lagi darah akan keluar dari 
tubuhku. Aku sudah sering merasakannya tapi aku selalu memiliki 
rasa takut saat itu semua terjadi. 

Suara langkah cepat menghampiri aku. Beberapa saat kemudian 
aku merasakan seseorang meraih kepalaku dan meletakan di 
pangkuannya. Aku membuka mata dan menemukan mata abu-abu 
milik seorang wanita. "Kau.. Olivia?" 

"Alicia, kau tidak apa-apa?" Suara panik Olivia membuat aku ingin 
mengatakan kalau aku baik-baik saja. "Ya Tuhan, tubuhmu seperti 
mengeluarkan api. Panas sekali." Beberapa kali Olivia berjenggit saat 
kulitnya menyentuh tubuhku. 

"Aku baik. Olivia." 
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"Nona.. Nona tidak apa-apa?" Suara Dorothy hanya aku anggukan. 
Suaraku semakin terasa serak saja. 

"Panggil Crispin dan Caezar, katakan Alicia sakit. Cepat! Mereka 
ada di ruangan Caezar." Dorothy langsung berlari menuruti perintah 
Olivia. 

Aku menatap Olivia dengan senyuman mengerikan. "Sudah lama 
sekali aku tidak merasakan rasa khawatir orang lain, rasanya benar- 
benar tidak nyaman." 

"Kemana kau akan pergi? Apa yang bisa aku lakukan untukmu?" 
Suara khawatir Olivia kembali terdengar. Aku ingin mengatakan kalau 
aku butuh merendam panas tubuhku dengan air es. Tapi suaraku 
seolah hilang entah kemana. 

Guncangan di tubuhku kembali membuat aku terjaga. Apa aku 
tidur? Tidak! Aku tidak boleh melakukannya. 

"Katakan Alicia! Apa yang harus aku lakukan?" Mata berkaca-kaca 
Olivia membuat aku menatap tidak mengerti wanita itu. 

"Kamar mandi." Aku berusaha menemukan suara nomalku. "Aku 
butuh air es, untuk merendam tubuhku." 

"Olivia.." aku menemukan Crispin telah meraih bahu istrinya dan 
menatap aku dengan tatapan datar. 

Olivia menyingkir dan digantikan dengan Caezar. Wajah pria itu 
tidak terbaca. Terlalu banyak misteri di wajah Caezar, membuat aku 
kadang ingin sekali tahu apa yang ada di hatinya. 

"Ambil es sebanyak mungkin. CEPAT!!" Suara teriakan Caezar 
membahana. Pria itu membawa tubuhku kearah kamar mandi dan 
menyalakan air di bathub. Lalu dengan cepat dia meletakkan 
tubuhku di sana membiarkan dirinya menjadi sandaran kepalaku saat 
air telah naik ke tubuhku. 

Caezar memegang bahuku. Membiarkan beberapa bawahannya 
mulai memasukkan es di bathub. Aku merasakan tubuhku membeku, 
membuat aliran darahku seolah berhenti. Bahkan mulutku menggigil. 

"Ini tidak cukup, carikan aku tanaman Jade Vine. Cari Giovan, dia 
memilki tanaman itu. Cepat." Suara Caezar terdengar dingin bahkan 
di telingaku sendiri. 

Aku membuka mata dan mulai menatap sekeliling. Olivia dan 
Crispin berdiri di dekat pintu. Pria itu terlihat merangkul istrinya. 
Sementara Dorothy berada di samping pasangan itu, wajahnya basah 
oleh air mata. Apakah dia menangis karena aku? 
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Lalu aku menatap Caezar yang ada di belakangku. "Terimakasih." 
Kukatakan itu dengan lemah. 

Caezar berdecak. "Jangan pernah berterimakasih padaku saat aku 
tidak melakukan apapun untukmu." Caezar meraih rambutku dan 
mulai membuatnya menjadi sanggulan. Aku hanya menikmati 
sentuhan pria itu tanpa mengatakan apapun lagi. 

"Casvian akan datang besok pagi. Sebaiknya kau punya 
penjelasan padanya, kau tahu dia bukan aku. Dia tahu kapan kau 
menyembunyikan sesuatu." Suara datar Crispin kudengar. Aku 
kembali membuka mata. 

Aku mencoba mengalihkan perhatian dari dinginnya es. 

"Casvian akan mendapat penjelasan dariku. Tapi tidak sekarang, 
nanti." Caezar menegaskan. Aku hanya menatap pria itu yang 
kembali menambah es ke dalam bathub. 

Suara Olivia yang terkesiap membuat aku mencoba meraih 
bibirku tapi Caezar lebih dulu melakukannya. Tangan pria itu di 
penuhi dengan darah milikku. "Apa itu termasuk berbahaya?" Olivia 
bertanya. Suaranya yang dipenuhi dengan kekhawatiran membuat 
aku ingin sekali berkata tidak. Tapi percuma berbohong. 

"Kapan terakhir kali kau meminum obatmu?" Caezar bertanya 
tanpa menjawab tanya Olivia. 

Menatap raut tenang Caezar. Walau ketenangan menyelimuti pria 
itu, aku tahu ada badai di baliknya. "Sejak aku berangkat ke Peru. Itu 
berarti sudah satu minggu berlalu." 

Caezar menghembuskan nafasnya dengan tidak sabaran. "Kau.." 
pria itu kehilangan suaranya. Dia seperti ingin mengatakan sesuatu 
tapi ditahannya. 

"Darahnya semakin banyak." Suara itu dari Dorothy. Wanita itu 
berkata serak. 

"Ini bagus. Darahnya keluar dari mulutku dan bukan pori-pori 
tubuhku.." aku terbatuk, membuat aku tidak bisa melanjutkan 
penjelasan. Caezar meraba punggungku dan mengelusnya pelan. 

Aku menatap pria itu dengan aneh. "Kenapa aku merasa kita 
pernah melakukan ini?" Tanyaku pada Caezar. 

"Melakukan apa?" Mata hijau gelapnya membuat aku ingin sekali 
mendekat. Mata itu seperti cerminan diri seseorang. 

"Kau dan aku. Caramu menyentuhku. Caramu menatapku. 
Caramu melakukan segalanya. Itu seperti bukan pertama kalinya." 
Aku terhuyung ke arah dada Caezar. "Aku lelah. Aku sungguh ingin 
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tidur tapi aku takut tidak akan bangun lagi." Entah kenapa aku 
menyatakan isi kepalaku. Mungkin rasa dingin ini telah membuat 
pertahanan diriku roboh. 

Caezar membalik tubuhku ke depan dan bukan menatapnya. 
"Maka jangan tidur. Teruslah bicara." Caezar mengatakan itu di 
telingaku. 

Aku ingin sekali berbalik kembali dan menatap dirinya. Matanya. 
"Kau belum menjawab pertanyaanku." 

Caezar terdiam cukup lama. Aku kira dia tidak akan menjawab 
pertanyaan konyol itu. "Mungkin aku mengingatkanmu pada 
seseorang." Caezar memegang tanganku. Mengusapnya. Walau aku 
tidak bisa merasakan kehangatan kulitnya tapi aku tahu Caezar 
berusaha membuat aku tahu kalau aku tidak sendiri. Aku memang 
tidak sendiri. 

Aku tersenyum lagi. "Kau benar." Aku membenarkan. Masih 
mencoba mencari pikiran apapun untuk menutup kebekuan di 
tubuhku. "Kau seperti, Edgar." 

Suara Caezar yang tercekat membuat aku kembali ingin berbalik 
dan menatap dirinya. Matanya. Kenapa aku begitu tertarik dengan 
mata hijau gelap itu. 

"Edgar sering menyentuh aku seperti ini. Dia akan memegang 
tanganku dan mengatakan kalau semua tidak seburuk yang terlihat." 
Aku mendengus. "Dia sering berbohong." 

Caezar menempelkan wajahnya di pipiku, membuat aku bisa 
melihat pigur wajahnya dari samping. "Berbohong demi bisa 
membahagiakan orang yang kau cintai, itu tidak salah sama sekali." 

Aku mengangguk sedikit. "Tapi kebohongan tetaplah sebuah 
kebohongan." 

Caezar meraih pipiku. Membuat wajahku berada tepat di depan 
wajahnya. Pria itu mendekat, terlalu dekat hingga aku ingin 
memundurkan diri. Tapi tenagaku sudah tinggal ampas. Jadi aku 
hanya diam memperhatikan apa yang akan dia lakukan. Hembusan 
nafas Caezar menerpa wajahku, membuat aku memejamkan mata. 
Saat aku merasakan sesuatu di keningku, aku kembali membuka 
mata dan melihat kalau Caezar tengah menempelkan kening kami 
berdua. Membuat aku bisa melihat pigur wajahnya yang begitu 
indah dan mempesona. 
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Aku merasakan hembusan nafasku terus melambat. Mungkin 
tubuhku sudah tidak mampu menanggung kedinginan ini. "Caezar.." 
aku memanggil Caezar dengan bibir menggigil. 

"Hm." 

"Aku mengantuk. Sepertinya aku akan tidur." 

Caezar menghela nafasnya. Aku yang terluka tapi kenapa dia 
yang terlihat kesakitan. "Jangan. Kau sendiri yang bilang tidak ingin 
tidur jadi jangan tidur." Perintahnya dengan gumaman. 

"Dingin sekali. Aku merasa beku." 

Caezar memelukku. Menenggelamkan kepalaku di lehernya. "Aku 
disini. Aku tidak akan membiarkan kau membeku." 

Aku mengangguk percaya. Memejamkan mata dan mulai 
merasakan seluruh beban di tubuhku terangkat. Sepertinya aku 
hanya tinggal raga saja. 

"Eli. Jangan tidur. Bangunlah." suara Caezar membuat aku 
kembali ke dunia nyata. Kembali merasakan dingin di seluruh 
tubuhku yang telah mati rasa. 

Aku ingin sekali mengatakan pada Caezar untuk berhenti 
menggangguku. Aku hanya ingin tidur. Sakit sekali kalau dia terus 
memanggil aku. 

"Eli kau dengar?" Guncangan di tubuhku menguat. "Aku tidak 
akan pernah membiarkan kau pergi. Tidak akan pernah lagi. Kali ini 
kau akan terus berada di sisiku. Maafkan aku karena 
meninggalkanmu dulu. Maafkan aku karena membuat kau tersiksa. 
Maaf Eli." Aku tidak mengerti. Aku ingin bertanya tapi bahkan untuk 
membuka mata saja aku tidak sanggup. Aku hanya mencoba 
mengatakan pada diriku kalau aku akan bangun dan bertanya apa 


maksud semua kalimat itu. Nanti. 
Xxx 
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"Kau sudah bangun?" 

Aku tersenyum. Menatap Olivia yang telah berdiri dan menarik 
kursinya mendekat ke dekat ranjang. 

"Kau benar-benar membuat semua orang khawatir. Apalagi 
pelayanmu." Olivia meraih sesuatu di kepalaku. Kulihat itu handuk 
kecil. "Demamnya sudah turun." 

"Apa Dorothy baik-baik saja? Dia menangis. Jam berapa 
sekarang?" Aku bangun dibantu oleh Olivia yang dengan cekatan 
menyusun bantal di kepala ranjang. 

"Dorothy tidak apa-apa, Alice. Tapi T yang kau tanyakan 
Caezar dan bukannya pelayanmu atau waktu." Olivia mengambilkan 
aku minuman. i 

Aku meraih gelas itu tapi tidak langsung meminumnya. Masih 
bingung dengan pernyataan Olivia. Memangaya ada apa dengan, 
Caezar?" 

Olivia menatap aku jengah. Aku juga tidak menga 

"Apa sesuatu terjadi padanya? Apa Jacob menemukannya?" Tiba- 
tiba semuanya terasa benar. Hanya pria sialan itu ancaman terbesar 
bagi Caezar sekarang jadi.." 

"Siapa Jacob, Alice?" Aku tergerigang. "Siapa dia? Apa dia yang 
menyewamu untuk membunuli, Caezar? Apa begitu?" Pertanyaan 
beruntun Olivia tiba-tiba membuat aku ingin tidur o. 

Olivia membawa tanganku yang bebas. Membuat aku menatap 
dengan kaget. "Katakan padaku, Alicia. Aku tidak bisa kehilangan 
keluargaku lagi, jika aku tahu U Nsiapa musuhnya maka aku bisa 
membantu mereka." Suara Olivia yang penuh 'dengan kepedihan 
membuat aku menatap dalam pada istri Crispin itu. 

"Keluarga?" Beoku. 

Olivia mengangguk. "Mereka keluargaku. Caezar dan Casvian. 
Merekalah keluargaku. Mereka adalah saudara suamiku." Ucapan 
Olivia menggebu membuat senyum tiba-tiba tersungging di bibirku. 
Keluarga ya? Akan sangat menyenangkan jika aku juga memilikinya. 
Rasa iri tiba-tiba menggedor dadaku. 

Aku menatap Olivia dengan seksama. Wanita inilah yang 
membuat Carlos rela melakukan apapun. Sekarang dia adalah 
keluarga Tepesh bersaudara. Wanita yang beruntung. "Ya, Olivia. 
Jacob Lee adalah orang yang menyewa aku untuk membunuh salah 
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satu Tepesh bersaudara. Sasarannya bukan Caezar tapi salah satu dari 
mereka." 

Olivia menatap aku dengan tidak percaya. Mungkin 
membayangkan kalau suaminya lah yang menjadi sasaranku. Aku 
juga tidak bisa membayangkan orang lain berada di hutan selain 
Caezar. Rasanya tidak tepat kalau itu bukan Caezar. 

"Aku tidak tahu dendam apa yang di miliki Jacob tapi ambisinya 
untuk melenyapkan Tepesh dari dunia ini sangat ambisius. Aku 
bahkan pernah mendengar dia menyewa beberapa pembunuh 
berdarah dingin juga yang paling dikenal dengan kepintarannya 
membunuh. Tapi semua gagal." Aku menjelaskan dengan rinci. 
Bukan karena aku tidak menghormati perjanjian ku dengan Jacob, 
hanya saja aku terlalu lelah dengan semua ini. Jika aku berakhir 
dengan mati sekarang, aku rela. Aku yakin Edgar akan mengerti. Dia 
selalu mengerti. 

"Jacob adakah saudara tiri Caezar. Mereka memilki ibu yang sama 
tapi ayah yang berbeda. Jacob memilki ayah seorang petani, karena 
terlalu miskin ibunya mencoba mendekati pria kaya. Tepesh tua 
akhirnya berhasil dia dapatkan." Kami sama-sama menatap kearah 
pintu di mana Crispin telah berdiri di sana. Bibirnya menipis. Terlihat 
dipenuhi dengan amarah. 

Olivia bangun dari ranjang dan menatap suaminya dengan 
penuh keyakinan. "Jadi tebakan Caezar benar." Ucapan Olivia 
membuat aku tahu kalau Caezar sudah membicarakan semua ini 
dengan saudaranya. 

Crispin mengangguk. "Sepertinya memang begitu." Crispin 
mendekat. Meraih istrinya dalam dekap hangatnya. Kekhawatiran 
Olivia membuat Crispin melakukan semua itu. "Tenanglah sayang, 
kita tidak akan membiarkan dia menyakiti keluarga kita." Olivia 
mengangguk. Terlihat menenggelamkan kepalanya di dada Crispin. 
Aku bisa melihat satu tetes mengalir di pipi Olivia. Wanita ini terlihat 
sangat rapuh. 

Aku bertatapan dengan Crispin. "Kuharap kami bisa mendapatkan 
informasi lebih darimu. Alicia." Crispin mengeja namaku dengan 
dingin. Sangat berbeda dengan nada yang dia pakai untuk istrinya. 

Aku mengeratkan peganganku di selimut. "Mungkin aku harus 
bertemu dengan Caezar dulu. Aku akan bicara kalau dia ada di sini." 

Olivia melepaskan pelukan Crispin. "Caezar tidak di sini, Alicia. Dia 
mencoba mencari Jacob untuk mendapatkan obat yang kau 
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butuhkan. Kau sekarang mengerti kenapa aku bilang harusnya orang 
yang kau khawatirkan bukan pelayanmu." Kali ini Olivia benar-benar 
menangis. 

Aku melotot tidak percaya mendengar penjelasan Olivia. "Apa? 
Dia pergi. Kemana?" Seluruh darahku tiba-tiba mengalir dengan 
deras. Aku ingin sekali melesat untuk menemukan Caezar. 

"Kami tidak tahu. Dia tiba-tiba menghilang setelah dia menitipkan 
kamu pada kami. Dia bilang akan mencari tanaman untukmu tapi 
beberapa orang kami mengatakan Caezar menaiki jet pribadinya. Dia 
tidak terlacak." 

Aku menyibak selimutku. Langsung turun dari ranjang. Mencoba 
menguatkan tubuhku yang lemas. "Aku akan mencarinya. Aku tahu di 
mana Caezar mungkin berada." 

Saat aku hendak melangkah keluar tiba-tiba seseorang 
menghadang jalanku. membuat aku mendongak. Melihat wajah 
dingin sosok yang aku tahu adalah Casvian. Casvian Tepesh. 

"Kau tidak akan kemana-mana perempuan. Kita akan melakukan 
perencanaan matang dan menyerbu si Jacob sialan itu. Kau tahu, aku 
belum yakin kau berada di pihak siapa." Kedinginan Casvian 
membuat aku ingin melayangkan pukulan ke wajahnya. 

Aku berdecak tidak sabaran. "Kau tahu aku tidak berpihak pada 
siapapun. Aku bekerja sendiri. Kau berikan yang aku inginkan maka 
akan aku lakukan yang kau inginkan. Itu cara kerjanya." 

Casvian menyeringai. "Aku tidak pernah menyukai wanita yang 
terlalu mandiri. Wanita pemberontak. Wanita yang terlalu bisa 
melindungi dirinya. Wanita seperti itu adalah wanita yang tidak akan 
pernah berada di sisiku." 

Aku bersedekap. "Sudah cukup dengan kriteria yang kau inginkan 
tuan. Sekarang katakan apa yang kau rencanakan. Aku kali ini 
memilki satu jalur yang sama denganmu, kita selamatkan Caezar." 
Mataku menantang Casvian membantah. 

Xxx 

Aku menghentikan langkahku saat Casvian telah ada di depanku 
dengan senyum dingin yang sama. Sepertinya kami memiliki kabar 
bagus sekarang. Apalagi Casvian terlihat cukup berantakan dengan 
hanya pisau di tangan kanannya. Cipratan darah ada di kemeja 
marunnya. 

"Bagaimana?" Tanyaku walau aku tahu jawabannya. 


46 


EBOOK EXCLUSIVE 


Killer's Passion 


Casvian memberikan aku pisau yang dipegangnya. "Dia mengaku. 
Sepertinya Jacob memang ada di Lima sekarang. Berarti Caezar 
mencari di tempat yang salah." 

Aku tersenyum. "Sheila tidak akan pernah mengecewakan." 
Lontarku dengan bangga. 

Casvian mengangguk. "Aku akan pergi. Tamu kita perlu 
sambutan." 

Aku meraih tangan Casvian saat pria itu sudah melewati aku 
hendak pergi. "Aku akan pergi denganmu. Ada sesuatu yang harus 
aku lakukan dengan Jacob." Pintaku. 

Casvian menatap aku sebentar lalu matanya menatap sekeliling 
rumah kecil dimana Sheila tinggal. Sheila adalah kekasih Jacob, 
kekasih yang telah di buang. Tapi wanita itu terobsesi dengan Jacob 
hingga dia mengikuti kemanapun Jacob pergi dan untungnya aku 
menemukan cara untuk tahu dimana Sheila berada. Begitu 
mengejutkan saat aku tahu kalau wanita itu ada di Lima yang 
menandakan kalau Jacob juga pastinya ada di sini. 

"Ini penting Casvian. Aku tidak tahu apa yang kau pikirkan 
tentang aku tapi aku memiliki urusan yang belum selesai dengan 
Jacob." Kuyakinkan Casvian yang masih terlihat tidak akan 
mengizinkan aku pergi dengannya. 

"Dengar Alicia," Casvian memegang tanganku yang berada di 
lengannya. "Aku tidak akan membahayakan diriku dengan 
membawamu. Kau tahu, Caezar bukan orang yang akan memaafkan 
siapapun yang membahayakan seseorang yang dijaganya. Jadi 
terimakasih, aku tidak akan membawamu pergi denganku." Casvian 
melepaskan pegangannya dengan senyum terurai manis. 

Aku berdecak. "Bagaimana kalau aku tahu tentang kelemahan 
Spark?" Kukatakan itu saat Casvian telah berlalu dari hadapanku. Aku 
berbalik melihat Casvian diam di tempatnya. Dia akan tertarik, selalu 
seperti itu. Aku tahu kelemahan mu Casvian. 

"Aku tidak memerlukan semuanya lagi. Aku sudah tahu 
kelemahan sialan itu dan aku sedang memakainya sekarang." Casvian 
menatap aku sedikit dan kembali menatap lurus ke depan untuk 
melangkah lagi. 

Aku ingin sekali meraih sepatuku dan membuangnya ke kepala 
Casvian. "Kamu bodoh jika mengira kalau kertas-kertas sialan itulah 
yang akan membuat Spark rela membunuh siapapun. Mudah sekali 
Carlos membuat kalian percaya. Aku kira hanya Olivia yang akan 
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tertipu tapi ternyata.." aku tidak melanjutkan kalimatku. Tahu kalau 
Casvian bisa mengartikan lebih jauh. 

Casvian kali ini benar-benar berbalik. Menatap aku dengan 
seksama. Meyakinkan dirinya sendiri kalau aku memang jujur dengan 
semua yang aku katakan. Aku hanya berdiri dengan bosan. Menatap 
kukuku dengan tidak sabaran. 

"Baiklah. Silahkan lanjutkan niatmu Tepesh. Aku harus kembali ke 
istana Caezar dan mulai mandi. Sementara memikirkan cara apa yang 
bisa aku pakai untuk menjual kelemahan Spark." Aku melangkah 
melewati Casvian. Berhenti saat pria itu meraih lenganku dengan 
cukup kencang hingga aku ingin meringis tapi kutahan. 

"Apa itu.." Casvian terlihat menahan amarahnya. Aku tidak 
mengerti apa yang membuat Casvian begitu berambisi melawan 
Spark, setahuku mereka dulu cukup akrab. Mengingat beberapa 
orang yang pernah aku dengar membicarakan mereka dan 
menyayangkan permusuhannya. "Katakan apa itu maka kau 
dapatkan apa yang kau inginkan." 

Aku melepaskan diri dengan kasar. Melawan Casvian ternyata 
tidak bisa dengan cara lembut. Aku bersedekap. "Bukan begitu 
caranya kerjanya. Kau," aku menunjuk dadanya membuat Casvian 
menatap aku dengan tajam. "Bawa aku untuk bertemu Jacob lalu kau 
bisa membuat aku bicara dengannya lalu setelah itu lakukan apapun 
yang kau inginkan padanya. Aku akan memberitahu apa yang kau 
inginkan, setelah kita kembali kemari. Dengan selamat." 

Casvian terlihat ingin menghancurkan aku detik itu juga, untuk 
memaksa aku agar memberitahunya. Tapi aku bukan orang yang 
akan mudah dihancurkan. 

Akhirnya Casvian hanya mengangguk saja. Tahu dia tidak 
memiliki pilihan lain. "Jangan menjadi bebanku." Hanya itu 
komentarnya dan dia langsung melangkah keluar. 

Aku menatap bangunan itu sebentar. Lalu kuhembuskan nafasku 
dengan dalam. Semoga ini berakhir dengan baik. 

Aku menyusul Casvian yang sudah masuk ke dalam suvnya. 

"Jika Caezar tahu ini, dia akan membunuhku." Gumaman Casvian 
membuat aku menatap pria itu dengan tertarik. 

"Sepertinya kau sangat takut pada Caezar. Kalian sepertinya akan 
seimbang jika bertarung." Komentar ku membuat Casvian 
mendengus. 
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Casvian mulai menjalankan mobilnya. "Ada batas di antara kami 
yang tidak bisa kami lampui. Ada kepercayaan yang perlu kami jaga. 
Kami bukan keluarga harmonis tapi kami bukan keluarga yang akan 
saling menusuk dari belakang. Perintahnya jelas, tidak ada yang 
boleh membantu Alicia Parker keluar dari rumah Caezar. Sekarang 
kau mengerti?" Suara dingin Casvian membuat aku tahu kalau dia 
sangat terpaksa melakukan semua ini. Membawaku, padahal Caezar 
melarang. Yang tidak bisa aku mengerti.. 

"Kenapa Caezar begitu melindungi aku? Kenapa dia begitu 
peduli?" Tanpa sadar aku mengeluarkan pertanyaan itu. 

Casvian menatap aku sebentar lalu kembali menatap lurus ke 
depan. "Kau lebih dari sekedar itu untuknya. Caezar terlihat berbeda 
saat di dekatmu. Dia seperti bukan dirinya, dia seperti bukan Caezar 
yang kami kenal. Entahlah, aku juga tidak faham." Penjelasan Casvian 
malah membuat aku semakin pusing. 

"Apa Caezar jatuh cinta padaku? Haha tidak mungkin." Aku 
mengibaskan tanganku. Mengenyahkan segala yang dipikirkan otak 
bodohku. 

"Kenapa tidak." 

Bibirku terkatup rapat saat mendengar komentar Casvian. Entah 
kenapa dadaku berdegup dengan kencang. 

Xxxx 

Aku meraih pistol yang diberikan Casvian. Menatap pria itu 
dengan tatapan tidak terima. Tapi Casvian hanya menatap tajam ke 
arahku dan mulai masuk ke dalam rumah mewah yang terlihat 
sangat sepi. Sementara aku dia tinggalkan di semak-semak belukar 
yang ada di samping bangunan mewah itu. Aku ingin memakainya 
tapi aku tidak ingin membuat kami tertangkap. 

Beberapa saat kemudian aku bisa mendengar suara beberapa 
tembakan dan juga teriakan pilu. Aku ingin sekali masuk ke dalam 
sana dan membantu Casvian membunuh seluruh anak buah Jacob. 

Tiba-tiba saja aku merasakan aura yang sangat aku kenali. Saat 
aku berbalik, aku terlambat. Pukulan di kepalaku membuat aku 
terhuyung dan terjatuh kearah rumput berkerikil. 

Aku mendengus. Menatap Jacob yang sudah berdiri di samping 
tubuhku yang tergeletak. "Kejutan, Jacob." Aku menyeringai padanya. 
Menatap mengejek dia yang sekarang meraih bahuku dan 
mengangkat aku keatas pundaknya. 
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Aku merasa akan mual saat berada di pundak pria itu. Beruntung 
aku tidak makan roti yang ditawarkan Casvian karena kalau tidak aku 
pasti sudah muntah sekarang. 

Jacob membawa aku masuk ke dalam mobil hitam. Meletakkan 
aku di samping kemudi, lalu dia menjalankan mobil keluar dari ruang 
mewahnya. Aku bisa mendengar suara tembakan dari dalam. Casvian 
pasti tengah sibuk sekarang dan aku malah menghilang. Caezar akan 
marah besar pada pria itu. 

Kepalaku berdenyut perih. Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan di lakukan Jacob, yang pasti aku hanya ingin Casvian baik- 
baik saja. Ada janji yang telah kami buat dan akan sangat 
disayangkan jika aku tidak menepatinya. 

Tiba-tiba Jacob berhenti di sebuah lorong gua, dia menyetir 
mobilnya ke arah pinggir kota Lima. Aku tidak tahu sudah berapa 
lama pria ini melajukan mobilnya. Mungkin aku pingsan tadi. Aku 
juga tidak menyadarinya. 

Ternyata di dalam gua itu bukan bebatuan atau apapun yang 
pastinya ada di dalam gua. Malah di dalam sana ada jalan besar lagi 
dan juga beberapa pepohonan lalu bangunan tua yang terlihat 
seperti kastil. Kastil modern. 

Jacob berhenti di depan kastil itu. Langsung keluar dari mobilnya 
dan mengitari bagian depan mobil menuju ke arahku. Aku ingin 
menepis tangannya yang menyentuhku tapi aku tidak sanggup 
melakukannya. Pukulan Jacob di kepalaku menyebabkan luka yang 
membuat darah terus keluar dari sana. Aku terlalu banyak kehilangan 
darah. 

Jacob menggendong aku dengan cara bridel style membuat 
tanganku berada di lehernya. Dia menatap lurus ke depan membuat 
aku bisa melihat dagunya. Beberapa kali aku yakinkan diriku kalau 
Jacob hanyalah pria biasa yang akan kau temukan di tempat biasa. 
Pria seperti Jacob tidak memiliki hal yang bisa mengindikasikan kalau 
dia jahat atau sejenisnya. Dia seperti pria baik-baik. 

Wajahnya kalem juga darah Asia yang dimiliknya membuat dia 
terlihat begitu lembut dan penyayang. Tapi saat mata hitam itu telah 
marah atau ada hal yang membuatnya tidak suka, kau akan tahu 
seperti apa Jacob. Tidak akan ada kebaikan bagi siapapun yang 
mencoba melawannya. Aku pernah melihat pria ini marah beberapa 
kali. 
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"Sudah kukatakan untuk kembali padaku. Kenapa kau sangat 
keras kepala, Alice. Kau sekarang terluka dan itu karena 
kebodohanmu sendiri." 

Aku terdiam. Hanya mendengar dia mengomel tanpa minat. 
Ketertarikan yang dimiliki Jacob padaku membuat aku cukup 
bingung. Dia siap membuat aku jadi senjata utamanya tapi dia tidak 
pernah suka aku terluka. Aneh bukan? Kadang kala aku merasa Jacob 
seperti dua koin di dalam dirinya. Yang satu adalah pria yang 
pemarah dan satu lagi adalah pria yang tidak tertebak. 

Suara pintu terbuka membuat aku bisa melihat langit-langit 
ruangan yang berbeda. Nuansanya berbeda. 

Jacob telah menidurkan aku di atas ranjang. Meninggalkan aku 
sebentar dan kembali lagi ke pinggir ranjang. Dia duduk di sana dan 
mulai sibuk dengan apapun yang tadi di ambilnya. Aku memejamkan 
mata dengan kepala pening, rasanya ingin kembali tidur. 

Jacob membersihkan darahku dan mulai mengoleskan obat yang 
aku tahu adalah bunga Jade Vane. Obat sama yang diberikan Caezar 
padaku. Mengingat pria itu membuat aku ingin sehat secepatnya dan 
melarikan diri dari tempat ini untuk bertemu dengannya. 

"Semua pakaianmu kotor." Jacob meletakan botol kecil berisi 
obat itu. 

Lalu tangannya hendak meraih kancing kemeja ku. Aku dengan 
sekuat tenaga menepis tangan sialannya. Saat aku menatap tajam 
kearahnya dia malah terkekeh geli. 

"Masih bisa bersikap jual mahal? Kau benar-benar 
menghancurkan hatiku, Alice." Dia memegang dadanya sebagai 
tanda kalau dia terluka oleh sikapku. 

Aku mencibirnya. "Jangan berani menyentuhku. Aku lebih baik 
hidup dengan kekotoran ini dari pada harus merasakan tangan 
kotormu itu." 

Kali ini dia tergelak. "Bahasamu tidak pernah baik padaku Alice. 
Padahal aku hanya berusaha bersikap baik, karena inilah aku sering 
jahat padamu." 

"Jika kau ingin bersikap baik. Bisakah kau tinggalkan aku dan 
biarkan aku istirahat. Setelah ini ada yang harus aku bicarakan 
denganmu." 

Jacob menatap aku dengan meneliti. "Kau benar-benar terlihat 
seperti mayat hidup. Aku akan meninggalkanmu sekarang. Aku akan 
kembali setelah kau bangun." 
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"Kau bisa datang saat aku sudah mandi. Terimakasih, Jacob. Kali 
ini kau mau mengerti." Aku tersenyum lemah padanya. 

Jacob meraba kepalaku. Lalu dia menunduk, aku memegang 
bahunya saat tahu kemana wajah itu terarah. "Jangan coba-coba 
memikirkannya." Ucapku penuh dengan penekanan. 

Dia kembali tertawa. "Aku kira kau akan mengizinkan." 

"Tidak akan pernah." 

"Kita lihat saja." Jacob berlalu pergi setelah terlebih dahulu 
mengedipkan matanya. 

Aku melihat pintu itu tertutup. Langsung bangun saat suara 
langkah kaki Jacob tidak terdengar lagi. Bodoh kalau dia berpikir aku 
akan diam saja di sini seperti dulu. Aku kali ini memilki janji dengan 
Casvian dan aku benci mengingkarinya. Apalagi aku tidak tahu apa 
Casvian selamat atau tidak. 
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Aku menatap sekeliling. Melihat luka di perutku. Sialan. Kalau saja 
aku bisa lebih cepat. 

"Jangan tembak! Berengsek! JANGAN TEMBAK." 

Suara Jacob terus menggema di kepalaku. Melihat betapa 
tatapan pria itu mampu menelanku dari kejauhan. Aku tidak bisa 
mundur walau aku ingin. Jacob benci pengkhianat dan sekarang aku 
menjadi salah satunya. 

Aku menatap lurus ke depan. Setelah turun dari kereta aku tidak 
tahu lagi hendak kemana. Untung saja aku berhasil mencuri salah 
satu jaket milik seseorang yang diletakkan di kursi ruang tunggu 
kereta. Aku menjadi penumpang gelap di kereta dan sekarang 
berakhir di tempat asing seperti ini. Jalan raya yang begitu sepi. 

Berengsek. Aku tidak tahu Lima. Aku belum membaca petanya. 
Dengan darah yang terus mengalir di peruu, aku akan berakhir 
kehabisan darah. 

Aku kembali memacu langkah saat tahu tides a gunanya diam 
di sini dan menunggu ajal menjemput. Setidaknya/aku tidak akan 
mati dengan menyerah. ( 

Langkahku terhenti saat aku melihat beberapa posko tua dimana 
kulihat beberapa orang di sanasMereka telah melihatku menatap aku 
dengan pandangan tertarik. Aku tidak bisa mundur) 

"Lihatlah kita kedatangan tamu spesial."/ Salah satu pria 
menyuarakan isi kepalanya. / 

Aku berdecak kesal. Akuftidak siap bertarung sekarang. 

Mereka bertiga maju Ki depanku. Menatap aku dari atas sampai 
bawah. Darahku telah menebus jaket jadi mungkin mereka 
penasaran dengan darah yang mengalir di tubuhku. 

Pria yang berkumis tersenyum mengerikan kearahku. Sedangkan 
pria pendek dengan kepala botak menjilat bibirnya dengan buas. 
Yang satunya lagi, yang aku yakini adalah pemimpin dari mereka 
menatap aku dengan datar. Terlihat tidak tertarik tapi juga tidak 
mengabaikan. 

Aku melihat jalanan ini dan berharap keajaiban datang padaku. 
Tapi aku tidak pernah percaya keajaiban, aku hanya percaya pada 
diriku sendiri. Kemampuanku. 

"Siapa kau?" Pria yang aku yakini sebagai pemimpin mereka 
bertanya. Setalah aku menatap seksama, ternyata pria itu memiliki 
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banyak tato di sekujur tubuhnya. Kukira tadi dia memakai baju 
lengan panjang. Waktu yang akan menunjukkan malam menjelang 
membuat aku tidak bisa membedakan. "Kutanya sekali lagi, nona. 
Siapa kau? Apa yang engkau inginkan hingga berada di sarang 
penjahat?" Si pria bertato adalah salah satu orang yang berpikir jernih 
dan tidak mementingkan selangkangan di kepalanya. 

Aku memiringkan kepala. "Aku hanya lewat. Dengan damai." 
Kutekan kata 'damai' di lidahku. 

Kedua pria yang ada di belakang pria bertato tertawa keras. 
Sangat keras hingga gigi kuning mereka terlihat. Rokok. 

"Nona muda. Di sini tidak ada yang namanya damai. Siapapun 
yang datang kemari pastilah mencari kekacauan. Perang. 
Perkelahian." Pria botak bersuara. 

"Atau menjual diri." Pria berkumis menambahkan. Kali ini 
matanya menatap dadaku dengan seksama. 

Aku menggigit bagian dalam pipiku. "Percayalah, aku tidak 
sedang mencari semua yang kalian sebutkan. Aku hanya lewat, aku 
tidak sedang ingin berurusan dengan kalian." Aku menekan perutku 
yang terasa nyeri. Peluru di sana mulai memompa darahku keluar. 

"Bagaimana kalau kami sendiri yang ingin berurusan denganmu, 
nona cantik?" Tanya pria berkumis dengan penuh desahan. 

Aku memiringkan kepalaku. "Kalau begitu aku tidak memilki 
banyak pilihan bukan?" 

Kedua pria itu tertawa. Meremehkan aku. Sedangkan pria bertato 
hanya menatap aku dengan pandangan membaca. Pria bertato itu 
terlihat tidak suka meremehkan lawannya. Walau lawan itu terlihat 
bukan tandingannya. 

"Sikat, Pet." Pria botak bersuara. Meminta pria berkumis yang 
dipanggilnya, Pet. 

Pet maju beberapa langkah tapi lengan pria bertato menghadang. 
"Jangan kau. Aku yang akan melawannya." Ucap pria bertato itu 
dengan pandangan masih tetap tertuju kearahku. 

Aku menengadah sebentar mulai menekan rasa sakit di perutku. 
"Aku benar-benar tidak suka ini." Gumamku. 

"Tapi Bos?" Suara Pet bertanya. 

"Mundur!" Pria bertato bersuara dengan geraman. Aku melihat 
mata hazel pria bertato mengancam. Pet mundur teratur. "Sebelum 
aku menghabisimu bolehkah kita saling tahu nama masing-masing?" 
Pria bertato itu menatap aku dengan penuh ketenangan. 
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Aku menaikkan daguku. Mencoba mengintimidasi lawan dengan 
cara yang sama. "Tidak. Aku tidak tertarik saling mengenal dengan 
lawanku." Balasku penuh kesinisan. 

Pria bertato bertepuk tangan seorang diri. Dua pria di 
belakangnya hanya menatap dengan heran. Mungkin pria bertato 
bertingkah tidak biasa. Aku tidak mengenalnya jadi aku tidak tahu 
mana tingkahnya yang terlihat tidak biasa. 

"Kau akan menyesalinya nona muda. Seharusnya kau menyerah 
selagi bisa." Pria botak berkata dengan kasar. Aku hanya menatap 
miring kearah pria botak itu lalu kuberikan dia gelengan 
meremehkan. Pria botak itu terlihat ingin meninju wajahku. 

Pria bertato membuka t-shirt miliknya. Menampakkan wajah 
berotot dengan perut rata. Olahraga adalah jawaban untuk setiap 
inci kesempurnaan tubuh itu. 

Aku melepaskan sandal jepit yang aku kenakan. Menantang maju 
pria bertato dengan mataku. 

Pria bertato itu langsung menerjang maju kearahku. Menendang 
perutku hingga aku mundur kebelakang dengan kedua lutut dan 
satu tangan menyentuh tanah. Aku terbatuk, merasakan luka di 
perutku semakin membesar. 

Pet dan si botak itu tertawa terpingkal-pingkal. Menatap aku 
dengan tatapan penuh kejenakaan. 

Aku berdecak. Langsung bangun dan mulai membuka jaket yang 
terlalu ketat di tubuhku. Jika pria bertato itu terkejut dengan luka di 
perutku, dia tidak menampakkan. 

Aku mengibaskan kedua tanganku. Membuang jaket itu ketanah 
dan mulai menantang pria bertato itu untuk kembali maju. Kali ini 
aku menangkis serangannya dengan kedua tangan yang aku taruh di 
depan dada. Tahu kalau pria bertato menjadikan dadaku sasarannya. 
Aku lagi-lagi mundur beberapa langkah, tapi tidak terjatuh. 

Ini akan menyenangkan. 

Xxxx 

Aku terbatuk-batuk. Mengusap darah yang mengalir di sudut 
bibirku. Menatap darah itu lalu pria bertato yang masih mempelajari 
ku. Kedua pria di belakang pria bertato hanya menatap bosan. 
Sepertinya mereka terlalu biasa melihat tontonan dimana wanita 
tidak berdaya menjadi korbannya. 

Aku menatap sekeliling. Matahari sudah sepenuhnya tenggelam. 
Sejak tadi aku terus membiarkan pria bertato memukulku tanpa 
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membalas. Hanya sekedar untuk mengalihkan rasa sakit di perutku. 
Aku yakin pipiku membiru karena pukulan pria bertato. Tapi aku 
sudah tidak berminat bermain-main. Aku harus mencari Casvian. 

"Hanya itu?" Tanyaku penuh dengan tantangan. Suara kesiap 
hadir dari bibir pria bertato. Tidak menyangka aku akan berkata 
demikian. 

"Habisi dia bos." 

"Wanita brengsek." 

Dua kalimat itu hadir dari si botak dan Pet. Aku mengabaikan 
mereka sepenuhnya. Mulai mengambil ancang-ancang dan menatap 
tajam kearah pria bertato. 

"Giliranku." Gumamku membuat pria bertato menatap tidak 
mengerti. 

Aku maju kearah pria itu dan menerjang dadanya. Menyikut 
lehernya hingga dia tercekat lalu kutendang bagian atas pahanya. 
Dia mundur beberapa langkah. Membiarkan suara erangannya 
terdengar di telingaku. Saat tubuhnya hampir limbung, aku tidak 
menyia-nyiakan kesempatan dan langsung memukul dadanya 
dengan kedua tanganku. Lalu pria itu jatuh keatas tanah. Dia 
mengerang. 

Aku berdiri tepat satu langkah dimana pria itu telah jatuh dengan 
luka memar di dadanya. Untungnya saja lampu jalanan ada di sekitar 
sini, membuat aku bisa melihat bagaimana pria itu terluka. Aku harus 
tahu seberapa besar aku melukai agar aku bisa mengindikasikan 
lawanku. 

Kedua pria di belakang pria bertato hanya menganga. Menatap 
antara bosnya dan aku. 

Aku berbalik hendak mengambil jaketku kembali. Tapi suara 
kekehan pria bertato membuat aku menghentikan langkah. Aku 
kembali berbalik menatap pria bertato yang sudah duduk. Terlihat 
masih jejak tawa di wajahnya. 

"Sejak awal aku tahu itu kau, Alicia Parker." Dia menyebut namaku 
dengan nada bangga. Aku tidak yakin apa yang membuat dia begitu 
bangga. 

Suara tercekat Pet dan wajah bengong dari pria botak yang kali 
ini kulihat. 

"Pembunuh bayaran." Aku tidak tahu gumaman itu berasal dari 
siapa. 

Aku menatap pria bertato dengan datar. "Jadi kau mengenalku?" 
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"Awalnya tidak." Pria bertato berdiri. Membersihkan kedua 
tangannya yang berdebu. "Kau berbeda. Dulu rambutmu berwarna 
coklat bukan pirang." Dia menunjuk tepat ke kepalaku. 

Aku tanpa sadar memegang rambutku. "Jadi kita pernah 
bertemu." Aku mengatakan dengan nada tidak tertarik. Terlalu 
banyak penjahat yang aku temui di sepanjang hidupku. Aku tidak 
terlalu ingin menghapal wajahnya. 

Pria bertato meraih t-shirt miliknya di atas tanah. Memakainya 
dengan serampangan. Aku juga ikut memakai jaketku. Menutup luka 
di perutku. 

Kedua pria yang berada di belakang pria bertato maju beberapa 
langkah hingga aku mengambil ancang-ancang untuk memukul 
mereka. Tapi saat mereka membungkuk padaku, aku bergeming. 
Keduanya terus membungkuk tanpa kata, membuat aku hanya bisa 
menatap pria bertato dengan bertanya. 

Pria bertato mengangkat bahunya dengan tidak peduli. 

"Baiklah." aku menepuk kedua tanganku. "Aku tidak tahu apa 
yang merasuki kalian tapi bisakah kalian hentikan ini. Aku benar- 
benar harus pergi." Ucapku dengan tidak sabaran. Aku tidak ingin 
menghadapi penjahat lain jika aku masih ada di tempat ini sampai 
tengah malam nanti. 

Pet mengangkat wajahnya. Mata berkaca-kaca miliknya membuat 
aku malah ingin tersenyum. Dia tidak cocok dengan air mata itu. 
Sangat tidak cocok. "Terimakasih nona. Karena Anda kami bisa hidup 
dengan tenang." 

Aku memundurkan kepalaku sedikit. "Ini aneh. Aku merasa tidak 
pernah ikut campur dalam urusan kalian. Sama sekali." 

Pria botak meraih tanganku. Aku ingin menariknya tapi mata 
penuh harapnya membuat aku diam dan menunggu. "Tanpa nona 
muda kami pasti sudah mati sekarang. Beberapa bulan yang lalu kami 
bermasalah dengan grey market. Kami terancam akan dihukum mati 
di Dubai. Semua ini adalah ulah si tua Miguel. Anda membunuhnya 
dan juga menyelamatkan bos kami di sana. Tidak ada kata 
terimakasih yang bisa menandingi semua perbuatan Anda." Pria 
botak itu menggoyangkan tanganku dengan wajah penuh keharuan. 

Aku meringis. Hanya mengangguk saja karena tidak yakin apa 
respon yang tepat untuk masalah ini. Aku tidak pernah berada di 
posisi dimana orang sangat berterimakasih padaku hanya karena aku 
membunuh. 
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Deheman pria bertato membuat aku mengalihkan atensiku. 

"Kau tidak mengingat aku, Alicia. Aku Danial. Kau membawaku 
saat kobaran api hampir melahap aku. Aku adalah orang yang ada di 
rumah Miguel saat itu. Aku adalah pria yang bicara dengannya. Kau 
ingat?" Pria bertato yang mengaku bernama Danial itu tersenyum. 

Aku mengingatnya. "Danial. Aku tidak tahu kau memakai nama 
itu?" Aku masih ingat saat dia mengaku bernama Maddox. Nama 
samaran? 

Danial kembali memamerkan senyumnya. Pria ini tampan untuk 
ukuran orang yang bergaul dengan si botak yang pendek seperti 
kurcaci juga Pet yang terlihat memiliki bekas luka di sekujur 
lengannya. 

"Aku suka perkenalan ini. Tapi aku benar-benar harus pergi. 
Mungkin kita bisa bertemu lain kali jika aku masih memiliki nafas 
untuk dihembuskan." Aku bersiap-siap akan pergi. 

Ketiga pria itu menghadang. Aku menatap mereka bertanya. 

"Kami akan mengantarmu nona muda." Suara si botak terdengar. 
"Namaku Ret." Tambahnya. 

Aku hanya menatap ketiga pria itu dengan curiga. 

"Percayalah Alicia. Melukaimu adalah tujuan terakhir kami." Danial 
menimpali. Mungkin mengerti arti tatapanku. 

Akhirnya aku hanya mengangguk. Tidak memilki pilihan lain. 
Apalagi dengan keadaan seperti ini. 

"Kemana kami harus mengantarmu nona muda?" Pet yang 
bertanya. 

"Casvian. Casvian Tepesh." Dan aku melihat mereka bertiga 
menatap aku layaknya hantu. 

Mt 

Aku membuka pintu mobil. Melihat bangunan milik Caezar. 
Untung saja mereka tahu alamat ini. Kalau tidak aku tidak akan 
pernah sampai di tempat ini. Aku kembali mengingat kisah yang 
diceritakan Pet tentang Tepesh di tempat ini. Bukan hanya tempat 
tinggal, ternyata Lima adalah tempat tinggal permanen dari Caezar 
Tepesh. Dengan anak buah yang tersebar di seluruh area. Banyak 
orang takut mendengar nama Tepesh di tempat ini membuat aku 
ingat dengan orang yang memberikan aku dan Caezar tumpangan 
dulu. 
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"Kami tidak bisa mengantar sampai dalam, nona muda. Kami 
tidak suka berurusan dengan para Tepesh." Suara itu datang dari Ret 
yang menurunkan kaca mobilnya. 

Aku hanya mengangguk dengan penuh terima kasih. "Ini lebih 
dari cukup. Terimakasih." Kukatakan itu dengan tulus. 

Tiba-tiba aku tersentak saat Danial meletakan tangannya di atas 
tanganku yang ada di jendela mobil yang terbuka. Danial duduk di 
belakang. "Datanglah pada kami jika terjadi sesuatu, Alicia. Kami 
dengan senang hati akan membantumu." Perkataan tulus Danial 
hanya kutanggapi dengan senyum canggung. 

"Aku tidak terbiasa meminta tolong. Tapi jika aku butuh 
pertolongan, kalian akan menjadi daftar pertama yang akan aku 
datangi." Danial mengangguk. 

Ret dan Pet memberikan hormat gaya militer padaku. Aku hanya 
membalas dengan tanda oke. 

Mobil itu melaju meninggalkan aku. Tatapanku dan Danial masih 
terjadi sampai mobil itu benar-benar menghilang dikejauhan. Aku 
menghembuskan nafas dengan lemah. Memegang bagian perutku 
yang terasa begitu nyeri. 

Aku maju kearah gerbang besar yang langsung terbuka begitu 
aku telah berdiri di depan gerbangnya. 

Mobil berhenti di depanku. Membuat aku menatap 
pengemudinya yang telah keluar. Tiba-tiba saja rasa sakit di perutku 
tidak lagi terasa, seolah tatapan mata hijau itu telah menghilangkan 
rasa sakitnya. Saat aku yakin kalau dia akan marah padaku, yang aku 
dapatkan malah sesuatu yang ada di luar dugaanku. Sesuatu yang 
membuat tubuhku lemas, bukan karena sakit tapi euforia. 

Caezar memelukku dengan sangat erat. Menenggelamkan 
kepalaku di dadanya. Aku berjinjit demi bisa mencapai lehernya. Aku 
suka aroma kopi yang keluar dari tubuhnya, benar-benar suka. 
Kubalas pelukan Caezar dengan seerat mungkin. 

"Jangan. Pernah. Pergi lagi dari sisiku." Suara itu penuh 
penekanan. Perintah. 

Aku mengulas senyum. Mendengar setiap kata yang keluar dari 
bibirnya untukku. Aku ingin sekali mengatakan ya untuk setiap 
kalimat yang dia lontarkan tapi hanya senyum yang aku mampu. 
Juga debar jantung yang berdetak sepeti genderang perang. 

Aku meringis. Tiba-tiba rasa sakit di perutku mendominasi hingga 
Caezar melepaskan pelukannya dariku. Menatap aku dengan 
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seksama dan membuka jaketku. Lalu mata hijau gelapnya membara 
saat dia melihat luka di tubuhku. Kemeja putihku telah berwarna 
merah oleh darah. 

Caezar meraba pipiku yang memar. Aku merasakan dia tercekat 
setiap kali aku meringis. Dia sepertinya begitu berhati-hati dengan 
lukaku. 

"Liam! Cepat bawa dokter ke kamarku." Perintah Caezar membuat 
aku tidak mengerti. Tapi ketidakmengertian yang aku miliki kalah 
dengan rasa kaget saat Caezar meraih tubuhku dan menggendongku. 

"Caezar.. ini.." 

Aku kehabisan kata saat mataku menemukan saudara-saudara 
Caezar. Juga Olivia yang tidak lepas dari genggaman suaminya. Aku 
menyembunyikan wajahku di leher Caezar, mendengar suara 
tercekat pria itu saat bibirku tidak sengaja menyentuh lehernya. Aku 
tidak peduli. Dia yang mempermalukan aku. 

"Aku akan membunuh diriku dengan rasa malu ini." Aku masih 
bisa menggumamkan kalimat itu di lehernya. 

Aku merasakan pegangan Caezar di tubuhku menguat. "Kau 
membuat aku ingin menyerangmu sekarang juga." 

Aku tidak mengerti maksudnya. Jika ia membahas tentang 
bertarung maka aku tidak berminat. Aku sedang dalam kondisi yang 
tidak baik untuk menang. 

Caezar sedikit berlari membawa aku masuk ke rumahnya. Aku kira 
dia akan membawa aku ke kamarku sebelumnya tapi Caezar menaiki 
tangga dan aku baru ingat kalau dia meminta Liam membawa dokter 
ke kamarnya. Yang menjadi pertanyaanku adalah, kenapa Caezar 
harus membawa aku kamarnya? Dia takut aku akan menghilang lagi? 

Saat Caezar meletakkan aku di atas ranjang, aku mengeluarkan 
erangan karena gesekan luka di perutku. Aku melihat beberapa 
orang telah menyerbu masuk ke dalam. Aku tidak tahu siapa saja 
mereka, pikiranku tengah terbagi dengan rasa sakit dan genggaman 
Caezar di tanganku. 

"Kau akan baik-baik saja." Caezar membisikkan hal itu padaku. 
Membelai kepalaku dengan lembut. 

Aku mendengar suara robekan di bajuku membuat aku ingin 
menyingkirakan tangan siapapun itu. Aku benar-benar ingin, 
sungguh berusaha. Tapi tangan lain meraih jemariku dan 
menghentikan laju tanganku. Membuat aku hanya diam di tempat. 
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"Tidak apa, Eli. Lukanya akan membaik." Aku kembali mendengar 
suara Caezar di dekat telingaku. 

Mataku tertutup rapat. Sesuatu membuat aku tidak bisa 
membukanya. 

Saat aku merasa rasa sakitnya menghilang. Aku hanya mampu 
menerimanya, tidak ingin melawan kegelapan itu. Dekapannya 
membuat aku menghangat. 

"Tenanglah Eli. Aku di sini. Aku tidak akan meninggalkanmu." 

"Kau janji? Kakak janji?" 

"Jangan meminta aku berjanji, Eli. Aku tidak suka berjanji." Dia 
cemberut. Aku pasti telah membuat dia marah. Sedikit. 

"Tapi itu yang di lakukan orang dewasa agar dipercaya. Ayah juga 
begitu." Aku membela diri. 

Dia membelai kepalaku dengan lembut. Meniup lututku yang 
terluka. "Aku tidak akan berjanji untuk sesuatu yang tidak bisa aku 
tepati, Eli. Jadi jangan meminta aku berjanji." 
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Genggaman di tanganku menguat. Membuat aku langsung 
membuka mata dan menatap mata hijau gelap yang tengah 
menatap tajam kearahku. Aku tidak suka tatapan itu, bukan karena 
dia marah tapi tatapan itu adalah hal yang membuat aku mengingat 
sesuatu yang tidak seharusnya aku ingat. Atau seseorang. 

"Sekali lagi kau pergi," Caezar menggeram. Jelas ingin sekali 
memberikan aku ancaman tapi ia menahan diri. Sesuatu 
menahannya. 

Aku mencoba meneliti sekitarku. Kamar ini asing yang aku yakini 
pastilah kamar Caezar. Lalu yang aku sadari selanjutnya adalah kami 
hanya berdua. Kemana orang-orang? 

Aku kembali menatap Caezar. Pria itu duduk di sisiku. Bersandar 
di kepala ranjang dan menjadikan lengannya sebagai bantal untukku. 
Aku semakin pusing memikirkannya, kenapa, dia melakukannya? 
Terlalu banyak kenapa. 

Kujilat bibirku yang terasa kering. Gerak tgan Caezar 
membuat aku mengikuti arah tangan:itu. Langsung tersenyum saat 
kulihat Caezar mengambilkan aku air. Gaezar membantu aku bangun 
dan minum, saat aku merasakan rasa an h di lidahku aku mendorong 
gelas itu. Menatap Caezar denga 1 

"Bunga Jade Vane." Ucap Cazar tahu kalau saga menikmati 


rasa minuman itu yang sangat pahit. Bahkan minuman itu terasa 
seperti muntahan. "Jika kau Minum secara rutin, penyakitmu tidak 
akan kambuh lagi. Ini sepeti minuman berkala jadi kau harus 
meminumnya walau rasanya Mengerikan." 

Aku meraih gelas di tang Wira Pa Menggenggam gelas itu 
dengan kedua tangan dan kembali meminumnya dengan satu kali 
tegukan. Aku bisa membunuh hanya untuk menyelamatkan hidupku, 
minuman menjijikkan tidak akan menghalangiku. "Darimana kau 
tahu tentang ini? Tentang bunga itu yang bisa dijadikan obat?" 
Tanyaku saat gelas di tanganku telah kosong. 

Caezar mengulurkan tangannya meminta gelas itu. Aku 
memberikannya dan langsung di letakkan di nakas dekat dengan 
Caezar. Pria itu kembali menyandarkan kepalanya di kepala ranjang. 
Menatap aku dalam yang membuat aku ingin meraih selimut tebal 
yang ada di kaki kami dan mulai menutup diri. "Aku meminta orang 
menelitinya." 
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Aku tidak mengerti. "Kenapa kau meminta orang lain meneliti?" 

Caezar mendengus. "Ini bukan karenamu jika itu yang 
kaupikirkan." Tidak ada nada menyindir di sana. Suara itu murni 
kenyataan. 

Aku ingin sekali mengatakan kalau aku tidak pernah berpikir 
begitu tapi aku memang sempat memikirkan. Hanya sedikit. 

Caezar meraih lenganku, membuat aku menatap tidak mengerti 
lalu saat pria itu menarik aku mendekat kearahnya aku tidak tahu lagi 
harus menjelaskan seperti apa tentang jantungku yang berdegup 
kencang. 

Kami berhadapan dengan tungkai Caezar menjepit tubuhku. 
Kemeja yang sedang aku pakai naik sampai ke atas pahaku. Membuat 
aku tahu tidak ada celana di sana, murni hanya kemeja itu. Bahkan 
bra juga tidak. Ini seperti adegan malam panas. Walau sekarang 
terlihat sudah pagi atau malah siang. 

Caezar meraba wajahku. Menatap aku dengan seksama. "Apa 
yang dilakukan bajingan itu padamu?" 

"Hah?" Aku menatap Caezar dengan bibir terbuka. 

Caezar mengelus bibirku, menekan bibir bawahku dengan ibu 
jarinya. Aku seakan tersengat dengan sentuhan itu. "Kita harus 
melihat reaksi obatnya sekarang." 

Caezar menunduk. Langsung menempelkan bibir kami dan 
melumat bibir bawahku. Membuat aku terkesiap dan mencoba 
mendorong bibir Caezar. Setiap dorongan yang aku berikan malah 
membuat bibir Caezar semakin tenggelam ke bibirku. Membuat aku 
mengerang dan berakhir dengan mengalungkan tangan di lehernya. 
Menikmati setiap cara Caezar memperlakukan bibirku, aku membuka 
mata. Mata Caezar menatap aku dengan dalam membuat aku ingin 
sekali menyentuh mata itu dengan tanganku. 

Tubuh Caezar maju, mendesakku hingga aku terlentang di atas 
ranjang. Membiarkan Caezar berada di atasku. Caezar memegang 
pinggangku, merabanya hingga aku menggeliat tidak nyaman. Aku 
merasakan lidah pria itu telah masuk ke dalam mulutku dan 
menuntut lidahku bermain dengan lidahnya. Aku mencoba 
mengimbangi cara Caezar menciumku, mendekatkan tubuh kami 
hingga aku.. 

Aku langsung menatap kearah pintu yang terbuka. Mendorong 
tubuh Caezar saat kulihat Amelia telah ada di ambang pintu dengan 
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tatapan nanar dan bibir terbuka. Pandangan yang dia dapatkan 
terlihat bukan yang dia harapkan. 

"Caezar, menyingkir dari tubuhku." Aku berkata dengan kesal. 
Aku tidak suka ada orang lain menatap aku seperti Amelia 
menatapku, seperti aku adalah perempuan paling buruk saja. 

Caezar berdecak. Menatap aku dengan kesal juga. Tangannya 
meraba bibirku dengan seringai, tidak ada lagi kekesalan di sana. 
"Obatnya manjur." Komentarnya membuat aku tidak mengerti. 

"Apa?" Caezar kembali mengecup bibirku dengan singkat. 

"Kau bahkan tidak sadar aku menggigit bibirmu hingga terluka." 

Pria itu bangun dan membantu aku untuk bangun juga. Menatap 
bagian bawah tubuhku dengan tatapan panas. Aku juga ikut 
menatap ke bawah sana. 

"Caezar!" Aku berkata dengan tajam. Langsung mengambil 
selimut untuk menutupi diri. 

Caezar terkekeh. Aku terkesima. Akhirnya aku menemukan tawa 
itu lagi. Entah kenapa hanya dengan senyum di bibirnya, dunia terasa 
tidak berat lagi. 

Caezar turun dari ranjang dan mendatangi Amelia. Mereka 
sedang bicara dengan suara berbisik membuat aku ingin tahu apa 
yang mereka bahas. Tapi kemampuanku seolah lumpuh, suara Caezar 
sangat kecil hingga aku yakin semut saja tidak akan mendengar. 

Caezar menatap lagi ke arahku. "Aku akan pergi sebentar. Tidak 
apa-apa?" 

Aku mendengus. "Aku bukan anak kecil." 

Lagi-lagi Caezar tertawa. Lebih lebar dari sebelumnya. "Kau 
seperti anak kecil bagiku." Caezar datang mendekat. Membuat aku 
antisipasi. Tapi pria itu hanya mendaratkan ciuman di keningku. "Aku 
akan kembali." 

Xxx 

Amelia bertepuk tangan. Aku menatap wanita itu dengan 
bingung. Lalu yang aku tahu selanjutnya adalah dia yang melempar 
pisau kecil kearahku. Membuat aku langsung turun dari ranjang, 
menghindari pisau yang melayang kearahku. Siap menembus 
leherku. 

Aku menghela nafas. "Terimakasih atas sambutannya." Kuberikan 
ia tepuk tangan. 

Amelia menyeringai. Masuk ke dalam kamar luas ini lalu menutup 
pintu dengan keras. "Kamar ini kedap suara." Amelia melepaskan 
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blazernya. Memiringkan kepala kearahku. "Jadi kau bisa melawan aku 
disini." Senyum bak malaikat terpahat indah di bibirnya. Seolah dia 
tengah mengajak aku berkeliling dunia untuk menikmati sebuah 
keindahan. 

Aku menatap sekeliling ruangan. Lalu kearah Amelia. "Aku tidak 
bertarung tanpa alasan. Berikan aku alasan yang cukup untuk 
memukul wajahmu." Aku mulai siaga. 

Amelia menampakan wajah sakitnya. Seperti wajah itu telah 
dipukul walau tidak memiliki luka di sana. "Aku yang memiliki seribu 
alasan untuk menempatkan kepalamu di atas tiang gantung. Bukan 
kau." 

Aku mendengus. "Terkadang kau terlalu naif, Amelia. Aku tidak 
pernah bertengkar hanya karena orang lain ingin kepalaku. Kalau itu 
kutanggapi maka seluruh dunia akan menjadi musuhku. Jadi 
hentikan ini, aku tidak.. brengsek!" Lagi-lagi pisau melayang ke 
wajahku. Untung saja aku bisa menghindar dengan cepat. 

Amelia maju beberapa langkah. "Jangan pikir karena kau terkenal 
sebagai pembunuh bayaran di luar sana, kau akan hebat di sini. 
Caezar tidak pernah membiarkan orang lemah berada di sisinya." 

Aku mengedikkan bahu. "Tapi kau terlihat lemah." 

Amelia melotot. Langsung meraih kemejaku dan memukul 
wajahku dengan sekuat tenaga. Aku merasa kepalaku seperti 
dihantam berton batu. "Bodoh." Makinya. 

Aku menghentikan tangannya yang kembali ingin memukulku. 
Memegang tangan itu dengan sekuat tenaga. Lalu kuberikan ia 
tendangan di perut, membuat dia terbatuk. 

Amelia menyerang aku membabi-buta yang malah membuat aku 
bisa memukulnya beberapa kali. Kemarahan bisa menjadi motivasi 
yang hebat tapi juga bisa menjadi senjata yang mematikan. Untuk 
dirimu sendiri. 

"Kau tidak punya kemampuan bertarung. Kau yakin kalau Caezar 
membiarkanmu berada di dekatnya bukan karena alasan lain?" 

Ameli menyeringai memegang dadanya. "Kau akhirnya tahu 
alasannya. Caezar memang menempatkan aku di sini karena alasan 
yang lebih seperti dirimu. Tubuhku.." 

Aku melemparkan gelas di dekatku kearahnya. Membuat dia tidak 
bisa menyelesaikan kalimatnya, wajahnya malah mendapatkan 
goresan. Pipinya berdarah. "Jangan memancingku, Amelia." 
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Amelia memegang pipinya. Menatap aku dengan senyuman. 
Luka itu seperti anugerah baginya karena dia tahu cara 
membangkitkan amarahku. "Kenapa? Kau tidak terima kalau Caezar 
bisa melakukan hal seperti yang dia lakukan padamu, pada orang 
lain?" 

"Kali ini aku memiliki alasan untuk membunuhmu." 

Aku maju kearah Amelia. Mendaratkan pukulan di pipi kanannya 
lalu memegang lehernya dan melempar tubuhnya hingga jatuh 
keatas meja kayu yang membuat meja kayu itu hancur. Saat aku 
kembali mendatanginya dan siap meraih bahunya, Amelia dengan 
sigap menggores pipiku dengan pisau yang lagi-lagi dia keluarkan di 
sakunya. 

Aku mundur. Melihat Amelia yang kepayahan. Berapa pisau yang 
dimiliki jalang ini? 

Amelia terbatuk-batuk. Aku menatapnya dengan mencemooh. 
"Kau bukan tandinganku, Amelia." 

Amelia terkekeh geli. "Kau benar. Tapi apa kau bodoh? Aku 
melakukan ini bukan untuk mengalahkanmu tapi untuk membuat 
Caezar membencimu." 

Aku tersentak. Aku menatap wanita manipulatif itu. Saat 
langkahku maju, aku malah terkejut dengan pintu yang terbuka. Aku 
menatap pintu itu dengan tatapan takut. 

Xxxx 

Mata itu menatap bingung lalu tergantikan dengan keterkejutan, 
setelahnya senyum dingin tersungging di bibir tipisnya. 

Aku menahan nafas demi bisa melihat perubahan pada wajah 
tampannya. Saat aku hendak bertanya apa yang dia lakukan di sini, 
suaraku malah hilang digantikan dengan kebingungan saat dia 
mempercepat langkah menuju kearah Amelia. Membantu wanita itu 
untuk bangun. 

"Kau tidak apa-apa?" Tanya Casvian dengan pelan. Membiarkan 
Amelia bersandar pada dirinya. Menatap Amelia dengan seksama, 
perhatian kecil itu membuat aku tidak ingin tahu lebih jauh. "Kau 
terluka." Ucapnya dengan satu tangan membingkai wajah sendu 
Amelia. 

"Casvian.." 

Casvian menatap aku dengan mata kuningnya. Kebuasan di mata 
itu membuat aku selalu tahu, Casvian berbeda dengan kedua 
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saudaranya. Dia yang termuda di Tepesh tapi dialah pemimpin 
mereka. 

Erangan kesakitan Amelia membuat aku tahu kalau wanita itu 
telah memulai sandiwaranya. "Seluruh tubuhku terasa sakit." 
Pengaduan Amelia membuat aku ingin sekali melempar pisau 
padanya. 

"Benarkah?" Tanya Casvian sama lembutnya seperti yang tadi. 
"Alicia pasti memakai setengah tenaganya untuk menyakitimu, kalau 
tidak kau pasti bukan hanya kesakitan sekarang." 

Kata-kata Casvian tidak lebih mengejutkan dari apa yang dia 
lakukan. Pria itu dengan kasar mendorong Amelia kearah dinding, 
mencengkram leher wanita itu dengan satu tangannya. Matanya 
menatap buas kearah Amelia. 

Amelia telah tercekat akibat cekikan yang di berikan Casvian tapi 
Casvian tidak terlihat ingin melepaskan. Seringai Casvian 
membuktikan kalau pria itu lebih dari senang membuat Amelia 
tercekik. 

Aku bisa melihat mata hitam Amelia mulai naik ke atas kelopak 
matanya, meninggalkan mata putih yang membuat aku tahu kalau 
nyawa wanita itu telah terancam. 

Aku datang mendekat. Menendang pinggang Casvian sekuat 
tenaga hingga pria itu menatap aku. Tapi aku tidak melihat raut sakit 
di wajahnya, malah jengkel. Kesal. Bukan sakit tapi terganggu. 

"Itukah cara wanita berterimakasih kalau ditolong?" Kejengkelan 
Casvian makin terdengar di suaranya. 

Aku menghela nafas. "Lepaskan dia, Casvian. Kau akan 
membunuhnya." tegasku. 

Casvian mendengus. "Itu yang aku rencanakan. Kau tidak bisa 
melihatnya?" Tanyanya dengan sinis. 

"Dia penting untuk, Caezar. Jadi lepaskan dia sekarang!?" Aku pikir 
pria ini gila. 

Casvian kembali mendengus. "Kau benar-benar tidak asik." 
Ucapnya langsung melepas Amelia yang sudah terbatuk-batuk di 
lantai. Tubuh gadis itu lunglai. Aku bisa melihat wajah pucatnya dan 
Casvian hanya menatap dengan tidak peduli. 

Aku bersedekap. Menatap Casvian dengan pandangan bengis. 

Casvian balas menatap aku. Mengangkat bahu seolah tidak ada 
yang salah dengan apa yang dia lakukan. Lalu pria itu berjalan kearah 
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ranjang, duduk di sana dengan jari telunjuk meminta aku mendekat. 
Dasar. 

"Aku bukan peliharaan." Sungutku. 

Casvian memiringkan kepala. "Kau bukan peliharaan tapi boleh 
juga. Jika kau bosan dengan Caezar yang sangat tidak 
menyenangkan itu, datanglah padaku. Aku akan mengizinkanmu 
menjadi peliharaanku." 

Aku menahan geramanku. "Kau benar-benar.." 

Casvian bangun dari duduknya dan melangkah ke depanku. 
Menarik aku mendekat agar duduk di sampingnya. "Kekasihmu 
sebentar lagi akan datang jadi kita harus selesaikan urusan kita." 

"Aku sudah yakin kau sibuk-sibuk menemuiku hanya karena janji 
yang kita buat. Kau begitu mudah tertebak, Casvian." 

"Jadi.. katakan. Apa kelemahan, Spark?" 

Aku menggaruk keningku. "Apa kita bisa membawa, Amelia ke 
rumah sakit dulu? Dia terlihat menderita." 

Casvian menatap aku tajam. "Kau tidak akan bisa lari dari ini." 
Casvian menatap aku tidak sabaran. 

"Aku tidak berniat lari dari apapun. Tapi kau hampir membunuh 
dia jadi sekarang sudah dipastikan dia kesakitan." 

Casvian meraih lenganku dengan kencang membuat aku 
menatap sakit kearahnya. "Jangan main-main denganku, Alicia. Kau 
tahu apa yang aku inginkan." 

Aku menarik lenganku dengan cepat. Menatap kesal kearah 
Casvian. "Kau tidak perlu menyakiti aku, Casvian. Dan juga kelemahan 
Peter Spark adalah Sophia Jackson. Gadis yang dia lindungi dengan 
nyawanya sendiri." Setelah berkata demikian, aku langsung bangun 
dari dudukku. "Sekarang kau dapatkan apa yang kau inginkan jadi 
biarkan aku membawa Amelia."  Tambahku lagi dan 
berjalan menjauh. 

"Siapa Sophia?" Casvian kembali mendekat kearahku. Aku 
mengabaikannya, dia menyakiti aku maka dia tidak akan 
mendapatkan apapun. 

Casvian terus bertanya di sela-sela aku yang memeriksa Amelia. 

Saat dia tidak juga mendapatkan penjelasan apapun, Casvian 
dengan kasar langsung meraih tubuh Amelia yang lunglai dan 
menyingkir tubuh itu dari hadapanku. Aku menatap Casvian tidak 
percaya, bagaimana bisa pria ini bisa sangat tidak masuk akal. 
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"Jawab aku, Alicia. Siapa Sophia? Kenapa Spark sangat 
melindunginya?" Casvian meremas kedua bahuku. Membuat aku 
menahan ringisan sakit. 

Casvian begitu terlihat terobsesi dengan Peter Spark, aku tidak 
tahu kenapa tapi yang pasti Casvian sedang tidak ingin main-main 
atau memakai cara lembut. 

Aku menggeleng. Casvian menatap tajam. 

"Sophia Jackson adalah gadis yang sangat dilindungi oleh, Peter 
Spark. Tapi tidak ada yang tahu kenapa. Bahkan Carlos telah 
mencoba menyelidiki gadis itu. Yang di dapat Carlos hanyalah gadis 
biasa dari kalangan biasa. Kedua orang tua Sophia telah bercerai, tapi 
hidupnya tidak kurang dari kasih sayang. Bahkan baru-baru ini Peter 
Spark mengizinkan seorang pria mendekati gadis itu, tidak tahu apa 
alasannya. Yang pasti sejak awal Peter Spark tidak mengizinkan 
siapapun mendekati gadis itu, bahkan ada yang sampai dibunuh oleh 
Peter karena mendekati Sophia." 

Casvian melepaskan aku. Meraih rambut panjangnya yang 
hampir mencapai bahu. Mata emasnya terlihat bingung. Aku tidak 
ingin lagi bertanya apapun. 

Xxxx 

"Apa yang terjadi?" Caezar telah berdiri di depanku. Membuat aku 
langsung bangun dari dudukku dan mulai menatap ruangan dimana 
Amelia tengah dirawat. 

Aku menatap Caezar dengan bingung. Tidak memiliki alasan yang 
tepat untuk berbohong. Aku sudah akan berkata jujur saat Casvian 
lebih dulu keluar dari ruangan Amelia. Aku menatap Casvian 
menunggu. 

"Kami diserang. Aku sudah mencoba menolong mereka tapi 
terlambat, mereka sudah terluka." Casvian berbohong dengan lancar 
bahkan pria itu tidak terlihat susah melakukannya. 

Aku meremas jemariku dengan gusar. 

Caezar meraih pipiku. Membuat aku mendongak hingga mata 
kami saling menatap. Mata hijau gelapnya menatap aku dengan 
khawatir. Di rabanya pipiku yang telah diberi perban. "Kau tidak apa- 
apa?" 

Aku menatap kearah Casvian sebentar. Melihat anggukan samar 
darinya. "Aku tidak apa-apa. Aku dan Amelia keluar sebentar dan 
kami malah bertemu dengan orang asing." Kuikuti alur yang 
dibangun Casvian. 
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Caezar menatap aku dengan dalam. Oke, dia tidak percaya. 
"Kemarilah." Caezar meraih bahuku dan meletakan kepalaku di 
dadanya. Dia memelukku. Tangannya melingkar di bahuku. Mengelus 
kepalaku pelan dan menepuk bahuku. Aku terasa seperti anak kecil 
yang perlu dilindungi sekarang. 

Suara detak jantung Caezar membuat aku mengangkat tanganku 
dan meletakkan di atas jantung pria itu. Aku tersenyum tipis dengan 
apa yang aku lakukan. 

"Kau aman sekarang." Kata-kata Caezar kembali menggedor 
dinding alam nyataku. Aku telah berbohong padanya. Kenapa aku 
tidak suka berbohong padanya? Ini tidak terasa benar. 

Caezar melepaskan pelukannya. Langsung menatap Liam yang 
ada di dekatnya. Aku tidak mengerti tapi saat Liam mengangguk dan 
langsung berdiri di dekatku. Aku tahu, dia meminta Liam menjagaku. 

"Aku akan melihat keadaan Amelia, jangan kemana-mana. Aku 
tidak ingin lagi melihat luka baru di tubuhmu." Ucapan Caezar tajam 
tapi sentuhannya terasa lembut. Apalagi saat dia mencium kepalaku. 

Aku tidak tahu perasaan apa ini. Yang pasti aku tidak ingin 
merasakan perasaan ini hilang. 

Casvian mendekat. Membuat aku langsung menatap dia bertanya. 
"Dia tidak akan mengatakan apa-apa." Bisik Casvian. Aku menatap 
Liam yang berdiri agak jauh dari kami. Tapi pria itu terlihat penasaran 
dengan apa yang kami bicarakan. 

"Kau yakin?" 

Casvian tersenyum penuh arti. "Tidak juga." Balasnya enteng. 

Aku melotot kearahnya. Tidak percaya dia bisa semudah itu 
membuatku menjadi kambing hitamnya. Aku tidak terima. 

"Kau.." aku menunjuk tajam Casvian. 

Casvian menepis lembut telunjukku. "Untuk saat ini dia akan 
menutup rapat mulutnya tapi aku tidak yakin dia akan tetap 
melakukan itu kalau aku tidak ada." Jelas Casvian yang membuat aku 
tidak tenang sama sekali. Aku meremas bajuku. 

"Kapan kau berencana akan pergi?" Nada takutku terlalu kentara. 
Membuat Casvian tersenyum mengejek. 

"Aku yakin kau takut bukan karena Caezar akan memukulmu tapi 
lebih dari itu. Aku juga penasaran reaksi apa yang akan diberikan 
Caezar jika tahu wanita kesayangannya telah kita aniaya." 

Aku tidak suka dengan kata yang dipakai Casvian untuk 
menyebut Amelia. Perasaan tidak suka itu menggedor dadaku. 
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Casvian menjentikkan tangannya di depan wajahku. "Ini semakin 
menarik, Alicia. Kau benar-benar cemburu." 

Aku memukul tangan Casvian. "Aku tidak cemburu dan singkirkan 
tangan bodohmu itu." Cemberut aku meninggalkan Casvian dan 
duduk dengan jantung berdebar. 

Pria itu terlihat masih memiliki sisa humor di matanya tapi aku 
tidak akan menyenangkan dia dengan memperlihatkan 
kegundahanku. Aku tidak tahu apa yang membuat aku merasa 
seperti ini. Mungkin Casvian benar. Aku cemburu. Tapi aku tidak akan 
mengakui dengan gamblang isi hatiku. Apalagi sosok yang membuat 
aku seperti ini adalah salah satu Tepesh. 

"Baiklah, aku harus pergi." Casvian akhirnya bersuara saat aku 
hanya diam merenungi diri. Aku tidak tahu apa yang membuat 
Casvian baru beranjak sekarang tapi saat aku mendongak, Caezar 
telah ada di sana. 

Casvian pasti tengah memastikan kalau kami tidak ada masalah. 
Aku menatap Casvian yang berdiri di depanku. Mengedipkan mata, 
Casvian akhirnya berlalu pergi. Kutatap punggung pria itu dengan 
desah lesu. Entah kenapa aku malah tidak ingin dia pergi. Mengingat 
aku tidak ingin Amelia merasa tidak terancam lagi dan menceritakan 
semuanya pada Caezar. Aku benci berbohong pada Caezar tapi aku 
tidak ingin Caezar marah padaku. 

Rangkulan Caezar di bahuku membuat aku memutuskan kontak 
mataku pada punggung Casvian yang masih terlihat di lorong. 

Aku mendongak. Menemukan Caezar tengah menatap Casvian 
juga lalu menatapku. "Kenapa kalian terlihat lebih dekat?" Tanya 
Caezar yang telah mengalihkan tatapan padaku. 

Aku tersenyum tipis. "Dia tidak lebih hanyalah orang yang selalu 
memiliki alasan di balik tingkah lakunya." 

Caezar balas tersenyum padaku. "Dia memang begitu." Caezar 
membenarkan. Meraih tanganku dan meminta aku pergi bersamanya. 

"Kemana?" 

"Crispin dan Olivia menunggu kita untuk makan malam." Ucapnya 
yang membuat aku langsung merasa lapar bahkan perutku yang 
berbunyi membenarkan. Caezar tersenyum mendengarnya. 
Membawa aku pergi dari lorong dimana Amelia dirawat. 

Caezar membangun rumah sakit di dalam rumahnya. Membuat 
aku sempat bertanya pada diriku sendiri, kenapa dia harus 
melakukannya? 
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"Alicia!" Olivia memekik. Aku tidak tahu akan mendapat reaksi 
seperti itu. Olivia langsung menghampiri dan memelukku. "Aku-kira 
kita tidak akan pernah bertemu lagi, syukurlah kau baik-baik saja." 
Ucapnya dalam pelukan. 

Aku hanya mengangguk dengan bingung. Menatap Caezar yang 
hanya mengedikkan bahu, tidak membantu sama sekali. 

"Berhenti berpura-pura, Olivia. Kau akan memakai Alicia agar 
Caezar mengizinkan kau pergi ke rumah danaunya. Kau sedang sakit 
jadi jangan macam-macam." Suara itu hadir,dari Crispin Tepesh. Pria 
itu tengah duduk dengan tenang di meja makan, menatap tabletnya 
seolah dia tidak pernah mengatakan sesuatu yang sekarang 
membuat istrinya cemberut. 

Olivia menatap aku dengan mata berkedip-kedip. Membuat aku 
ingin tersenyum melihat tingkah kekanakan itu. Tapi aku 
menahannya, aku tidak ingin dia tersinggung. Rujuk C Caezar, Alicia. 
Kau mau pergi kan?" 

"Hah? Kemana?" Aku mungkin memprosesnya agak lama tapi 
pikiranku terpecah. | | 

"Olivia, jangan.." | 

"Diamlah!" Olivia berbalik. - 
pinggang. Menatap suaminya 
pergi kesana, kau ini." 

Crispin berdecak. Meletakkan tabletnya daif mulai menatap 
istrinya dengan kelembutan yang selalu terlihat P "Sayang, 
aku bukannya tidak mau..." “~ 

"Sudahlah." Olivia mengib skan TOR l tanda kesal. "Kau 
memang tidak pernah mencintai aku dan calon bayi kita." Pemikiran 
Olivia membuat aku takut kalau Crispin akan marah padanya. Apalagi 
mengingat sepak terjang pria itu. 

Tapi yang aku takutkan tidak terjadi. Karena Crispin hanya 
menatap istrinya tidak percaya, lalu pria itu menghela nafasnya. Dan 
tersenyum. Senyum itu begitu tulus hingga aku merasa iri dengannya. 
"Baiklah, sayang. Kau dapatkan yang kau inginkan. Jika Alicia setuju 
pergi, kita pergi." Pria itu mengalah. Dia benar-benar mengalah pada 
istrinya. 

Olivia berjingkrak kesenangan. 

"Hati-hati kandunganmu!" Crispin memperingatkan. 
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Olivia hanya menyengir lebar. "Jadi Alicia.." 

"Kenapa harus aku?" Tanyaku tidak mengerti. Mereka bisa pergi 
tanpaku. 

Olivia menatap aku jengah. Aku tidak paham apa maksud tatapan 
itu. "Kau tanya saja pada tuan pemilik rumah itu. Dia tidak akan 
mengizinkan siapapun datang jika kau tidak pergi dengan kami. 
Bersamanya." Olivia menunjuk Caezar yang sudah meraih piring 
makannya. Menatap Olivia dan aku dengan senyum tipis. 

Aku menatap Caezar dengan tatapan bertanya. Tapi Caezar 
seolah tidak mengerti atau dia berpura-pura tidak mengerti. 

"Alicia." Olivia kembali memanggil. Aku mengalihkan tatapanku. 
Menatap Olivia yang memamerkan matanya, aku tahu itu hanya 
sekedar untuk membujuk tapi itu sangat mempan. Aku tidak bisa 
menolak kemauan Olivia, karena perempuan ini tengah hamil dan 
juga Olivia memang sulit untuk ditolak. 

"Aku ikut." Jawabku. 

Olivia tersenyum menang. Menatap Caezar dengan pandangan 
yang mengatakan 'kau lihat?' 

Caezar hanya mendengus dan kembali sibuk dengan 
makanannya. 

Olivia meraih bahuku dan membawaku duduk di dekat Caezar. 
Dia juga mulai kembali duduk di dekat suaminya yang langsung 
mengelus kepalanya dengan sayang. Crispin sangat manis. 

"Makanlah." Caezar membuat aku sadar dari pandanganku pada 
pasangan di depanku. Aku menunduk menatap piringku yang sudah 
terisi dengan daging yang telah di iris-iris kecil. Aku menatap Caezar, 
kenapa bisa aku iri pada Crispin sementara aku memliki pria semanis 
Caezar. Dia bukan priaku. Itu masalahnya. "Kenapa? Kau ingin yang 
lain?" Caezar menghentikan laju tangannya yang ingin meminum air. 
Melihat aku sejak tadi menatapnya. 

Aku mencoba menyadarkan diri. Aku tidak bisa memperlihatkan 
betapa gilanya aku pada pria ini. Tidak di saat aku tahu siapa yang 
begitu dipedulikan oleh Caezar. Itu bukan aku. "Tidak." 

Caezar memperlihatkan aku. "Apa yang kau pikirkan? Kau terlihat 
tidak tenang." 

"Perasaanku membuat aku tidak tenang." 

"Perasaan?" 
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Aku melotot. Langsung mendongak dan menatap Caezar dengan 
gugup. Apa yang sudah aku lakukan? Kenapa aku menyuarakan isi 
kepalaku? Sial, apa yang harus aku lakukan? 

"Ada apa, Eli? Kau bisa cerita apapun padaku. Apa ini tentang 
bajingan bernama Jacob? Atau penyerangmu itu?" 

Kudengar Olivia buru-buru menelan makannya. Lalu bicara. "Aku 
dengar kau tidak akan melepaskan siapapun yang berani 
membuatmu marah. Kau pendendam." 

Aku menatap Olivia dengan cengiran. "Jangan terlalu percaya 
gosip di luar sana. Itu tidak benar sama sekali." Kucoba mengalihkan 
pembicaraan. Tidak ingin Caezar membahas soal aku yang 
keceplosan. 

Olivia menghentikan makannya. "Itu bukan gosip. Caezar sendiri 
yang mengatakan itu." 

Aku menatap Caezar yang terlihat tidak akan melepaskan apapun 
yang telah mengusik rasa penasarannya. Aku benci bibirku. "Aku 
tidak seperti itu." 

Caezar meraih kepalaku. "Jangan seperti itu." Dia tersenyum tipis. 

Aku merasa aneh. Caezar mengatakan itu dengan pandangan 
datar. Tapi suaranya menusuk jantungku seolah pria ini begitu tahu 
aku. 

"Makanlah, Eli. Kita akan pergi. Aku juga harus membawa Amelia." 

"Amelia ikut?" Tanyaku tidak bisa menyembunyikan rasa tidak 
senang di hatiku. 

Caezar mengangguk. "Dia sudah baikan. Dia bisa ikut pergi." 

Aku hanya menanggapi dengan anggukan. Lalu kucoba 
memakan makananku. Dan tidak berminat mengunyahnya sama 
sekali. Moodku jatuh ke dasar. 

Xxx 

"Kenapa kau diam?" Caezar bertanya di sela-selanya menyetir. 
Aku bersedekap dengan kepala disandarkan. Memejamkan mata, 
tidak ingin memulai pembicaraan dengan Caezar. Apalagi dengan 
Amelia yang sudah ada di mobil dibelakang mobil kami. "Sakit?" 
Caezar meraih keningku. Menempelkan punggung tangannya. 

"Aku baik-baik saja. Aku hanya ingin tidur." Aku menyingkirkan 
tangan Caezar dari menyentuhku. Membiarkan saja rasa tidak relaku. 

"Baik. Istirahatlah. Aku akan membangunkanmu saat kita sudah 
sampai." Aku tidak menanggapinya. Malah semakin memejamkan 
mata. 
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Suara dering ponsel membuat aku mencoba menajamkan indera 
dengarku. 

"Tidak sekarang. Aku sedang dalam perjalanan." Suara Caezar 
terdengar tenang. 

Aku tidak mendengar apapun lagi. Aku sangat ingin membuka 
mata untuk melihat apa yang di lakukan pria itu. Tapi aku 
menahannya. 

"Kau menemukan pelakunya? Kirim namanya lewat emailku. Aku 
akan mengatakan apa yang harus kau lakukan setelahnya." Caezar 
terdengar mengambil sesuatu di dasbor. "Biarkan Casvian tertawa. 
Dia dapatkan apa yang dia inginkan. Wanita kesayangan? Dia bodoh 
karena mengatakan hal itu. Juga bodoh karena tidak tahu ada cctv di 
kamarku." Suara kekehan Caezar membuat aku tidak mengerti. Dia 
membahas soal Casvian dan wanita kesayangan. Casvian pernah 
berkata demikian padaku. 

Mobil yang berhenti membuat aku membuka mata. Menemukan 
Caezar yang telah membuka sabuk pengamannya. 

Aku menatap sekeliling. Melihat hanya ada pepohonan di kiri dan 
kanan jalan. Apa ini tempatnya? 

Suara ketukan membuat aku menatap ke arah Caezar. Caezar 
membuka kaca mobilnya. "Antarkan Amelia ke rumahnya. Dia tidak 
diizinkan mendekati rumahku lagi." Perintah Caezar pada anak 
buahnya membuat aku tidak yakin. 

Setelah memberikan instruksinya, Caezar meraih ponselnya dan 
tengah menelepon seseorang. Aku menatap lewat kaca spion. Di 
mana Amelia telah di keluarkan dari mobilnya dan mulai dibawa oleh 
orang-orang Caezar dengan cara yang kasar. 

"Kalian bisa menepati tempat itu sepuas kalian. Kami akan pergi 
ke tempat lain." 

"Kita akan kemana?" Tanyaku saat tahu kalau yang dihubungi 
Caezar adalah Crispin dan Olivia. 

Caezar meraih sabuk pengamannya dan memakainya. "Ke tempat 
dimana hanya ada kau dan aku." Ucapnya tanpa menatapku. Mata 
hijaunya menatap lurus ke depan membuat aku tidak nyaman. 
Sepertinya aku membuatnya marah. Tapi kenapa? Apa yang aku 
lakukan? Apa karena aku mengabaikan dia? 

Di dalam perjalanan kami hanya saling mendiamkan, membuat 
suasana terasa membekukkan aku. Aku sangat ingin memulai 
pembicaraan, sekedar ingin membuat perasaan tidak tenangku 
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menghilang tapi aku tidak memiliki hal yang bisa aku jadikan topik 
pembahasan. Lalu tiba-tiba ingatan tentang rumah sakit membuat 
aku bereuforia dalam hatiku. 

Aku berdehem. Mencoba menarik perhatian Caezar. "Rumah sakit 
yang kau bangun di belakang rumahmu itu, untuk apa? Kau bisa 
membawa orang-orangmu ke rumah sakit tanpa perlu membangun 
rumah sakit sendiri." 

Detik berlalu. Aku tidak tahu lagi harus mengatakan apa. Hanya 
saja keterdiamannya membuat otakku seolah mati rasa. Aku tidak 
suka dengan ini, aku tidak pernah merasa tidak nyaman hanya karena 
orang lain tidak mau bicara denganku tapi kali ini aku benar-benar 
tidak nyaman. 

Saat menit berlalu aku langsung bernafas lega. "Tidak semua 
penyakit bisa ditangani oleh rumah sakit." Suara Caezar terdengar 
kaku. Bahkan terkesan dingin. 

Aku menghela nafas. Mulai memijit pelipisku karena situasi ini. 
Jika diingat-ingat hubungan kami seperti rollercoaster. Kadang baik 
dan bisa memburuk dengan cepat. 

Lagi-lagi aku menghela nafasku. Mulai menatap pepohonan yang 
kami lalui, mencoba mencari rasa kantukku agar aku tidak perlu lagi 
merasakan apa yang tengah aku rasakan. Rasa kantuk itu seakan ikut 
campur dengan perasaanku karena saat aku membutuhkannya dia 
malah menghilang entah kemana. 

"Ayahku membawa Edgar kerumah dan mengatakan kalau dia 
adalah kakakku." Aku mulai bicara. Tidak peduli Caezar 
mendengarkan atau tidak. Hanya saja setiap aku sedang merasa tidak 
senang atau sedih, mengingat Edgar adalah obat yang tepat. 
"Ternyata ayah memiliki hubungan gelap dengan ibunya Edgar, dulu. 
Ibu Edgar melahirkan Edgar tanpa mengatakan apapun pada ayah. 
Dia menyembunyikan kebenaran tentang Edgar, sampai ayah 
menemukan Edgar dengan sendirinya. Lalu ayah membawa Edgar, 
aku tidak membenci ayah atas apa yang dia lakukan. Aku senang, 
karena ayah membawa seorang teman untukku. Tidak banyak yang 
mau berteman dengan anak miskin yang hidup di pinggiran hutan. 
Edgar berbeda. Sejak awal bertemu dengannya dia langsung 
memelukku. Selisih usia kami yang hanya lima tahun tidak 
menghalangi kami untuk saling mengerti." 

"Edgar sering bermain di hutan. Setiap hari dia bisa 
menghabiskan enam jam waktunya hanya untuk berada di hutan. 
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Padahal saat itu usia Edgar baru empat belas tahun. Dia kerapkali 
meminta aku ikut, tapi aku sering menolaknya. Itu yang selalu 
menjadi penyesalan terdalamku, aku harusnya ikut agar aku memiliki 
waktu lebih dengannya." 

"Aneh saat aku mengingatnya. Kau memilki banyak kemiripan 
dengannya. Dia benci berjanji apapun padaku. Dia berjanji akan 
membuat hutan tidak terlihat menyeramkan. Dia juga berjanji saat 
kami sudah punya banyak uang, dia akan membangun rumah sakit 
untuk ayah. Seperti yang dia bilang, rumah sakit tidak memiliki 
banyak kemampuan. Apalagi ayah memiliki penyakit yang sama 
sepertiku. Satu lagi, Edgar tidak suka aku berbohong padanya. Bukan 
karena dia benci kebohongan. Hanya saja kalau aku yang 
melakukannya, dia akan merasa dunia mengkhianatinya." Aku 
tersenyum mengingatnya. Juga berkaca-kaca. 

Caezar menghentikan laju mobilnya. "Bagaimana kalau 
saudaramu mencintaimu?" 

Pertanyaan Caezar membuat aku bingung. "Bukankah memang 
seharusnya begitu? Aku juga mencintai Edgar. Sangat." 

Caezar membuka sabuk pengamannya. "Bukan cinta seperti itu. 
Bagaimana kalau dia mencintaimu seperti pria mencintai seorang 
wanita?" 

Aku ternganga. 

Xxx 

"Aku tidak pernah memikirkannya." Aku menatap Caezar dengan 
bingung. "Karena itu tidak mungkin." 

"Bagaimana kalau itu mungkin. Pikirkanlah." 

"Aku tidak bisa memikirkannya. Itu adalah sesuatu yang mustahil. 
Sangat mustahil." Bantahku keras. 

Caezar menatap aku tajam. Mata hijau gelapnya menelusuri 
seluruh diriku. Membuat aku seperti ditelanjangi. "Pikirkan, Eli. 
Bagaimana kalau itu terjadi? Saat kau telah menemukannya, tiba-tiba 
dia mengakui perasaannya padamu. Apa yang akan kau lakukan? Apa 
kau akan membencinya?" Caezar meraih bahuku. Menegaskan 
maksudnya, kalau dia memaksa aku memikirkan. 

Aku menggeleng pada Caezar. Kutatap pria itu dengan tatapan 
kalau apa yang dia katakan memang benar terjadi. 

Edgar begitu baik. Begitu lembut. Begitu menyayangi aku. Bahkan 
terkadang itu terasa seperti berlebihan. Tiba-tiba kenyataan seolah 
menggedor dadaku. Bagaimana kalau semua itu dilakukan Edgar 
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karena pria itu mencintaiku? Bagaimana kalau semua hal yang dia 
berikan padaku hanya karena rasa terlarang yang dia miliki? Rasa 
terlarang yang tidak seharusnya ada. 

"Tidak, Caezar!" Aku membantah keras. "Tidak ada kebenaran 
yang bisa membenarkan perasaan Edgar padaku. Edgar tidak 
seharusnya mencintaiku, aku saudaranya. Dia keterlaluan jika sampai 
memiliki sedikit saja perasaan terlarang itu padaku. Aku tidak akan 
pernah memaafkan dia." Kutatap Caezar dengan keteguhan. Tanpa 
bantahan. 

"Jadi begitu." Caezar melepaskan aku dan menatap lurus ke 
depan. Pria itu terlihat shock. 

Aku tidak mengerti. "Ada apa Caezar? Apa kau mendengar 
sesuatu tentang Edgar? Katakan padaku." Tuntutku penuh antusias. 

Caezar menatap aku dengan datar. Dia menggeleng. "Aku hanya 
ingin kau percaya tentang dia yang mencintaimu. Agar kau tidak 
terlalu sedih memikirkan dia, kalau kita tidak menemukannya." 

Kali ini aku yang shock dengan apa yang dikatakan Caezar. Aku 
kembali memikirkan tentang tidak menemukan Edgar hanya karena 
dia mencintaiku. Jawaban di otakku berbeda. Otakku tidak peduli 
dengan rasa cinta yang dimiliki Edgar, asal aku bisa menemukannya 
maka biarlah cintanya ku tanggung. Walau dosa adanya. Sementara 
hatiku, seolah berteriak tidak rela. Aku hidup demi bisa menemukam 
Edgar, fakta kalau pria itu sampai jatuh cinta padaku, itu bukanlah 
tandingan untuk segala penantianku demi bisa menemukannya. 

Aku ingin mengatakan itu pada Caezar tapi aku malu. Aku takut 
Caezar akan berpikir aneh tentangku. Itu seperti sebuah aib yang 
tidak mungkin bisa aku bagi dengan siapapun. Termasuk Caezar 
sendiri. 

Caezar membuka pintu mobil dan keluar. Aku merasa ada 
kekecewaan di mata gelapnya, tidak yakin apa yang membuatnya 
seperti sekarang ini. 

Aku ikut turun. Baru sadar kami ada di tempat yang terlihat 
sangat sepi. Tapi suara ombak, yang membuat aku yakin ada laut di 
sekitar sini. Tempat ini tidak sesepi yang terlihat. Aku berjalan kearah 
Caezar yang memunggungi aku, pria itu tidak menatapku. Hanya 
terus melangkah tanpa mengatakan apapun. Kali ini apalagi salahku? 

Aku menghela nafas. Terlalu lelah dengan keterdiaman Caezar. 

Caezar berhenti. Menatap aku yang ikut berhenti. Mata hijau 
gelapnya seolah memiliki sebuah pemikiran yang tidak pernah dia 
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pikirkan. Saat aku hanya diam tanpa tahu apa yang harus aku lakukan, 
Caezar telah meraih rahangku. Menunduk pria itu mencium bibirku. 
Melumatku dengan ketegasan dan keterusterangan. Aku menegang, 
merasakan setiap sel darahku mengalir deras. Sentuhan bibir Caezar 
menuntut, meminta aku untuk ikut berpartisipasi dalam ciumannya 
yang begitu memabukkan. 

Caezar memegang pinggangku. Menyangga tubuhku agar tidak 
jatuh mengenaskan ke atas tanah. Karena ciuman yang ia berikan 
bagai menarik seluruh energi yang aku miliki. Aku seperti tubuh 
tanpa tulang. 

Saat ciuman pria itu berhenti, aku merasakan kekosongan. Seolah 
tempat itu memang tidak ditinggalkan. Tapi rasa kecewa itu tidak 
bertahan lama karena Caezar kembali memagut bibirku dan 
membawa aku pergi ke rumah yang baru aku tahu ada. Rumah itu 
ada di tempat curam mengarah ke laut. Berada di antara rumput 
tinggi yang menyembunyikannya. 

Caezar tidak menunggu kami sampai di dalam, pria itu tidak 
sabaran kembali meraihku dalam dekapannya dan melumat bibirku 
yang menyambutnya dengan sukacita. Aku mengalungkan lenganku 
di leher Caezar membalas ciuman pria itu dengan sama panasnya. 
Membiarkan Caezar memasukan lidahnya ke dalam mulutku, dan 
menjilat bagian langit-langit di mulutku. Aku tergelitik. Ingin mundur 
tapi dengan kuat Caezar menahanku. 

Saat aku tidak bisa lagi menahan posisi kami, aku jatuh terduduk 
diikuti oleh Caezar yang tidak juga melepas ciumannya. 

Caezar melepaskan pagutannya, beberapa kali memberikan 
kecupan basah. Pria itu seakan tidak rela meninggalkan bibirku. Tapi 
dia tetap harus melakukannya karena kami butuh masuk ke dalam 
sana dan bukannya malah hanya diam di depan rumah yang tertutup. 

Caezar membuka pintu rumahnya yang tidak terkunci. Menghela 
tubuhku ke atas sofa dan mulai menindih aku. Kembali bibirnya 
menjelajahi bibirku. Dengan langkah lebih ganas dari sebelumnya. 
Aku menikmati setiap sentuhan yang di berikan tangannya di 
tubuhku. Membiarkan dia mulai membuka setiap kancing kemejaku. 

Caezar mengangkat wajahnya. Menatapku sebentar. Dia seperti 
ingin meyakinkan dirinya, lalu dia kembali menunduk dan mencium 
bibirku. 
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"Minumlah." Aku mendongak. Melepaskan tanganku dari bibirku. 

Kuambil gelas yang di tawarkan Caezar. "Bunga Jade Vane?" 
Tanyaku. 

Caezar mengangguk. Lalu dia duduk di sampingku. Di sofa yang 
sama, di mana kami hampir bersetubuh. Aku tidak ingin menyebut 
itu bercinta karena Caezar tidak pernah membicarakan hubungan 
kami lebih jauh. | 

"Ini rumahmu?" Tanyaku saat aku sudah menghabiskan minuman 
sepahit racun itu. 1 

"Dua hari yang lalu, bukan." Jawabnya enteng. 

Aku hanya mengangguk. 

Caezar meraih-tisu di atas meja. Membersihkan bibirku. Aku 
mengambil tisu itu dengan tak enak hati. Membersihkan sendiri 
bibirku. 1 

"Maaf." Ucapku kemudian. Dengan suara malu. 

Caezar menatap aku tidak mengerti. "Tentang?" Aku tidak yakin 
dia benar-benar tidak paham. 

"Soal darah yang keluar dari hidungku. Kita jadi tidak.." aku tidak 
ingin melanjutkan. Ini benar-benar memalukan. | 

Caezar memainkan rambu yang tergerai. Aku hanya 
menunduk, memainkan gelas yang ada di tanganku. Itu hal terakhir 
yang akan membuatku menginginkan maafmu." Dia,menghela nafas. 
Beban Caezar begitu jelas terlihat di matanya. Akli tidak tahu apa 
yang begitu mengganggu pria-ini. "Kenapa kau berbohong tentang 
penyerangmu? Aku tahu Casv n memang gila. kapi kukira kau akan 
mengatakan yang sejujurnya padaku." 

Aku mendongak. Menatap Caezar dengan penuh rasa bersalah. 
"Kau tahu?" Tanyaku seperti orang bodoh. Lalu aku ingat orang- 
orang yang menyeret Amelia. "Jadi itu sebabnya dia tidak jadi ikut 
dengan kita?" Kutanya lagi saat pemahaman ada di kepalaku. 

Caezar menatap aku sebentar. "Dia memang ikut kita karena aku 
ingin membawanya pulang. Aku akan sangat merasa kurang ajar 
kalau membiarkan dia pulang sendiri. Tapi kata maafku untuknya 
tidak ada. Apalagi saat aku tahu dialah yang memancingmu." Kali ini 
Caezar meraih pipiku dan mengecup bibirku. Hanya sebentar karena 
pria itu kembali menarik diri. 
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Aku tidak ingin merasakan hal aneh seperti ini tapi aku juga tidak 
bisa mengabaikannya. "Apa aku berharga bagimu, Caezar?" Kutanya 
ia dengan takut. Jawabannya membuat aku takut. 

"Sangat." Caezar bahkan tidak sempat berpikir. Karena dia 
langsung menjawabnya. 

Aku tidak yakin apa dia paham yang aku tanyakan. "Caezar, aku.." 

"Kau berharga, Eli. Sangat. Hanya kau yang aku miliki di dunia ini 
jadi jangan pernah berpikir untuk meninggalkan aku. Sedikitpun." 

Aku tidak tahu lagi apa yang aku rasakan. Yang pasti setiap 
katanya membuat aku seolah tidak menginjak bumi. 

Caezar meraih kancing kemejaku. Membuat aku menatap pria itu 
dengan seksama. "Caezar.." 

"Aku ingin merasakanmu." Kata-kata yang dilontarkan Caezar 
membuat aku tahu, akan bermuara kemana semua ini. 

Aku meletakkan gelas yang ada di genggamanku. Membiarkan 
Caezar menurunkan bajuku hingga memperlihatkan bahu 
telanjangku. Caezar meraih tali bra dan mulai menurunkannya juga, 
aku meraih tangan besar pria itu. 

"Jika kau kecewa.." 

"Aku tidak akan kecewa. Kau tidak akan pernah mengecewakan 
aku. Kau akan selalu menjadi kebangganku." Caezar mencium 
leherku. Menghisapnya hingga aku memiringkan kepalaku, 
memberikan akses padanya. 

Caezar mendesak tubuhku, membuat aku menurunkan tubuhku 
dan tertidur dengan lengan sofa sebagai menyangga kepalaku. 
Tubuh kami menempel membuat aku bisa merasakan tubuh pria ini, 
ini menyenangkan. 

Aku melarikan tanganku kesela rambutnya. Membuat rambut itu 
berantakan. Aku mengerang saat Caezar berhasil memasukkan 
tangannya ke dalam payudaraku, melalui bra yang masih terpasang 
di tubuhku. Ditekannya payudaraku dengan tekanan lembut tapi 
menuntut. Aku berusaha tetap sadar di antara gelombang hasrat 
yang menerpaku. 

Caezar melepaskan kemejanya dengan satu tangan. Membiarkan 
braku naik ke atas, hingga dia bisa melihat payudara telanjangku. 
Lalu dia menempelkan tubuh kami. Membiarkan payudaraku 
menempel di dadanya, kehangatannya memabukkan. 

Caezar membangunkan aku, aku tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan. Aku hanya mengikuti alur permainannya. Caezar membawa 
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aku keatas pangkuannya. Melepaskan kemeja dan braku. Lalu dia 
meraih salah satu payudaraku dan menghisapnya dengan keras. Aku 
terengah-engah. 

Dibukanya kancing celana jeansku. Membiarkan tangannya 
masuk ke dalam sana. "Sangat basah." Dia berbisik. aku melingkarkan 
kedua lenganku di lehernya. memeluknya hingga aku bisa merasakan 
tubuh kami yang menempel. Aku suka merasakan kehangatan 
tubuhnya. 

"Aku akan hidup untuk bisa merasakan tubuh ini." Suara Caezar 
kembali terdengar. Tapi suara itu terendam oleh erangan nikmatku. 

Aku ingin menimpalinya, andai aku masih memiliki pita suara. 
Tapi pita suaraku seolah tertelan di tenggorokan. 

Saat Caezar membuka semua pakaian kami. Aku mengamati 
tubuhnya yang sangat putih, aku melihat tonjolan ototnya di setiap 
jengkal perutnya. Merasakan otot itu di seluruh permukaan tubuhku. 

Caezar merebahkan tubuhku kembali dan menindihku. Aku 
menatapnya dengan mata sayu, saat dia mengecup kelopak mataku, 
aku memejam. "Kau sangat cantik." Ucapnya dan kembali melumat 
bibirku. 

Aku merasakan benda asing mencoba menerobos inti diriku, 
membuat aku mengerang sakit. Tapi Caezar dengan cepat mencium 
seluruh tubuhku, membuat rasa sakitnya sedikit berkurang. Saat 
Caezar kembali mendorong tubuhnya masuk ke dalam diriku, aku 
kembali memekik. Membiarkan kuku-kukuku terbenam di kulit 
Caezar yang tidak protes sama sekali. 

Caezar turun, melumat mulutku. Membuat suara pekikanku 
teredam. Saat rasa sakit itu telah digantikan dengan rasa lain, aku 
hanya mampu memejamkan mata. Mencoba untuk tidak gila dengan 
setiap ritme yang diberikan Caezar di tubuhku. 

"Keluarkan, Eli! Jangan menahannya." Caezar memerintah. 
Mempercepat ritme permainannya. Aku kesulitan mengatur nafas. 

Aku berteriak di dalam mulut Caezar saat aku mencapai orgasme. 
Melihat Caezar menatapku dengan bangga. 

Xxx 

Caezar merebahkan aku di atas ranjang. Meraih selimut untuk 
menutup tubuhku. Aku memegang ujung selimut dan mulai 
memejamkan mata. Merasakan seluruh tubuhku pegal-pegal. 

Caezar mengelus kepalaku, beberapa kali menciumnya. Membuat 
aku semakin terbuai. 
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Saat aku membuka mata, aku sudah melihat kegelapan di dalam 
kamar. Membuat aku bangun dan melihat sekeliling. Di luar benar- 
benar gelap, ini pasti sudah malam. Sudah berapa lama aku tidur? 

Aku menurunkan kakiku dari ranjang. Merasakan lantai dingin di 
bawah kakiku. Kuraih selimut dan mulai melilitkannya di tubuhku. 
Menghela nafas saat kurasakan tubuhku masih terasa pegal. 

Ingin saja aku kembali keatas ranjang dan tidur tapi aku 
penasaran tentang keberadaan Caezar. Kenapa dia tidak ada di sini 
bersamaku. Akhirnya aku membuka pintu keluar, dihadapkan dengan 
kesepian yang sama. 

Secarik kertas yang di tempel di atas meja makan membuat aku 
berdecak tidak suka. Dia pergi. Hanya sebentar katanya tapi menilik 
dari lamanya aku tidur, aku tidak bisa mendefinisikan kata sebentar 
yang dia maksudkan. Aku kecewa, aku benci ini. 

Akhirnya aku masuk lagi ke dalam kamar. Melihat apa yang bisa 
aku pakai untuk keluar, aku tidak akan menjadi wanita baik-baik yang 
akan diam saja di sini. 

Saat aku telah memakai kemeja dan boxer seadanya. Aku 
langsung keluar, terdiam di pintu saat kulihat pria yang tidak 
seharusnya ada di sini telah berdiri dengan angkuhnya bersama 
beberapa pengawal yang siap menodong aku dengan pistol. Aku 
menghela nafas lagi. Hari ini akan melelahkan. 

"Selamat malam, Alicia." Suara Jacob tenang. Caranya menyebut 
namaku seperti seseorang yang telah menang dalam sebuah 
permainan yang ia mainkan. Melihat dari caranya tersenyum 
sekarang, aku tahu dia memang telah menang. 

Aku menyilangkan tangan di depan tubuhku. "Apa yang kau 
inginkan? Aku sudah menulis pesan untukmu saat aku kabur dulu. 
Jadi kita tidak memiliki sesuatu untuk dibicarakan, Jacob." Kucoba 
mengulur waktu. Mungkin Caezar bisa datang tepat waktu, kalau pria 
itu memang cukup cepat. 

Jacob tertawa. Bahkan tawa itu terdengar aneh di telingaku 
sendiri. "Aku sebenarnya masih ingin tertawa." Jacob mengatakan 
semua itu dengan punggung tangan yang ada di belahan bibirnya. 
"Tapi aku tidak ingin membuat kau menganggap aku gila. Seperti 
yang sudah dipikirkan kepalamu sekarang." 

"Aku tidak mengerti maksudmu, Jacob. Apa kepentinganmu di 
sini?" Kucoba meraih wajah dinginku. Tidak sulit. 
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Jacob mengangkat tangan. "Baik. Aku hanya ingin 
memberitahumu kalau aku sudah tidak memiliki masalah dengan 
kekasihmu. Lelaki yang telah menidurimu." Ucapnya lagi penuh 
misterius. 

Aku menunggunya. Dengan tatapan bosan. 

Jacob tersenyum miring. Siap menjatuhkan bom di depan 
mataku. "Karena dia bukan anak ibuku. Dia adalah kakakmu. Selamat! 
kalian baru saja meresmikan hubungan sedarah kalian." 

Suara Jacob menembus gendang telingaku. Aku merasakan 
getaran di seluruh tubuhku. "Apa yang kau katakan, kau ingin aku 
kembali padamu dengan cara kotor seperti ini? Itu tidak akan 
mempan. Jadi.." 

Kali ini Jacob menatap aku dengan tajam. "Kau pikir aku sering 
bermain kotor? Kau kenal aku lama, Alicia. Kau tahu aku tidak pernah 
membual dengan semua ucapanku." Keteguhan dalam diri Jacob 
membuat aku hampir jatuh keatas lantai. 

Jacob berusaha membantu aku tapi aku menahan pria itu dengan 
tanganku. "Tidak!" Bantahku keras kepala. "Kau berbohong Jake. Kau 
hanya ingin aku meninggalkan, Caezar. Kau mengarang semuanya 
bukan?" Kukatakan itu di depan wajah Jacob. Menatap pria itu 
dengan tatapan berkaca. Untuk pertama kalinya aku rasakan sebuah 
kerapuhan di dalam diriku. Untuk pertama kalinya aku merasa begitu 
lemah hingga bahkan sulit bagiku untuk merasakan deru nafasku. 

Jacob hanya menatap aku dengan datar. "Jika aku bisa," pria itu 
seperti tertampar dengan reaksiku. "Aku akan mengatakan semuanya 
adalah alasan untuk membuatmu kembali. Aku tidak suka melihatmu 
seperti ini, Alicia. Tapi kau harus tahu, walau kita di negara bebas. 
Hubungan sedarah masih dianggap buruk. Sangat buruk." Perkataan 
Jacob tidak membuat semuanya membaik. 

Aku akhirnya jatuh terduduk. Dengan suara tangis pilu yang 
membuat dadaku sesak. Aku meraung dalam tangisan. Memukul 
lantai di bawahku untuk mengurangi rasa sakit di dadaku. Tiba-tiba 
semuanya terasa benar. Perilaku Caezar, semuanya. Warna matanya. 
Senyumnya. Bahkan sentuhannya. Semuanya sama. Tidak ada lagi 
keraguan dalam diriku untuk mengatakan kalau Caezar adalah Edgar. 
Aku ingin mati mengetahui fakta itu. 

Dekapan di tubuhku membuat aku tidak merasa tenang. Aku 
terus menangis. Tanpa bisa mengendalikan diriku. Aku seperti gadis 
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biasa yang telah terluka. Aku tidak lagi bisa meraih utuh diriku. Aku 
seperti cangkang kosong sekarang. 

"Si tua Tepesh membutuhkan, Caezar agar kedua anaknya mau 
berkumpul dengannya. Jadi dia memakai cara licik dengan memakai 
kakakmu sebagai anaknya. Tepesh selalu menghalalkan segala cara. 
Dia telah merancang semuanya sedemikian rupa. Maaf karena ini 
menyakitimu, Alicia." 

Suara Jacob teredam oleh tangisku yang semakin menjadi-jadi. 
Aku terus berkata pada diriku kalau aku menemukan saudaraku. Tapi 
otakku terus mengingatkan aku pada apa yang telah kami lakukan. 
Aku bersetubuh dengan kakakku. Ayah.. maafkan aku. 

Xxxx 

Aku menatap pancuran air di hadapanku. Memaksa kakiku 
melangkah ke sana dan mulai membiarkan air dingin itu menyapu 
seluruh permukaan kulitku. Kalau bisa aku juga ingin menghapus 
memori tentang adegan ranjang yang aku lakukan bersama dengan 
kakakku sendiri. Kalau bisa. 

Aku menyapu seluruh tubuhku. Menggosoknya. Seolah itu bisa 
menghilangkan semua rasa sentuhan Caezar. 

"Ayah ingin mengenalkan kamu dengan seseorang." Senyum ayah 
terkembang. Terlihat sangat bahagia dengan apa yang dia katakan. 
Untuk pertama kalinya ayah bisa tersenyum selebar itu. 

Aku menatap tidak mengerti. "Siapa ayah?" Tanyaku yang masih 
memegang tas sekolahku. Aku baru saja sampai rumah dengan bus 
sekolah dan ayah sudah menyuguhkan senyum bahagianya. 

Ayah menatap ke belakang. Aku ikut menatap kesana. Saat kulihat 
seseorang keluar dari dalam kamar reot itu, aku menahan nafas. Tidak 
merasa mengenal sosok itu. 

Ayah meraih bahu anak laki-laki itu. Menempatkannya di depan 
tubuh ayah dan memegang kedua bahunya. "Ini, Edgar. Kakakmu." 
Suara ayah tertahan. Meneliti reaksiku. 

Aku melongo. Tidak tahu harus merespon seperti apa. Sejak aku 
hidup, aku hanya tahu kalau aku hanya memiliki seorang ayah tanpa 
ibu juga saudara yang lain. Aku terkejut tentu saja. Kenapa tiba-tiba aku 
memiliki seorang kakak? 

Ayah yang melihatku hanya terpaku akhirnya menunduk dan 
membisikkan sesuatu ke telinga anak laki-laki itu. 

Lalu yang aku rasakan selanjutnya adalah rasa kaget. Karena anak 
laki-laki itu mendekat dan langsung memelukku. Melingkarkan 
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lengannya di leherku. Dan mengatakan. "Aku akan menjaga kamu dan 
ayah mulai sekarang." 

Aku tidak bisa berkata apa-apa. Hanya membalas pelukannya 
dengan perasaan bahagia. Aku akhirnya memiliki seorang kakak. 
Seorang pelindung. 

Hari itu adalah hari dimana aku merasa sangat beruntung lahir di 
dunia ini. Hari di mana senyuman tidak lagi bisa diciptakan oleh diriku 
sendiri. Karena kakakku mampu menciptakan senyum di bibirku tanpa 
melakukan banyak hal. Cukup dengan hadir di depanku dan 
memelukku. 

Dan hari ini adalah hari dimana aku merasa sangat tidak 
beruntung karena aku memiliki seorang kakak. Kakak yang dengan 
telaknya telah menelusup ke dalam hatiku. Menetap di sana tanpa 
bisa aku mengeluarkan. 

Bukan kenyataan kalau Caezar adalah Edgar yang membuat aku 
tidak berdaya. Tapi kenyataan kalau aku mencintai pria itu tanpa 
syarat. Tanpa adanya kata kenapa dan bagaimana. Aku mencintai dia 
dengan utuh diriku. Walau aku tahu kalau dia adalah kakakku, aku 
tidak bisa berhenti mencintainya. Aku tidak bisa mengabaikan 
perasaanku padanya. Aku telah jatuh ke dalam lubang hitam dan 
tidak akan ada yang bisa menyelamatkan aku. Aku tidak berdaya 
untuk menolong diriku sendiri. 

Aku meraih handuk. Meliitikan benda itu di seputaran dadaku. 
Aku yakin Jacob sudah keluar dari kamar, karena pria itu bilang ada 
hal yang harus dia urus. Akhirnya dengan hanya memakai handuk 
yang memperlihat setengah pahaku juga bahuku, aku keluar dari 
kamar. 

Melihat kamar sepi. Aku mendesah. Kesepian ini bisa 
membunuhku. 

Jacob membawa aku ke rumahnya yang ada di tengah kota Lima. 
Tahu kalau aku membutuhkan waktu untuk sendiri, agar aku bisa 
meratapi sendiri nasib tragis yang aku alami. 

Saat aku melihat pakaian yang di siapkan Jacob, aku tersenyum. 
Pria itu selalu tahu kalau aku tidak suka memakai dress atau 
sejenisnya. Karena dia menyiapkan kemeja panjang. mungkin ini 
kemejanya karena dia belum tentu punya waktu untuk membelikan 
aku pakaian. Mengingat aku kemari memakai pakaian Caezar yang 
sudah kotor oleh ingus dan air mata. 
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Setelah sekian lama aku akhirnya kembali meneteskan air mata. 
Kini mataku telah sembab. Aku terlihat benar-benar mengerikan. 

Aku memakai kemeja itu tanpa dalaman. Menggosok kepalaku 
dengan handuk. 

Ini terlalu sepi. Kenapa tidak ada suara sama sekali. Aku meraih 
pistol yang ada di bawah selimut. Langsung melangkah keluar kamar, 
menatap ruangan itu telah hancur berantakan. Telah terjadi 
perkelahian di sini dan aku tidak tahu apa-apa. 

Aku menodongkan pistol pada sosok yang baru turun dari lantai 
atas. Langsung gemetar saat tahu dia adalah Caezar. Pria itu menatap 
aku lalu beralih menatap pistol yang terarah padanya. Tatapan tidak 
suka dia berikan. 

"Turunkan pistol itu, Eli." Peringatan hadir dari sosoknya. 

Aku memegang pistol dengan tangan kananku. Sementara 
tangan kiriku genggam erat, mencoba menghentikan gemetar yang 
melanda tubuhku. 

"Eli.." 

"Dimana Jacob? Dimana dia!" Aku berkata dengan keras. Suaraku 
terasa aneh di lidahku sendiri, ini karena aku terlalu banyak menangis. 
Sialan. 

Caezar berdecak. Kemeja putihnya terlihat penuh dengan darah. 
Entah darah siapa itu. Aku tidak ingin tahu. 

"Tepat di belakangmu, nona muda." Aku mengenal suara itu. Aku 
tidak ingin berbalik, tahu kalau Caezar akan dengan mudah 
melumpuhkan aku kalau aku melakukannya. 

"Letakkan pistol itu, Eli. Kau bisa membuat kita berdua terluka." 
Suara sedingin es itu milik Caezar. Mata Caezar terlihat menggelap. 
"Sudah kukatakan jangan tinggalkan aku tapi kau malah pergi 
dengan bajingan itu. Kau bahkan tidak ingin tahu semarah apa aku 
sekarang." Suara Caezar tenang dan mematikan. 

Aku mengambil udara dengan rakus. "Ini harus dihentikan, Caezar. 
Lepaskan aku. Biarkan aku dan Jacob pergi.." 

"Beraninya kau berikan aku perintah seperti itu." Kali ini aku bisa 
melihat otot-otot di lengan Caezar. 

Saat aku masih sibuk menilai betapa marahnya pria itu, aku sudah 
lebih dulu merasakan pukulan di pergelangan tanganku. Lalu dengan 
sigap Caezar meraih lenganku dan memutar tubuhku, mengunci 
tubuhku. Tanganku berada di belakang tubuhku dengan Caezar yang 
memegangnya. 
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Aku bisa melihat Jacob yang telah babak belur. Bahkan pria itu 
tidak bisa menatap dengan jelas. Matanya sudah membiru. Lalu yang 
aku sadari selanjutnya adalah perban di kepala, Casvian. 

"Ada apa dengan kepalamu?" Tanyaku dengan heran. 

Aku tidak sadar kalau kepala Casvian akan menjadi hal terakhir 
yang harusnya aku khawatirkan. 

Casvian menyeringai. "Kau tidak ingin tahu." 
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"Lepaskan aku!" Aku meronta saat Caezar masih juga mengunci 
tubuhku. Menatap ke balik bahuku dan melihat mata hijau itu 
menatap aku dingin. 

Caezar menghela nafasnya. "Kau tidak berhak meminta, Eli." Suara 
Caezar begitu dekat. Saat hembusan nafasnya menggelitik telingaku, 
aku tahu pria itu sengaja berbicara di dekatku. 

"Kau tidak berhak meminta aku untuk tidak meminta. Kau 
pembohong terkutuk." Aku mengumpatnya. Terus berusaha untuk 
lepas darinya. Tapi entah kenapa Cazar terlalu kuat untuk aku lawan. 
Ini pertama kalinya. 

Caezar mendengus. "Aku tidak barah berbohong, Eli. Kau yang 
tidak pernah bertanya. Ingat?" 

Aku memutar bola mataku. "Bodohnya aku mau dibodohi olehmu. 
Sekarang lepaskan aku sialan, sebelum.." ` 

"Sebelum apa?" Nada tanyanya mengejek. "Aku tidak melihat ada 
posisi yang dapat menguntungkanmu di sini. Kau Kalah, Eli. Kau tidak 
lihat bajingan itu juga sudah dapat apa yang dicarinya." Saat Caezar 
menyebut Jacob sebagai bajingan, ʻaku langsung menatap pria itu. 
Dia masih di bawah kaki Casvian. Ya, si Casvian' gila itu tengah 
menginjak kepala Jacob. Den siulan ringan di bibirnya. Aku yang 
menatapnya geram hanya ditanggapi angin lalu/ Semua orang ini 
gila. 


Aku berusaha untuk tid menggigit lidahku Fondiri karena kesal. 
"Dia yang kau anggap Bajingan masih lebih baik darimu. Dia 
mengatakan semuanya padakintanpa perlu aku bertanya. Dia cukup 
peduli." w 

Caezar langsung memutar tubuhku dengan kasar. Mata hijaunya 
berubah kelam. "Berani sekali kau menyamankan aku dengan anak 
petani itu." Suara Caezar sekeras batu. Dia bahkan beberapa kali 
mengguncang tubuhku. Membuat aku sakit kepala. 

Aku menyeringai. Tahu kalau dia tidak akan suka dengan apa 
yang akan aku katakan. "Aku tidak menyamakan dia denganmu. Dia 
lebih baik darimu, itu berarti dia berada di level teratas darimu." 
Ucapku dengan berani. Menantang dia untuk membalasku. 

Ketajaman tatap Caezar bagai bisa membelahku. "Bunuh dia, 
Casvian. Keluarkan isi kepalanya. Aku ingin, Eli melihat isi kepala pria 
yang sangat dipujanya." Suara itu tidak memiliki perasaan di baliknya 


Enniyy 


"Dengan senang hati." Suara Casvian menanggapi antusias. 

Aku menatap ke segala arah. Langsung menendang 
selangkangan Caezar dan berjalan meraih pas bunga yang ada di 
meja kecil dekat dengan pintu kamar. Memukul kepala Caezar 
dengan benda itu hingga pria itu mengaduh dua kali. Aku menatap 
Caezar yang kesakitan dengan sinis. "Itu karena kau berbohong 
padaku." Ucapku. 

Aku menatap Casvian yang menatap apa yang aku lakukan 
dengan pandangan tertarik. Jacob masih ada di bawah kakinya, 
semoga saja itu tidak akan berbuah. Aku sedang tidak ingin melihat 
isi kepala. 

"Jangan menyentuhnya, Casvian." Ucapku pada pria itu. 

Casvian mengangkat bahu. "Kau kalahkan dia, kau dapatkan pria 
ini utuh. Itu kesepakatannya." Casvian menepuk tangannya. 
Langsung datang seorang pria memberikan kursi untuk diduduki pria 
itu. Dasar. 

Caezar telah berdiri dengan tegap. Menatap aku dengan aura 
yang siap membunuh. Saat dia hendak meraihku, aku berkelit. Berlari 
aku menuju kearah tangga dimana Caezar turun tadi. Saat Caezar 
berusaha mengejar, aku menendangnya. Tapi kakiku berhasil 
diraihnya. Dia menarik kakiku untuk turun. Langsung membuat aku 
bersujud di bawah kakinya. Caezar jongkok di depanku, seringai yang 
dia berikan membuat aku ingin sekali mencakarnya. 

Aku bangun. Meraih Caezar dan memberikan pria itu bogeman 
mentah. Membuat Caezar berdecak. Langsung mendorong aku dan 
menindih aku. Aku berguling melepaskan diri. Berlari kearah kamar 
dan hendak menutup pintu saat Caezar mendorong pintu itu dengan 
satu kali sentakan. Aku mundur ke belakang, berbalik kembali ingin 
lari dan kali ini Caezar meraih leher bajuku. Membuat tiga kancing 
terasa kemeja itu lepas dan suaranya yang berjatuhan seperti musik 
kematian. 

Aku menatap Caezar dengan kesal tapi Caezar tidak membalas 
tatapanku. Pria itu malah sibuk menatap kearah.. dadaku. Aku ikut 
menunduk. Langsung tercengang saat ku dapati, payudaraku yang 
sudah terpampang dengan jelas. Aku lupa kalau aku tidak memakai 
apapun di balik kemejanya. 

Aku menendang tulang kering Caezar, pria itu berkelit. Meraih 
satu tangan dan membawaku ke dalam dekapannya. Dada Caezar 
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menempel di punggungku. Aku meronta tapi kali ini Caezar 
membelitku. 

Aku menginjak kaki Caezar. Tidak ada pengaruh apapun. Aku 
berdecak sebal. "Kau sungguh bajingan terkutuk." Umpatku lagi 
padanya. 

"Bibirmu tidak cocok dengan umpatan itu, sayang." Caezar 
menjilat leherku. Aku meronta. 

"Aku adikmu, berengsek!" Makiku. 

Caezar terkekeh. "Apa salahnya itu? Aku mencintaimu. Tuhan 
tahu itu, Dia mempertemukan kita kembali. Itu tanda kalau dia tidak 
masalah dengan hubungan kita." 

Dengan giginya Caezar menurunkan kemeja itu dari bahuku. 
Membuat aku telanjang dada. Kaca di depan kami tidak membantu 
sama sekali. 

"Akuilah kalau kau juga merasakan hal yang sama denganku, Eli. 
Sejak awal aku tidak pernah menganggapmu adik. Kau adalah 
kesayanganku, bukan adikku." Caezar melepaskan pegangannya di 
lenganku. Membawa tangannya naik dan meremas payudaraku 
dengan tekanan lembut. Aku berusaha untuk tidak memejamkan 
mata dan menikmati. Itu sangat sulit. "Lihatlah, Eli. Payudaramu 
bahkan sangat pas di tanganku." Caezar kembali meremas 
payudaraku. 

Menatap bagaimana Caezar menatap aku dari cermin itu. Aku 
merasakan tubuhku bergelenyar. 

Saat aku melihat pria itu sudah tidak terlalu fokus. Aku 
menyikutnya, membuat pegangangnnya padaku terlepas. Aku 
berbalik dan mendorong tubuhnya hingga terjatuh tapi Caezar yang 
meraih pinggangku malah membuat aku ikut terjatuh. 

Aku menindih Caezar. 

Xxxx 

Nafasku terengah. Menatap Caezar yang ada di bawahku dengan 
tatapan bingung. Pria itu membalas tatapanku dengan mata hijau 
gelapnya yang sayu. Kabut gairah di mata itu terasa sangat jelas. 
Apalagi dengan benda keras yang sekarang aku duduki. Aku merasa 
kepalaku tidak sedang pada tempatnya, karena dengan pelan dan 
sangat pelan aku menunduk. Membiarkan Caezar melihat 
bagaimanapun payudaraku menyapu dadanya yang masih dibalut 
kemeja putihnya. 
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Aku menempatkan kedua tanganku di antara kepalanya. 
Menempelkan bibir kami yang langsung disambut dengan sukacita 
oleh Caezar. Pria itu menekan pinggangku, memperdalam 
ciumannya. Aku membuka mulutku. Membiarkan lidahnya masuk ke 
sana. Dia menjilat deretan gigiku memberikan gigitan pada lidahku. 

Aku mengambil rambutku yang jatuh ke wajah Caezar, tidak ingin 
kehilangan pandangan dengan matanya. 

Caezar bangun dari lantai. Duduk dengan aku yang melilitkan 
tungkaiku di pinggangnya. Caezar meraih wajahku, mengelusnya 
dan menurunkan ciumannya kearah leherku. Aku mendongak 
memberikan akses padanya. Ciuman itu diikuti dengan tangannya 
yang memegang salah satu payudaraku. Remasannya seirama 
dengan lumatannya. 

Caezar mengambil salah satu payudaraku dan melarikan 
mulutnya ke sana. Aku menggeliat nikmat, membuat aku 
melengkungkan tubuhku ke belakang. Menjadikan kedua tanganku 
sebagai penyangga. Caezar mencium seluruh tubuhku, perutku, 
semuanya. Pria itu bagai kesetanan. Yang bisa aku rasakan hanya 
deru nafasku yang memburu. 

Saat kudengar suara ketukan pintu, aku langsung menghentikan 
cumbuan Caezar. Menatap pria itu dengan mata memperingatkan. 
Yang ditatap hanya menatap dengan mata sayu yang membuat aku 
ingin melemparkan diri padanya. 

"Aku tahu kalian tidak sedang saling membunuh di dalam sana. 
Aku harus pergi." Itu suara Casvian yang terdengar bosan. "Jacob ada 
bersama, Liam. Jadi jangan mencari aku." Tambah Casvian dan 
berlalu dengan siulan yang sama. 

Aku menatap Caezar yang masih mencium leherku. Dia bahkan 
tidak terlihat peduli dengan kehadiran Casvian yang bisa saja 
menerobos masuk. Untung saja Casvian tidak melakukannya walau 
pintu itu tidak tertutup sama sekali. Aku menghela nafas. 

Saat aku masih menetralkan nafasku, Caezar malah kembali 
meraih bibirku dan melumatnya. Menempatkan tubuhku di antara 
selangkangannya. Aku yang sudah meraih warasku kembali, 
mencoba mendorong Caezar. 

"Caezar, kita harus bicara!" Tegasku di antara ciuman 
memabukkan pria itu. 
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Caezar seperti tidak mendengar aku yang bicara. Pria itu masih 
terus melanjutkan aksinya dengan memberikan gigitan kecil di 
bibirku. 

Aku mendorong dadanya. Mengelak saat dia tidak juga berhenti. 
"Caezar.." 

"Bisakah kita bicara nanti saja?" Tanya Caezar dengan kesal. 
Kekesalan pria itu dibuktikan dengan hentakannya di pinggangku, 
membuat aku bisa merasakan seluruh gairahnya. 

Aku mencoba tidak tertarik dengan usulannya untuk 
membicarakan semuanya nanti. "Sekarang, Caezar." Tekanku. 

Caezar berdecak. "Baiklah." Putusnya. Tapi tangannya malah 
menyingkirkan kemeja yang ada di tubuhku. Membuat aku telanjang 
bulat di atasnya. "Bicaralah." Tambahnya dengan senyum bak setan. 

Aku memutar bola mata. Kekanakan sekali. "Aku adikmu, Caezar. 
Kau mengerti itu bukan?" Tanyaku dengan frustasi. 

Caezar mencium puncak payudaraku. Melumatnya membuat 
deru nafasku kembali tidak teratur. 

"Caezar!" Aku berseru kesal. "Bicara, ingat?" Tanyaku jengkel 
dengan tingkah lakunya. 

Caezar hanya cengengesan. "Kau menggoda, Eli. Apalagi dengan 
payudara yang mencuat seperti ini." Caezar menjepit puncak 
payudaraku dengan telunjuk dan ibu jarinya. "Payudaramu seolah 
menantang untuk disentuh. Dia seperti bicara." 

Aku menghela nafas. Melawan Caezar bagai melawan anak kecil. 
"Ini bukan lagi menyangkut payudaraku. Jadi berhenti membahas 
tubuhku." Aku melingkarkan lengan di leher Caezar. Memeluk pria ini 
agar berhenti memiliki akses untuk tergoda oleh payudaraku. 

Caezar membalas pelukanku. "Bicaralah, Eli. Aku mendengarkan." 
Caezar menghirup rambutku. Menyibaknya dan mencium telingaku. 
Aku tidak yakin dia mendengarkan. 

"Aku adikmu.." 

"Kau sudah mengatakan itu tadi. Hanya itu yang ingin kau 
bicarakan?" Pertanyaan Caezar seolah mengatakan apa yang akan 
aku bahas adalah hal yang membosankan. 

Aku melepas pelukan. "Jangan bilang 'hanya'. Itu lebih dari 
sekedar alasan untuk membuat kita tidak bisa bersama." Aku 
menghirup udara dengan rakus. Mulai hilang sabar dengan 
ketidakpedulian Caezar pada fakta tentang kami. 
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Caezar yang kali ini menghela nafas. Terlihat lelah dengan apa 
yang aku bicarakan. Caezar meraih tanganku dan menciumnya. "Aku 
mencintamu." Dia lalu meraih wajahku dan melumat bibirku. Hanya 
sebentar. "Dan kau mencintaiku. Hanya itu yang aku pedulikan 
sekarang." Suara Caezar serak. Entah karena gairah atau rasa sesaknya 
yang tidak aku tahu karena apa. 

Aku menggeleng. Mengalihkan tatapan. 

Caezar memegang bahuku dan satu tangannya meraih wajahku. 
"Eli, dengar." Caezar meminta. Aku berusaha tidak menatapnya tapi 
itu sulit. Kesakitan dalam suara Caezar membuat aku ingin memenuhi 
mataku dengan dirinya. "Akan kutanggung semuanya untukmu. 
Segala rasa sakit. Kecewa. Luka. Semuanya. Kau tidak perlu 
merasakan semuanya. Aku yang akan menanggung akibatnya. Kau 
hanya perlu berada di sisiku dan itu cukup. Mau kau adikku atau siapa 
aku benar-benar tidak peduli. Masa bodoh dengan semuanya. Masa 
bodoh dengan pandangan semua orang terhadap hubungan kita. 
Sekali lagi aku katakan, aku tidak peduli." Ketepatan. Kenyataan. 
Semua ada di mata pria itu. 

Lagi-lagi kurasakan mataku berkaca-kaca. Dengan air mata yang 
telah menuruni pipiku, aku akhirnya menenggelamkan diri dalam 
pelukannya. Menangis di lehernya. "Aku tidak bisa berhenti 
mencintaimu, aku tidak bisa. Fakta kalau kau adalah kakakku, itu 
menyakiti aku. Tapi aku benar-benar tidak bisa melepaskanmu. 
Membayangkan kau bersama wanita lain, aku tidak sanggup. Aku 
tidak akan bisa hidup dengan memiliki semua itu di pundakku." Aku 
terus bicara di sela-sela air mataku yang mengalir. 

Caezar memelukku erat. "Jangan khawatir. Aku akan 
melindungimu. Dari apapun yang akan membuatmu terluka." 
Keteguhan Caezar membuat aku sedikit lebih tenang. Hanya sedikit. 

Caezar mengangkat aku. Membawa aku keatas ranjang. 

"Kita akan pulang." Ucapnya dengan kecupan dalam di pipiku. 

Aku mengangguk saja. Tidak akan memiliki apapun untuk 
membantah. Karena bersama dengannya entah kenapa semudah 
bernafas. 
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"Kau tidak kemana-mana?" Aku bertanya saat kulihat Caezar 
masih duduk dengan tenang di kursi santainya. Tablet yang ada di 
tangannya menandakan kalau pria itu tidak sesantai yang terlihat. 

Caezar mendongak. Tersenyum. Lalu menepuk pahanya. 
Mengisyaratkan kalau dia meminta aku duduk di sana. Aku berpura- 
pura bodoh dengan tidak mengerti. Hanya menatap Caezar dengan 
alis terangkat. | 

Caezar tertawa. Bangun dari duduknya pria itu langsung meraih 
pergelangan tanganku dan membawa aku duduk di pangkuannya. 
"Kau ini." Ucapnya dengan gemas. Apalagi saat dia menggigit bahuku. 

"Sakit." ucapku dengan bibir manyun. 

Caezar melingkarkan tangannya di pinggangku. Menatap 
tabletnya lewat belakang bahuku. x 

"Apa yang sedang kau lihat?" Aku ikut menatap kearah tablet 
Caezar. Melihat sejenis desain rumah. "Kau mau membeli rumah 
lagi?" Tanyaku penasaran. Mengingat pria ini sangat suka membeli 
sesuatu yang akhirnya tidak akan dia gunakan. 

Caezar mencium bahuku. "Ini rumah yang diminta, Casvian." 
jelasnya dengan mata masih meneliti,desain rumah itu. 

Aku mengerutkan kening. " terlihat aneh.” 

Caezar tertawa. "Pria itu emang aneh. Dia na paling aneh di 


antara kami." Ucapan Caeza seperti sebuah cemoohan. Dia terlihat 
kesal dengan Casvian. Para Tepesh memang terkenal dengan saling 
tidak menyukai tapi loyalitas mereka tinggi/ Siapa yang butuh 
bantuan, dengan senang hati yang lain akan ikut. 

"Jadi." aku melingkarkan lenganku di leher Caezar. Duduk 
menyamping agar bisa menatap pria itu. Caezar menatap aku 
menunggu. "Kau tidak akan kemana-mana?" Kutanya lagi. Ingat dia 
tidak menjawab pertanyaan ku tadi. 

Caezar menatap tubuhku. "Kau ingin kita melakukannya?" 
Tanyanya dengan nada datar. 

Aku melotot tidak percaya. Dia membahas soal bercinta 
denganku seolah dia membahas cuaca. Aku memukul bahunya. "Aku 
tidak sepertimu!" Bantahku keras. 

Caezar menatap aku tertarik. "Tidak sepertiku? Apa maksudnya 
itu?" Dia berpura-pura bodoh. 

Aku menahan rasa kesalku. "Caezar," 
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"Oke oke." Caezar mendekap pinggangku. "Aku akan 
membawamu ke suatu tempat." Dia tersenyum. 

"Kemana?" 

"Kau akan tahu nanti." Caezar mengelus pahaku. Aku hanya 
memakai hotpants jadi sentuhan tangan Caezar langsung mengenai 
kulitku. 

Sesuatu yang tidak asing bangkit lagi dariku. Aku mencoba 
menahan diri tapi Caezar sudah terlanjur tahu reaksiku. Pria itu 
tersenyum sumringah. 

"Sepertinya perjalanan kita tunda dulu." Usulnya. Langsung 
menggendong aku ke kamar kami. 

Aku tertawa. Melingkarkan kedua lenganku di lehernya. Caezar 
membawa aku keatas ranjang, merebahkan tubuhku di atasnya. Pria 
itu membuka t-shirtnya. Lalu celananya hingga dia telanjang di 
hadapanku. Aku tertawa melihat caranya naik keatas tubuhku. 

Di bukanya kancing kemejaku. Langsung menemukan tubuh 
telanjangku. "Kau ternyata sudah mempersiapkan hidangannya." 
Ucapnya dengan nada penuh minat. 

Aku menggeleng. "Aku tidak menyiapkan apa-apa. Aku hanya 
baru selesai mandi dan tidak memakai pakaian dalam. Jangan terlalu 
percaya diri." 

Caezar mendengus. "Terserah Katamu, Eli. Aku tetap suka 
hidangan ini." Caezar langsung menunduk dan mencium payudaraku. 
Mengulum puncak payudaku. Aku menutup mataku dengan lengan. 
Menggeliat nikmat dengan bibir basah Caezar yang ada di dadaku. 

Caezar menurunkan ciumannya. Menelusuri perutku dengan 
lidahnya juga beberapa kali kecupan panas yang membuat aku 
menggelinjang nikmat. 

Caezar menurunkan hotpantsku. Membuat aku bisa melihat mata 
pria itu yang menelusuri seluruh kewanitaanku. Dengan mata yang 
masih menatapku, Caezar turun dan mencium kewanitaanku. 
Menikmati setiap aku melenguh saat dia menggigit bagian paling 
sensitif di tubuhku. 

Setelah puas bermain dengan bagian pribadiku, pria itu kembali 
naik ke atas. Mendaki bibirku, melumatnya. Aku memejamkan mata. 
Menikmati setiap sentuhannya di tubuhku. 

Tangan Caezar meraba payudaku. Menekannya hingga aku 
merasakan seluruh diriku panas. Aku mengacak rambut Caezar, 
membiarkan pria itu terus mencium bibirku seolah bisa menelannya. 
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Caezar menaikkan tungkaiku ke atas pundaknya. Membuat kakiku 
terbuka lebar, lalu pria itu mulai masuk ke dalam selubung hangat 
yang membuat aku menekan pundaknya. Caezar menggeram, 
menggerakkan pinggulnya. Awalnya dia melakukannya dengan 
lembut tapi lama-kelamaan dia mempercepat ritme gerakannya. Aku 
seolah gila. 

Caezar mencium bibirku. Menggigit bibir bawahku saat dia 
mencapai orgasmenya. Aku mengikuti setelahnya. Langsung 
menerima tubuh pria itu yang lunglai. Kupeluk ia dan mengelus 
kepalanya dengan sayang. 

"Aku mencintaimu, Eli. Hanya ingat itu." Ucapannya membuat aku 
tersenyum. 

"Aku juga mencintaimu." Balasku dan mencium kepalanya yang 
ada di dadaku. 

Ka 

Caezar membuka pintu mobil untukku. Aku tersenyum kearahnya, 
meraih tangannya yang telah terulur. Genggamannya membuat aku 
kembali tersenyum. 

Aku mengalihkan tatapan dari Caezar dan menatap rumah 
mewah di depanku. Apa ini rumah Caezar? Aku menatap Caezar yang 
telah membuka kacamata hitamnya. Dia balas menatapku. Dengan 
senyuman tentu saja. 

Saat aku hendak bertanya, aku lebih dulu melihat seorang pria 
paruh baya yang telah keluar dari rumah mewah itu. Pakaian pria itu 
cukup mewah jadi dia tidak mungkin pelayan di sini. 

"Caezar." Sapa pria itu. 

Caezar menunduk hormat. Aku semakin penasaran saja. Kulihat 
Caezar cukup menghormati pria di depan kami. Pria yang kini 
memusatkan perhatiannya padaku. 

"Dia.." pria itu menunjukku dengan sama penasarannya. Tapi 
dibalut dengan harapan. 

Caezar mendorong bahuku sedikit. Membuat aku bingung. "Dia 
keponakanku, Giovan. Eli, dia adik ayahmu." Ucapan Caezar bagai 
cambukan petir buatku. Aku menatap Caezar tidak percaya lalu 
kutatap pria itu yang kini telah mengulas senyum pedih. 

"Eli.." panggilnya dengan suara serak. 

Aku tidak bisa menjabarkan perasaanku saat ini. Sosok yang aku 
cari ada di depanku. Aku menemukan mereka, lengkap. Aku tidak 
bisa menahan dorongan di dadaku. Air mataku kembali menetes. 
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Entah kenapa aku akhir-akhir ini suka sekali menangis. Aku menjadi 
gadis cengeng. 

Caezar meraih bahuku dan membuat aku menatap dirinya. 
Menghapus air mata di pipiku. Pria itu menciumi kelopak mataku. 
Tersenyum akhirnya dia melepaskan aku dan membawa aku ke 
depan pamanku. Kulihat pria itu juga berkaca-kaca. Merentangkan 
tangannya menyabut aku untuk mendekat. 

Aku memeluknya. Menenggelamkan kepalaku di dalam 
pelukannya. Aku benar-benar merasa utuh sekarang. 

"Maafkan aku, Eli. Maafkan aku tidak bisa menyelamatkan ayahmu 
saat kebakaran itu terjadi. Harusnya aku bisa datang lebih cepat. 
Harusnya aku bisa menyelamatkan kalian berdua. Kau pasti hidup 
sengsara selama ini. Tenang, nak. Aku akan selalu ada untukmu. Aku 
akan menjadi pengganti ayahmu." Suara pamanku begitu 
menenangkan. 

Aku mengangguk. Percaya padanya. 

"Ayah?" Suara seorang wanita membuat aku mengerutkan kening. 
Aku kenal suara ini. 

Pamanku melepaskan pelukannya. Senyum sumringah terarah ke 
sumber suara. "Amelia, ini sepupumu. Ini wanita yang sering aku 
ceritakan." Ucap pamanku. 

Aku berbalik dan langsung bertatapan dengan wajah Amelia. 
Wajah yang memang tidak asing untukku. Aku menatap Caezar 
dengan bingung. Caezar membawa aku dalam rangkulannya. 
"Amelia adalah anak pamanmu." Jelas Caezar yang membuat aku 
terkesiap. Aku tidak tahu kalau aku dan Amelia memiliki hubungan 
kekeluargaan. 

Amelia terlihat sama terkejutnya denganku. 

"Amelia, kemarilah nak. Kau akan senang bertemu dengan, Eli." 
Ucapan pamanku di abaikan oleh Amelia. Wanita itu lebih fokus 
kearah sentuhan Caezar di tubuhku. 

Bahkan Caezar tidak menyembunyikan perasaannya padaku di 
depan pamanku, yang artinya juga paman Caezar. Pria itu dengan 
mudah mencium kepalaku atau mendekatkan tubuh kami. Aku tidak 
bisa mengelak dari sentuhan Caezar karena aku tidak ingin. Caezar 
adalah milikku aku tidak suka menjauh darinya hanya karena ada 
orang yang tidak suka dengan kedekatan kami. Walau itu Amelia 
yang ternyata adalah sepupuku. 
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"Amelia." pamanku menyebut nama putrinya dengan nada 
peringatan. 

Bukannya merasa terancam, Amelia malah menaikkan dagunya 
dan menantang kearahku. "Tidak. Aku sudah tahu seperti apa dia." 
Aku tidak tahu apa maksudnya. Yang pasti itu tidak berartian baik. 
Setelah mengatakan hal itu, Amelia langsung berlari pergi ke dalam 
rumahnya. Mengabaikan suara teriakan ayahnya. 

Aku hanya menatap kepergian Amelia dengan perasaan terluka. 
Wanita itu pasti tahu hubungan terlarang yang aku jalani dengan 
Caezar. Itulah alasan dia menatap benci kearah kami. 

Caezar menggenggam tanganku. Menciumnya. Kutatap Caezar 
yang tersenyum menenangkan. Aku balas tersenyum padanya 
dengan setengah hati. 

"Maafkan, Amelia. Dia kadang-kadang memang keras kepala dan 
tidak bisa diatur." Perasaan tidak enak dari pamanku hanya aku 
anggukan saja. Aku tidak menyalahkan pamanku dan Amelia, ini 
salah kami. Salah cinta kami. 

xxx 

Caezar dan aku bergandengan tangan memasuki rumah. Mulai 
memikirkan soal kejadian Amelia tadi dan aku merasa hampa. Ini 
baru awalnya tapi aku sudah merasa akan mundur. Aku tidak akan 
sanggup menjalani hidupku dengan tatapan orang-orang yang 
menanggap salah hubungan kami. Dimana pun kami berada tidak 
akan ada yang mendukung hubungan ini. Itulah alasannya kenapa 
hubungan kami dikatakan terlarang. 

Aku berhenti saat kudapati tanganku tertarik. Lalu aku melihat 
Caezar tidak melanjutkan langkahnya, malah diam menatapku. 
Memperhatikan aku. 

"Apa?" Tanyaku bingung. 

Caezar mendekat. Memelukku. "Sudah kukatakan akan aku 
tanggung semuanya. Jadi berhenti merasa terluka, apalagi itu hanya 
karena satu orang tidak penting." Aku menyandarkan pipiku di dada 
Caezar. Mulai mengatur deru nafasku. 

"Maaf telah membuatmu khawatir. Aku hanya belum terbiasa." 
Kujawab ia. 

Caezar menghela nafasnya. "Harusnya aku yang minta maaf. Aku 
yang membawamu kesana." 

Aku mendongak. Menatap Caezar dengan tidak terima. "Tidak 
ada yang salah membawa aku kesana, Caezar. Aku senang. Aku 
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akhirnya bisa menemukan kamu dan paman kita. Itu yang terpenting. 
Sudah tidak ada janji yang aku langgar dari ayah. Aku bahagia." 

Lagi-lagi Caezar menghela nafas. Pria ini seperti membawa 
gunung di pundaknya. Aku ingin bertanya ada apa? Tapi aku lebih 
dari tahu jawabannya adalah kebersamaan kami. Atau itu yang aku 
pikirkan. 

"Besok aku harus meninggalkanmu. Kau tidak apa-apa?" Tanya 
Caezar mengalihkan pembicaraan. 

"Mau kemana?" 

Caezar mencium kepalaku. "Ada yang harus aku urus dengan 
Casvian dan Crispin." 

"Apa itu akan membawamu pulang dengan luka di pipimu. Atau 
lebam di bagian tubuhmu yang lain?" 

Caezar terkekeh kecil. "Tidak, Eli. Aku tidak akan pulang dengan 
membawa kekhawatiran di wajahku." Lagi Caezar mencium kepalaku. 

"Walau itu membuat aku khawatir, kau harus tetap pulang. Aku 
lebih suka khawatir dengan melihat wajahmu dari pada kau tidak 
pulang, hanya untuk membuat aku tidak khawatir." 

Caezar meraih bahuku, dia menunduk dan mencium bibirku. 
Ciumannya lembut saja. Aku membalas ciumannya. 
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Aku membuka pintu mobil dan menatap rumah mewah di 
depanku. Rumah yang sama seperti kemarin. Aku mengendarai salah 
satu mobil Caezar kesini dengan diam-diam. Kuharap aku kembali 
tanpa pria itu sadari. Mengingat pria itu bilang akan pulang malam 
jadi aku memakai waktu sore ini untuk datang ke tempat pamanku. 

Kuhembuskan nafasku. Mungkin ini adalah hal paling gila yang 
pernah aku lakukan dalam hidupku, aku mendatangi sendiri sumber 
sakitku. Tapi rasa sesakku tidak akan bisa hilang jika aku tidak 
melakukan ini. Apapun yang di katakan Amelia nanti tidak akan 
merubah pendirianku untuk bersama Caezar. Tidak akan pernah. 

Aku mengetuk pintu. Menunggu sambil memainkan kunci mobil 
yang ada di tanganku. Jantungku berdetak dengan keras saat 
menunggu. f 

Pintu terayun terbuka. Memperlihatkan wajah terkejut Amelia lalu 
di gantikan dengan wajah “dingin wanita (itu. Dia benar-benar 
membenci aku ternyata. "Ayahku sedang tidak"ada di rumah." 
Suaranya sekeras baja. Aku tidak suka dengan situasi ini tapi aku 
tetap menahan rasa tidak sukaku. 4 

"Aku ingin bertemu denganmu/ Boleh aku Masuk?” Tanyaku 
dengan hati yang disabarkan. usan nafasku sudah tidak teratur. 

Amelia menatap aku dengan enggan a akee ayal gadis itu 


menyingkir juga untuk memberikan aku akses masuk. Aku 
melangkah ke dalam. Mulai menelusuri setiap inci dari ruangan itu. 
Beberapa foto terpajang didinding. Ada beberapa foto Caezar yang 
lumayan besar. Itu menggugahwasa penasaranku. 

"Rumah ini milik Caezar. Dia meminjamkannya pada ayahku, saat 
itu kami tidak memiliki tempat tinggal sama sekali." Penjelasan 
Amelia menjelaskan kenapa ada beberapa foto Caezar, Crispin, 
Casvian. "Caezar sudah meminta untuk diturunkan fotonya, tapi 
ayahku membantah dengan alasan untuk menghargai kebaikan 
Caezar." Lanjut Amelia lagi. 

Aku meraih foto tiga bersaudara Tepesh dengan tampang 
dinginnya masing-masing. Bukannya seperti foto keluarga tapi itu 
malah seperti foto saling menunjukkan ajang ketampanan. Aku 
tersenyum melihat foto itu. 
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"Duduklah, aku akan membuatkanmu minuman." Pinta Amelia 
masih mempertahankan sopan santunnya walau dia tidak menyukai 
aku. 

Aku berbalik. "Tidak usah, Amelia. Aku hanya sebentar di sini." 
Aku berjalan kearah sofa putih dan duduk di sana dengan tenang. 
Kunci mobil masih ada dalam genggamanku, jaga-jaga jika aku harus 
pergi dengan buru-buru. 

Amelia duduk di depanku dengan kaki yang telah ia silangkan. 
"Apa yang ingin kau bicarakan?" Tanyanya tanpa basa-basi. 

Aku mencoba mencari posisi nyamanku. "Soal aku dan Caezar.." 

"Tidak ada yang perlu kau jelaskan, Alicia. Aku tidak ada 
hubungannya denganmu dan Caezar sekarang." Amelia langsung 
menyambut ucapanku tanpa merasa perlu menunggu aku selesai. 
"Caezar sudah menegaskan semuanya lewat, ayahku. Tidak ada yang 
boleh menyentuhmu. Jadi Alicia, kau bisa pulang dengan tenang. 
Kau sudah memiliki Caezar jadi tidak ada yang akan menganggumu." 
Kesinisan dalam suara Amelia kuabaikan. 

Aku meremas jemariku. Kegusaran sudah pasti tampak jelas di 
mataku. "Ini soal hubungan sedarah yang aku miliki dengan Caezar, 
kalian pasti merasa tidak nyaman." Kucoba menggigit lidahku agar 
aku bisa menahan rasa malu yang sudah tidak tertandingi lagi. 

Amelia mengerutkan kening. Menatap aku seolah aku adalah 
mahkluk asing. "Apa maksudmu, Alicia? Hubungan sedarah? Kenapa 
kau bisa memiliki hubungan sedarah dengan, Caezar?" 
Ketidakmengertian Amelia membuat aku berpikir mungkin Caezar 
telah membuatnya bungkam. 

"Aku tahu kau tidak akan membahasnya, tapi aku.." 

"Kau berpikir Caezar adalah kakakmu?" Tanya Amelia menatap 
aku seolah aku gila. 

"Itu kebenarannya." 

Kali ini Amelia benar-benar menatap aku dengan mata 
mengatakan aku gila. "Caezar adalah putra kedua, Draco Tepesh 
bersama Liliana Alanta. Dia adalah kakak dari Casvian dan adik dari 
Crispin. Apa itu tidak jelas juga buatmu?" Pertanyaan Amelia 
membuat dadaku dirundung harapan. Harapan gila. 

"Jadi kau tidak tahu kalau Caezar bukan salah satu dari Tepesh 
bersaudara?" Balasku bertanya. 

Amelia melongo. "Kau benar-benar gila, Alicia. Kau tidak lihat 
kemiripan mereka bertiga. Wajah. Tatapan. Bahkan tingkah laku. 
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Memang tidak jelas tapi kalau kau perhatikan, mereka mirip. Mereka 
mewarisi kekejaman ayahnya. Aku tidak tahu darimana kau dapat 
semua informasi mengada-ada itu. Tapi kutegaskn sekali lagi, Caezar 
Alanta Tepesh adalah salah satu Tepesh bersaudara. Tidak ada 
kemungkinan yang dapat memungkinkan dia bukan anak Draco 
Tepesh." 

Aku ternganga. Tidak ingin percaya. Tapi kepercayaan Amelia 
membuat aku goyah. 

"Yang aku dengar dari ayahku adalah ayahmu mengakui putra 
Draco sebagai putranya. Jadi pria kejam itu datang kembali 
mengambil putranya. Jika kau tidak percaya, kau bisa menanyakan 
semua pada ayahku." Amelia terlihat berpikir. "Tunggu dulu, apa 
Caezar yang mengatakan semua kebodohan itu? Caezar tahu sendiri 
jati dirinya. Jadi dia tidak mungkin mengaku sebagai putra ayahmu." 

Aku bangun, langsung membuat Amelia menghentikan segala 
penjelasannya. 

"Aku pergi." Hanya itu yang aku katakan dan berlari pergi 
meninggalkan Amelia dalam kebingungannya. 

Aku menjalankan mobil dengan perasan kalut. Seluruh darah di 
dalam tubuhku seolah menjerit dengan fakta yang ada. Tidak 
mungkin Caezar membohongi aku lagi. Hanya satu cara untuk 
memastikan. 

Xxx 

Lampu tiba-tiba menyala dan Caezar langsung terkejut saat 
melihat aku duduk di kursi malasnya. Dia menatap aku dengan teliti, 
menemukan ketidaksenangan di wajahku. 

"Ada apa, Eli?" Caezar mendekat. Meraih tanganku yang langsung 
aku tepis. 

Aku menatapnya dengan tatapan sakit. "Apa kau merasa begitu 
hebat karena berhasil lagi menipuku? Apa aku memang terlihat 
cukup bodoh hingga kau melakukan semua ini?" Kucoba redam isak 
yang ingin keluar. Aku tidak bisa memperlihatkan kerapuhan 
sekarang. 

Caezar menatap aku tidak mengerti. "Apa yang.." 

"Kau bukan kakakku, kau bukan anak dari ayahku. Kau menipuku. 
Kau buat aku percaya dengan semuanya. Kau buat aku menderita 
karena harus menjalankan hidup dengan mencintai kakakku sendiri. 
Kau yakin tidak membenci aku, Caezar? Apa ayahku pernah 
melakukan kesalahan padamu hingga kau membalasnya dengan 
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menyiksa perasaanku?" Aku menunjuk dadaku dengan perasaan sakit. 
Wajahku sudah tidak kuketahui sekecewa apa. 

Caezar meraih tanganku yang ada di pangkuan. "Eli, aku.." aku 
menepis tangannya. Langsung bangun dan berdiri dengan 
menyilangkan tangan di depan tubuhku. 

"Jangan menyebut namaku seperti itu. Kau tidak memiliki hak lagi 
untuk memanggilku seperti itu. Kau sudah terlalu mempermainkan 
aku. Aku tidak sanggup lagi bersamamu." Kutatap ia dengan kejam. 
Menyuarakan seluruh kekesalan pada mataku. 

Caezar ternganga. Untuk pertama kalinya kulihat pria itu menatap 
seperti itu. 

Aku berjalan menjauh. Mencoba menjangkau pintu kamar dan 
pergi darinya. 

Caezar meraih lenganku. Langsung menghadang jalanku, aku 
menepis tanganku. Membuat tangan itu melayang ke wajahnya dan 
dengan sukses mendarat di pipinya. Aku menampar Caezar. 

Pria itu cukup terkejut dengan apa yang aku lakukan. Saat dia 
kembali menatapku, aku melihat darah di pipinya. Kukuku pasti 
melukainya. 

Aku sendiri terkejut dengan luka yang dihasilkan olehku. Aku 
tidak sengaja melakukannya. 

Caezar meraba pipinya. Menemukan darah di sana dan 
tatapannya beralih padaku. Tidak ada lagi kelembutan ditatapannya. 
Yang ada sekarang hanya pria dengan emosi yang telah mencapai 
permukaan. 

"Baik. Kau mau kejujuran. Aku akan berikan padamu." suara pria 
itu tajam. Aku sampai mundur karena takut dia akan menampar aku 
sebagai balasan atas perbuatanku. "Aku memang bukan kakakmu. 
Aku bukan putra dari ayahmu. Aku dan ibuku mengalami kecelakaan 
mobil, ayahmu menyelamatkan aku dan membawa aku kerumah 
sakit. Dia meninggalkan ibuku yang sudah tidak bernyawa di dalam 
mobil. Saat orang-orang rumah sakit bertanya siapa aku, dia 
mengakui aku sebagai putranya." 

"Dia membuat aku percaya kalau aku adalah putranya. Dia 
meyakinkan dirinya kalau aku adalah putranya. Bahkan sampai ia 
menghembus nafas terakhirnya. Saat aku begitu menyayangimu, aku 
sadar itu lebih dari sekedar rasa sayang. Itu seperti cinta monyet yang 
aku yakini akan berakhir dengan sendirinya. Tapi tidak, semuanya 
berkembang pesat." 
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"Ayah kandungku tahu kalau aku masih hidup. Dia mencariku. 
Menemukan aku dan mengambil aku dari ayahmu. Aku terluka, aku 
telah di tipu. Aku tidak bisa memaafkan ayahmu karena dia telah 
membuat aku dan ayah kandungku tidak bisa bersama. Tapi lebih 
dari itu, aku menyadari fakta kalau aku tidak suka dengan kenyataan 
ini. Aku tidak suka kalau aku bukan anak dari ayahmu, karena itu 
berarti aku tidak bisa bersama denganmu. Kenapa ayahku harus 
datang? Kenapa ayahku harus mengatakan kebenaran jika itu 
melukai aku? Itu yang selalu aku tanyakan di dalam kepalaku." 

"Setelah tinggal lama di kediaman Tepesh, aku akhirnya bisa 
menerima semua itu karena itu berarti aku bisa bersamamu tanpa 
takut dengan hubungan sedarah itu. Aku mencari informasi tentang 
kakakmu yang asli. Aku menemukannya dengan cepat. Menjadi salah 
satu Tepesh ada gunanya. Dan tebak apa yang aku dapatkan.." 

"Dia sudah meninggal. Di bakar hidup-hidup oleh orang yang 
tidak dikenal. Kematiannya menjadi kuburan tanpa nama. Itu yang 
ingin kau dengar? Kebenaran seperti itukah yang kau inginkan? 
Salahku karena mencoba melindungimu dari kebenaran yang akan 
menyakitimu." Caezar menatap aku buas. Bahkan tangan pria itu 
bergetar. Aku tidak tahu bisa mempengaruhi dia sedemikian rupa. 
Semua cerita yang ia ceritakan telah membuat aku merasa lebih 
buruk dari sebelumnya. 

Caezar benar. Kenyataan itu memang pahit. Aku tidak bisa 
menyalahkan Caezar karena ingin melindungi aku dari semua rasa 
sakitku. Aku seharusnya percaya pada pria yang mencintaiku. Aku 
malah menuduhkan segala hal padanya. Menimpakan semua 
kesalahan padanya. 

Caezar berlalu meninggalkan aku. Menutup pintu kamar dengan 
cukup keras hingga aku terlonjak dari tempatku berdiri. Lalu yang 
aku rasakan setelahnya adalah sebuah kehampaan. Tidak ada rasa 
sakit atau bahagia. Hanya hampa. Dan itu jauh lebih buruk dari 
semua perasaan terluka yang pernah aku rasakan. 
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Aku bergelung dalam selimut. Berusaha mengatakan pada diriku 
kalau aku tidak punya apa-apa lagi dan itu adalah hukuman yang 
tepat bagiku. Tapi aku tidak bisa membohongi diriku, kepergian 
Caezar adalah luka yang tidak bisa aku terima. Pria itu meninggalkan 
aku entah sampai kapan. 

Suara ketukan di pintu tidak membuat aku ingin berbalik. Tahu 
kalau itu bukan orang yang aku harapkan. 

"Alicia." Panggilan itu terdengar. Aku berbalik dan menemukan 
Crispin telah berdiri di ambang pintu. "Ada, sesuatu yang harus aku 
bicarakan." Ucapnya dengan tangan yang dia masukkan ke dalam 
saku celana jeansnya. Ada berkas di tangan satunya. 

Aku keluar dari-gulungan selimut. Duduk di pinggir ranjang. Aku 
sungguh tidak tertarik bicara dengan siapapun sekarang, aku hanya 
ingin diam di tempat tidurku “dan mulai meratapi segala hukuman 
yang telah diberikan takdir padaku. Hukuman bernama tanpa Caezar. 

Tapi aku juga tidak bisa mengabaikan permintash, Crispin. 

"Mungkin ini bukan saat yang tepat. Tapi Casvian ingin aku yang 
bicara denganmu." Suara Crispin sedikit. ragu. 

Aku tidak suka dengan apa yang dihadirkan wajah Crispin. 
"Sesuatu terjadi pada Caezar?" A ngun dengan terkejut. 

Crispin menggeleng. Membiiat aku mendesah lega. "Caezar ada 
di rumah danaunya. Dia pasti/ akan kembali, tapi/tidak sekarang." 
Kemarin aku berpikir Caezar akan pergi hanya sementara tapi 
sekarang tidak lagi. Pria itu seperti tidak akan kembali. "Ini tentang 
kebakaran yang terjadi di rum h'ayahmu. Kami menyelidikinya." Aku 
lagi-lagi menahan nafas. | 

"Apa yang kalian temukan?" Aku takut dengan jawabannya. Aku 
tidak pernah memikirkan tentang kebakaran itu karena kupikir itu 
seperti yang dikatakan polisi. Ayahku mati membakar dirinya sendiri. 

Setelah kepergian Caezar, ayah memang tidak pernah terlihat 
baik-baik saja. Jadi aku percaya dengan dia yang membunuh dirinya 
sendiri. Saat itu aku sedang ada di tengah hutan, membuat aku 
hanya bisa menemukan abu milik ayahku. 

"Kau bisa membaca ini." Crispin memberikan aku berkas yang ada 
di tangannya. Aku mengambilnya dengan tangan bergetar. Bahkan 
lututku juga bergetar. 


Killer's Passion 


Kubuka berkas itu dengan pelan. Menemukan semua bukti-bukti 
kalau kebakaran itu bukan sebuah bunuh diri. 

"Faulina Boston adalah pelakunya. Dia juga yang membakar 
Edgar dan ibunya." Penjelasan Crispin membuat aku mengangkat 
wajah dengan mulut kaku. "Ya, Alicia. Ibumu adalah pelakunya." 
Crispin memperjelas semuanya. Membuat aku langsung jatuh ke 
lantai. Crispin terlambat meraihku dan hanya berhasil berjongkok di 
depanku dengan tangannya yang menepuk bahuku. 

"Kenapa ibuku melakukan semuanya? Sudah cukup dengan tidak 
mengakui aku sebagai anaknya. Kenapa dia tega membunuh ayahku 
dan kakakku?" Aku bertanya pada udara. Seolah udara tahu 
jawabannya. 

Crispin memeluk bahuku dengan lembut. Crispin tidak 
berkomentar, hanya terus mengelus bahuku. 

"Aku akan membunuhnya." Aku mendongak. "Aku akan 
membunuh wanita itu, Crispin." Tegasku lagi. Mataku sudah 
memancarkan aura membunuh. 

Crispin melepaskan aku. Dia menatap aku dengan kepala yang 
digaruk. Terlihat memilih cara yang tepat untuk bicara. "Sebenarnya, 
ibumu sudah mati." Katanya dengan sedikit enggan. 

"Apa?" 

"Casvian tidak sengaja menebak kepalanya." Jelas Crispin lagi 
yang membuat aku tahu kenapa Casvian lebih memilih Crispin yang 
bicara dan bukannya dia. "Dan juga ibumu memberikan kami alasan 
tentang alasannya membunuh adalah cemburu dan sakit hati." 
Lanjut Crispin. 

Aku mengepalkan tanganku. "Pria brengsek itu membuat aku 
tidak bisa membalas dendam." Ucapku tertuju pada Casvian. 

Crispin mengangguk dengan antusias. "Aku setuju denganmu. 
Dia bodoh, hanya memegang pistol dia malah menekan pelatuknya." 

"Dia memang bodoh." Setujuku. 

Setelah mengatakan itu kami sama-sama tertawa. Tahu kalau 
lelucon kami tidak lucu sama sekali tapi Crispin hanya ingin 
menghiburku. Dan aku menghargai hal itu. 

"Terimakasih, Crispin." 

"Tunggu saja Caezar. Dia tidak akan bisa jauh darimu. Dia akan 
kembali." 

Aku mengangguk walau tidak yakin. 
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Panas. 

Aku mencoba mengalihkan apapun yang membelitku tapi 
tanganku terhenti saat yang aku rasakan bukannya selimut malah 
kulit. Aku membuka mata, menatap jam dinding dan menemukan 
kalau waktu masih sore. Aku pasti ketiduran setelah puas menangisi 
kakakku dan ayahku. 

Suara deru nafas di leherku membuat aku ingin berbalik. Tapi 
aroma kopinya benar-benar menyenangkan. 

"Caezar.." suaraku terdengar parau. 

Caezar mengeratkan pelukannya. "Kau terlalu banyak menangis 
akhir-akhir ini. Semua karena aku, aku minta maaf." Dia meletakkan 
dagunya di bahuku. Menatap wajahnya dari balik bahuku. Dia indah. 

Aku meraih tangan Caezar yang ada di pinggangku. Membawa 
tangan itu ke bibirku dan menciumnya. "Aku mencintamu. Aku 
mencintaimu. Aku mencintaimu.." suaraku pecah. Mendekap 
tangannya dengan erat di dadaku. Air mata kembali mengalir di 
mataku. 

Caezar meraih bahuku, membuat aku berbalik dan dekapan 
Caezar yang aku dapatkan. Pria itu mengelus kepalaku dengan penuh 
sayang. Mencium kepalaku beberapa kali. 

Aku tersedak dengan air mataku sendiri. Membuat Caezar meraih 
daguku, menatap wajahnya dan ia tersenyum. Senyum yang 
membuat aku tidak yakin kenapa dia harus melakukannya. "Kau lucu 
saat menangis." Suara Caezar membuat aku memukul dadanya. 

"Aku... tidak.. maaf." Caezar mengelus pipiku lembut. 
Mendaratkan ciuman di bibirku dengan cepat. 

"Aku mencintaimu, Eli. Tidak akan ada kesalahan yang akan 
membuat aku membencimu. Mungkin aku memang marah, tapi 
hanya sebatas itu. Kau tetap kesayanganku. Kau tetap yang nomor 
satu di hatiku. Maafkan aku karena menyampaikan semua 
kebenarannya dengan cara seperti itu. Aku tidak pernah suka marah 
karena aku akan menjadi orang lain jika sudah merasakannya." 

Aku memeluk Caezar. Mendengar segala pengakuan pria itu. Aku 
memilikinya. Akhirnya aku memilikinya. 

"Jangan pernah pergi meninggalkan aku, Caezar. Aku tidak 
sanggup lagi kau pergi seperti itu. Aku merasa tidak sanggup 
bernafas." 

Caezar mengangguk dalam pelukan kami. Tahu kalau pria itu bisa 
dipegang janjinya. 
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Caezar mencium tanganku. Membuat aku menatapnya dengan 
seulas senyum. Kolam yang ada di depan kami terlihat menggoda 
tapi aku masih menunggu Caezar mengajak aku berenang. 

"Eli, soal ibumu." Caezar mulai membuat aku kembali 
menatapnya dan bukannya kolam yang menggoda di depan kami. 

Aku meraih pipi Caezar. Menggeleng kearahnya. "Selain karena 
bukan aku yang membunuhnya saja yang membuat aku kecewa. 
Selain itu, bukan masalah. Bahkan aku ingin berterimakasih pada 
kalian. Terutama pada Casvian karena dia selalu bisa di andalkan di 
saat yang tepat." 

Caezar meraih tanganku. Mengecupnya. "Kau pantas 
mendapatkan yang lebih baik dari pada ibu seperti dia." Kemarahan 
menari di mata hijau gelapnya. 

"Aku mendapatkanmu." 

Caezar akhirnya mengulas senyuman. Amarah di matanya terlihat 
menghilang. Aku tidak suka ada kemarahan di mata itu. 

"Caezar, soal rumah yang di minta Casvian, aku merasa aneh 
dengan desainnya." Aku mengingat desain rumah yang ada di tablet 
Caezar. 

"Entahlah. Aku juga tidak tahu apa yang akan dia lakukan. Dia 
bilang dia butuh rumah yang tidak bisa dimasuki cahaya. Aneh 
memang." 

Aku hanya mengangkat bahu dengan keanehan si bungsu 
Tepesh. 

Saat aku hendak mengambil air minum yang ada di sisiku yang 
satunya, aku langsung merasakan benda dingin di jemariku. 
Membuat aku menatap kesana dan langsung menutup mulutku. 
"Caezar, ini.." 

Caezar menggaruk kepalanya. Terlihat menggemaskan hanya 
dengan melakukan itu. "Aku tahu kau belum siap.." 

"Ya! Aku mau." Jawabku yang membuat Caezar melongo. Bahkan 
bibir pria itu terbuka. Bukan reaksi seperti ini yang dia harapkan. 
"Maaf, apa aku sebaiknya menolak dulu?" Tanyaku melihat reaksinya. 

Cincin putih itu membuat aku menatap bangga kearah jemariku. 

"Ini indah sekali. Aku suka." 

"Alicia Parker. Dengan sepenuh hati kukatakan kalau aku begitu 
mencintaimu dan tidak bisa hidup tanpamu. Hari ini. Besok. Dan 
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selamanya." Caezar berada di belakang tubuhku. Merangkul aku 
dengan kedua tangannya. 

Aku tersenyum. "Itu seperti janji pernikahan." Lontarku. 

Caezar mencium leherku. "Aku sedang berlatih." Jawabnya 
dengan lembut. 

Kusandarkan tubuhku di dadanya. Menikmati kehangatan 
tubuhnya. "Terimakasih karena sudah hadir di hidupku, Caezar. Aku 
mencintaimu, Caezar Alanta Tepesh." 

Caezar memelukku. "Aku juga. Alicia Parker. Kau adalah cinta 
yang sebenar-benarnya cinta di hidupku." 

Hari itu dengan di saksikan kolam indah yang ada di depan kami, 
aku berjanji untuk mencintai dan bersandar di hidup pria yang 
selama ini selalu aku cari dan kukira kakakku. Seperti kata Caezar, aku 
adalah sebenar-benarnya cinta. Karena bagiku, Caezar juga adalah 
kebenaran sebuah rasa. 

Ini ceritaku tentang dia yang mampu merangkai darah menjadi 
sebuah hati. Dia yang selalu aku sebut dalam doa malamku. Dia yang 
selalu aku rindukan dalam setiap hembusan nafasku. Dia adalah dia 
yang aku cintai. Yang tidak memiliki penolakan atas rasanya padaku. 

Dia adalah Caezar Alanta Tepesh. Putra kedua dari Draco Tepesh. 
Putra kedua dari Liliana Alanta. 

Aku Alicia Parker dengan ini menyatakan cinta pada Caezar 
Tepesh. 


-END- 
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